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“Apa yang dikatakan pemberani (ksatria)

sama dengan hatinya.”
-Kitab Ramayana-

vi
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Persembahan untuk:

Ayah dan by, “Inilah kado pernikahan perak Ayah dem ibu darikn.”
Abi “Kompetitor sekaligus motivator.”

Teman-teman yang percaya pada kekuaian mimpi dan imajinasi.
Dan, diviku sendiri. YA, AKU BISA!
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ABSTRAK

Ramayana tersebar sampai ke Nusantara karena perjalanan niaga para
pedagang India. Ramayana membuat penduduk Nusantara tertarik sehingga cerita
ini dapat diterima dan diminati oleh penduduk Nusantara kala itu. Kepopuleran
Ramayana terlihat dari banyaknya salinan naskah yang memuat cerita ini. Dalam
perkembangannya, Ramayana yang berasal dari budaya Hindu juga digunakan
untuk menyebarkan ajaran Islam kala Nusantara memasuki masa Islamisasi. Teks-
teks Ramayana yang memuat ajaran Islam, misalnya Hikayat Sri Rama. Hikayat
Sri Rama menggunakan Ramayana untuk menyebarkan ajaran Islam di Melayu.
Ada juga Kitab Ramayana yang ditemukan di Madura. Penggunaan kata kitab
sebagai judul dan kata-kata persembahan, seorang santri kepada Kiyai dan
Nyainya, di akhir teks menunjukkan bahwa Kitab Ramayana merupakan sarana
yang digunakan untuk menyebarkan Islam di lingkungan pesantren. Hal ini
merupakan salah satu keunikan teks Kitab Ramayana. Keunikan lainnya terdapat
pada penggunaan bahasa Jawa yang dituliskan dengan gaya bahasa Madura, yaitu
penggunaan konsonan rangkap.

Untuk mempertahankan kemurnian teks Kitab Ramayana yang unik ini,
digunakanlah metode suntingan diplomatik di mana tidak adanya campur tangan
peneliti pada teks. Namun, suatu teks menjadi bermanfaat bila teks tersebut
terbaca, sehingga teks Kitab Ramayana juga ditranslasikan secara bebas. Translasi
bebas tidak dilakukan kata demi kata, tetapi lebih menekankan pada isi cerita.
Setelahnya teks dianalisis menggunakan teori morfologi. Analisis ditekankan pada
proses afiksasi (pengimbuhan) dan proses reduplikasi (pengulangan).

Kata kunci: Ramayana, Madura, kitab, mamaca, proses morfologis.

xvi
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kepulavan Indonesia yang terletak di antara dua benua, Asia dan
Australia, serta dua samudera, Pasifik dan Hindia, menjadikannya penghubung
dua pusat pemiagaan zaman kuno, yaitu India dan Cina, J.C. Van Leur dan O.W.
Wolters berpendapat bahwa hubungan niaga Indonesia dengan India lebih dahulu
berkembang daripada hubungan niaga dengan Cina. Sayangnya, dokumentasi
yang memuat catatan perjalanan para pedagang India ini tidak sebanyak saat
hubungan dagang dengan Cina, sehingga tujuan mercka juga tidak diketahui
dengan jelas (Dalam Poesponegoro, 1993: 1-3).

Dokumentasi yang dianggap menggambarkan perjalanan para pedagang
India ke Indonesia maupun Asia Tenggara, antara lain Ramayana yang di
dalamnya disebut Yawadvipa, nama untuk pulau Jawa dalam bahasa Sanskerta;
Niddesa, yang memuat berbagai nama yang mengarah pada tempat-tempat di Asia
Tenggara; dan Jataka yang memuat perjalanzn laut orang-orang India.
Sebenamya bangsa India juga menandai setiap tempat yang disinggahi, dengan
memberi nama dan tanggal (Lombard, 2005: 16).

Para pedagang India yang berlabuh di pantai-pantai Indonesia juga
membawa unsur-unsur budaya mereka, yaitu bahasa, aksara, seni, dan tata
masyarakat (Sedyawati, 2006; 226-228). Termasuk membawa kitab suci mereka,

Veda. Veda atav Séstrd dalam terminologi Sanskerta terdiri atas beberapa genre,

yaitu Sruti, Smriti, Itihasa, Purana, dan Agama (Ali, 2007:1). Temyata, literatur
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yang dibawa mampu memikat orang di Indonesia. Kemudian mulailah orang-
orang di Indonesia mengenal Ramayana dan Mahabharata, yang merupakan
bagian dari Jtihasa. Dua cerita yang inilah yang paling awal disadur di Jawa
{(Lombard, 2005: 6).

Pada masa Jawa Kuna, Ramayana digubah dalam bentuk kakawin.
Kakawin merupakan bentuk puisi yang mengadaptasi metrum kavya. Kakawin
Ramayana menjadi kakawin paling populer pada masa itu. Hal ini dibuktikan
dengan banyaknya salinan yang bisa disclamatkan. Padahal kakawin ini sangat
panjang schingga untuk menyalinnya memerlukan banyak waktu (Zoetmulder,
1983: 277). Pada masa masnknya Islam, pengaruh Hindu belum sepenuhnya
hilang. Hanya daerah pesisir saja yang memeluk Islam dengan “sadar” sehingga
muncullah pesantren dengan kebudayaan santrinya. Sementara pedalaman Jawa
yang tersentub Islam, pengarvhnya tidak sekuat di pesisir Jawa. Di pedalaman
Jawa, Ramayana dan Mahabarata lebih dikenal daripada cerita para wali
(Zoetmulder dalam Suseno, 2003: 35). Kenyataan scperti ituleh yang tampaknya
membuat para penyebar Islam masa itu menggunakan budaya Hindu dalam
menyebarkan ajaran Islam.

Pengunaan produk budaya Hindu dalam menyebarkan Islam tampak pada
teks Kitab Ramayana (untuk selanjutnya disingkat XR). Teks KR terdapat dalam
naskah yang juga berjudul KR. Naskah teks' XR kini merupakan koleksi Museum
Mpu Tantular yang berjumiah satu buah, Dari keterangan yang diperoleh, naskah
KR berasal dari Madura. Meskipun tidak ada alasan jelas mengenai penggunaan
kata kitab di depan Ramayana, dari sini dapat diduga bahwa teks XR merupakan

' Definisi naskah dan teks perlu dibedakan, Naskah adatoh media yang digunakan untuk
menuliskan teks. Sementara teks adalah kandungan atau isi yang bersifat abstrak (Barried,
1985:54.56).
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produk budaya Islam. Terlebih pada akhir teks terdapat tulisan yang isinya suatu
persembahan scorang “putra” atau santri pada Kiyai dan Nyainya.

payapurah kiyahi faht_ say

isun akantunakén putra

sampiyan, anyuhun sémbah puji

lan baksi, ahuhun sabappi

Yang terjemabannya kurang lebih: sembah, bakti, dan ampunan dihaturkan
oleh putra pada Kiyai dan Nyai. Pada Museum Mpu Tantular sebenamya terdapat
lima naskah yang memuat Ramayana. Tetapi hanya satu nasksh yang
menggunakan judul kitab. Naskah lainnya menggunakan judul serat. Karenanya
naskah KR dipilih sebagai obyek penelitian ini. Teks KR disunting kemudian
ditranslasikan. Setelahnya suntingan teks KR diteliti menggunakan ilmu bantu,
yaite morfologi. Penelitian lanjutan ini, meminjam kata-kata Wiryamartana,
dilakukan untuk menghindari pemutlakan satu disiplin ilmu saja. [Imu morfologi

dipilib karena fokus kajian ilmu ini adaiah kata dan proses pembentukannya.

1.2 Pembatasan Masalah dan Perumusan Masalah
1.2.1 Pembatasan Masalah

Naskah teks KR tersimpan di Museum Mpu Tantular, Naskah KR
merupakan satu-satunya naskah yang menggunakan kata “Kitab™ sebagai judul.
Penelitian yang dilakukan dengan obyek naskah KR adalah penelitian filologi
moderen, Penelitian filologi moderen tidak hanya terbatas pada suntingan teks
semata, tetapi penelitian ini memerlukan ilmu bantv di luar filologi yang
digunakan untuk meneliti suntingan teks yang telah dilakukan. ilmu bantu yang

digunakan adalah salah satu cabang ilmu linguistik, yaitu morfologi. Analisis

N\
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morfologi yang dilakukan pada penelitian ini dibatasi pada proses morfologis
melalui afiksasi dan reduplikasi.
1.2.2 Pe rumucan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah suntingan tcks KR yang representatif?
2. Bagaimanakah terjemahan teks KR?

3. Bagaimanakah proses afiksasi dan reduplikasi yang teqjadi pada teks KR?

1.3 Tujuan Penelitinn dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Menghasilkan suntingan teks yang representatif.
2. Menghasilkan terjemahan teks KR.
3. Menghasilkan analisis kata yang mengalami proses morfologis.
1.3.2 Manfaat Penelitian
I. Tersedianya teks dalam aksara latin dan terjemahan dalam bahasa
Indonesia diharapkan dapat membantu disiplin ilmu lain.
2. Dari hasil penelitian ini akan diperoleh varian cerita Ramayana yang dapat
dinikmati pembaca.
3. Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti lain yang ingin

meneliti teks KR dari aspek yang berbeda.

1.4 Tinjauan Pustaka

Penelitian dengan menggunakan cerita Ramayana sebagai objek sudah

banyak dilakukan oleh para ahli baik dari Indonesia maupun dari mancanegara.
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Salah satu ahli yang meneliti Ramayana adalah C. Hooykas (1958) dengan judul
penclitian The Old Javanese Ramayana: An Exemplary Kakawin as to Form and
Content. Dalam penelitiannya, Hooykas membandingkan Kakewin Ramayana
dengan Bhatti Kavya Ravana-vadha. Perbandingan tersebut meliputi bait-bait
yang memiliki kesamaan isi cerita antara Kakawin Ramayana dengan Bhatti
Kavya, bagian-bagian Kakawin Ramayana yang disingkat isinya maupun
diperluas isinya, bagian-bagian Kakawin Ramayana yang tidak dijumpai dalam
Bhatti Kavya. Kemudian hasil perbandingan yang telah dilakukan, diuji
menggunakan teori Dandin dan Bhamaha. Penguiian tersebut meliputi
penggunaan metrum dan asonansi bunyi.

Penelitian ini  berhasil menyimpulkan bahwa Kakewin Ramayana
merupakan pengulangan Bhatti Kavya dalam bentuk yang lebih singkat, tetapi
dalam Kakawin Ramayana tidak terjadi penghilangan bagian-bagian yang
dianggep esensial. Kakawin Ramayana disalin dengan sangat hati-hati serta tidak
ditemukan kesalahan salin. Dari hasil membandingkan dengan Bhatti Kavya
menunjukkan bahwa penyalinan Kakewin Ramayana juga menerapkan aturan
yang ada dalam persajakan India.

Sebelumnya, pada tahun 1955, Hooykas juga meneliti tentang Remayana
dengan judul penelitian The Old Javanese Ramayana Kakawin with Special
Reference to the Problem of Interpolations in Kakawins (Kakawin Ramayana
Jawa Kuna dengan Referensi Khusus untuk Masalah Penyisipan (Interpolasi)
dalam Kakawin). Selain Hooykas, masih ada beberapa peneliti lain yang
menggunakan objek cerita Ramayana, antara lain: H. Kern (1900) dengan judul

penelitian Ramayana Oud Javaansch Heldendicht (Kakawin Ramayana) yang
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dilanjutkan dan diselesaikan oleh Juynboll antara tahun 1922 dan 1936
(Voorhoeve dalam lkram, 1980:1). R. M. Ng Poerbatiaraka (1932) Her Oud
Javaansche Ramayana (Ramayana dalam Bahasa Jawa Kuna), Poerbatjaraka
juga melakukan penelitian lainny2 dengan menggunakan objek Ramayana (1939),
yaitu Onbegrepen Ontkenningen in het Oud Javaansche Ramayana.

Setelah penelitian yang dilakukan Hooykas, tentunya ada banyak lagi
penelitian dengan objek Romayana. Penelitian yang berhasil ditemukan penulis
antara lain, G. J Resink (1975) dengan judul penclitian From the Old
Mahabharata to the New Ramayana Order (Dari Mahabharata Kuna ke
Ramayana dengan Sistem Baru), Achadiati lkram (1980) dengan judul Hikayat Sri
Rama: Suntingan Naskah Disertai Telaah Struktur dan Amanat. Obyek penelitian
tersebar di Museum Pusat Jakarta sebanyak 7 naskah, di perpustakaan Universitas
Leiden sebanyak 6 naskah, di perpustakaan London University sebanyak 2
naskah, di perpustakaan Royal Asiatic Society sebanyak I naskah, di Bodleian
Library Oxford sebanyak ! aaskah, di Universitas Cambridge scbanyak | naskah,
di perpustakaan Universiti Malaya sebanyak 3 naskah, serta 1 naskah merupakan
koleksi Stiftung Preussischer Kulturbesitz Tubingen. Titik berat penelitian ini
adalah amanat dalam alur dan perwatakan tokoh. Menurut Ikram, amanat
merupakan unsur dominan dalam memberi arti seluruh cerita. Tokoh-tokoh dalam
Hikayat Sri Rama diceritekan lengkap dan mempunyai kisah sendiri. Tapi tokoh-
tokoh tersebut baru bermakna jika berkaitan dengan amanat. Amanat merupakan
kerangka untuk meletakkan unsur-unsur pembentuk cerita lainnya.

Dalam tulisannya, Ikram juga menyertakan nama-nama peneliti yang pemah

meneliti Ramayana, yaitu: Sarkar, Berg, Van Naerssen, dan Aichele yang meneliti
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penanggalan kakawin Ramayana. Manomohan Gosh meneliti adanya hubungan
India antara Ravananadha, sebagsi contoh kakawin Ramayana. Penelitian tentang
Hikayat Sri Rama pemah dilakukan Roorda ven Eijsinga pada tahun 1843.
Maxwell menerbitkan kisah penglipur lara yang berintikan cerita Rama,
Shellabear menerbitkan edisi naskah Laud dalam huruf Arab. Gerth van Wijk
membicarakan beberapa versi dalam naskha-naskah Hikayat Sri Rama. Nama-
nama lainnya, yaitu Winstedt, Overbeck, Stutterheim, Zieseniss, Rassers, Hazeu,
Kulkarni, Ras, Worsley, dan Sweeney (1980).

Sumarsih (1985) melakukan penclitian yang diberi judul Tinjawan Serat
Bathara Rama (Cirebon). Teks Serat Bathara Rama merupakan koleksi Museum
Sana Budaysa. Teks Serat Bathara Rama terdapat dalam naskah Serat Carik Panti
Budaya dengan nomer naskah (P.B) A. 287. Teks Serat Bathara Rama
selanjumya dibandingkan dengan teks Hikayat Sri Rama Laud. Or 291 yang
merupakan obyek penelitian untuk disertasi Achadiati Ikram. Perbandingan yang
dilakukan meliputi kisah Sri Rama yang meninggalkan negerinya sampai Sri
Rama mengadakan persiapan pembuatan tambak. Selain membandingkan isi
cerita, dilakukan juga perbandingan nama-nama tokch dan tempat pada kedua teks
tersebut. Hasil penelitian ini adalah: teks Serat Bathara Rama digubah dengan
mengikuti kaidah tembang macapat serta penulisan nama-nama tokoh dan tempat
pada teks Serat Bathara Rama merupakan hasil pembacaan penulis teks atas teks

Hikayat Sri Rama yang ditulis dalam aksara Arab,

1.§ Metode Penelitian
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, salah satu pengertian metode adalah
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan. Sementara pengertian metode penelitian adalah
cara mencari kebenaran dan asas-asas gejala alam, masyarakat, atau kemanusian
berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan (2002: 740-741). Dalam ilmu
filologi, metode penelitian merupakan langkah-langkah yang hatus dilalui peneliti
dalam melakukan penelitian mulai mencatat dan mengumpulkan naskah,
menyeleksi naskah, dan melakukan penyuntingan teks (Barried, 1985:67-69).

1.5.1 Metode Penelitian Naskah
Cara kerja yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Menginventarisasi atau mendata semua naskah yang memuat teks Ramayana
melalui enam buah katalog, yaitw Katalog Induk naskah-naskah Nusantara
Museum Sono Budoyo, Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 34 dan
3B Fakultas Sastra Universitas Indonesia, Katalog Naskah Pura Paknalaman,
Katalog Naskah Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Descriptive
Catalogue On The Javanese Manuscripts and Printed Books In The Main
Library In Surakarta and Yogyakaria, Katalog Museum Mpu tantular
Surabaya. Pendataan dilakukan dengan melihat indeks judul dan indeks
umum.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan inventarisasi:

Katalog Induk Naskah-naskah Nusamtara Museum Sono Budoyo,

1. L34: Serar Lokapala Nyandhak Serat Rama, SK 18, 484 hal, bhs. Jawa-
aks. Jawa.

2. L35: Serat Lokapala Nyandhak Serat Rama, SK 82, 428 hal, bhs. Jawa-
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aks. Jawa.

3. LAL: Serat Arjunasasrabahu Nyandhak Serat Rama, SK 10, 575 hal, bhs.
Jawa-aks. Jawa.

4, LAT: Serat Arfunawiwaha, SB 9, 160 hal, bhs. Jawa-aks. Pegon.

5. L287: Serat Rama, PB A.4, 655 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

6. L289: Serat Rama, PB A. 205, 94 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa,

7. L289a: Serat Rama, SK 161, 372 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

8. L290: Serat Rama, PB A. 234, 513 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa,

9, L291: Serat Rama, PB A. 243, 539 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

10. L292: Serat Rama, PB E. 48, 441 hal, bhs. Jawa-aks. Bali.

11. L293: Serat Rama, PB A.286, 357 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

12. L294; Serat Bathara Rama saha Serat Rengganis, PB A.287, 636 hal, bhs.
Jawa-aks. Jawa.

13. L295: Serat Empu Rama, SK 170a, 470 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

14, L295b: Serat Empu Rama, SK 170b, bhs. Jawa-aks. Jawa.

15. L296: Serat Rama, SB 17, 112 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

16. L299: Serat Arjunasasrabahu Dumugi Serat Rama, SK 42, 638 hal, bhs.
Jawa-aks. Jawa.

17. L300: Serat Rama, SK 71, bhs. Jawa-aks. Jawa.

18. L301): Serat Rama, SK 84, 90 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

19. L302: Serat Rama, SK 85, 447 hal, bhs, Jawa-aks. Jawa.

20. L303: Serat Rama, SK 86, 777 hal, bhs, Jawa-aks. Jawa.

21. L297: Serat Rama Kawi Miring, 458 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

22 L288: Serat Rama Keling, SB 161, 163 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.
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23. W24: Pakem Ringgit Purwa, PB A.29, 99 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

24, L304: Kakawin Ramayana, L 06, 207 hal, bhs. Jawa Kuna-aks. Bali.

Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 34 dan 3B Fakultas Sastra

Universitas Indonesia,

25. CP 31: Serat Lokapala Nyandhak Serat Rama, NR 82, 54 hal, bhs. Jawa-
aks. Latin,

26. CP 55: Serat Rama, A 2.03, 112 hal, bhs. Jawa-aks. Latin.

27. CP 56: Serat Rama (Sawabe, Yogyakarta), L3.01, 18 hal, bhs. Belanda-
aks. Latin.

28. CP 57: Serar Rama, NR 18, bhs. Jawa-aks. Jawa.

29. CP 58: Serat Rama Jayakusuman, G 128, 441 hal, bhs. Jawa-aks. Latin.

30. CP 59: Serat Rama (Banyuwangi), NR 300, 276 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

31. CP 60: Serat Kandha Rama, A 4.01, 78 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

32. CP 61: Serat Rama Madura (ringkesan KGB 612), L4.02, 20 hal, bhs.
Jawa-aks. Latin.

33. CP 62: Serat Rama Sampang (ringkesan MSB/L296), L15.01, 19 hal, bhs.
Jawa-aks. Latin.

34. CP 63: Serat Rama (Pejahipun Indrajit), 1.15.09, 24 hal, bhs. Jawa-eks.
Latin.

35. CP 64: Serat Rama, L 8.54, 22 hal, bhs. Jawa-aks. Latin.

36. CP 65: Serat Rama Purubagyan, NR 217, 690 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

37. CP 66: Serat Rama, NR 316, bhs. Jawa-aks. Pegon.

38. CP 67: Serat Rama (Wiwit perangipun Indrajit), A 21.12, bhs. Jawa.
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39. CP 68: Serat Rama Kaliyan Serat Raden indrapura, NR 155, 186hal, bhs.
Jawa-aks. Jawa.

40. CP 69: Serat Rama Arjunasasrababu Sampang, L15.04, 15 hal, bhs. Jawa-
aks. Latin.

41, CP 70: Rama Kawi Miring, NR 135, 482 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

42. CP 71: Rama kawi Miring, NR 523, 563 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

43, CP 72: Rama Kawi, Rama Kawi Miring, L10.02, 8 hal, bhs. Belanda-aks.
Latin.

44, CP 74: Serat Rama Sampang (ringkesan MSB/L296), L15.17, 27 hal, bbs.
Jawa-aks. Latin.

45, CP 75: Serat Kandha Rama, NR 180, 228 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

46, CP 76: Ramayana Kakawin, LT 226, 416 hal, bhs. Jawa Kuna-aks. Bali.

47. CP 18: Uttarakanda, LT 220, 243 hai, bhs. Jawa Kuna-aks. Bali.

Katalog Naskah Perpustakaan Pura Pakualaman,

48.Pi 8, Kempalan Serat Piwulang, 0032/PP/73, 428 hal, bhs. Jawa-aks.
Jawa,

49, Pi 9, Kempalan Serat Piwulang, 0061/PP/73, 282 hal, bhs. Jawa-aks.
Jawa,

50. Pi 10, Kempalan Serat Suluk, 0125/PP/13, 384 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

51. Pi 11, Kempalan Serat Suluk, 0133/PP/73, 488 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

52, Pi 30, Serat Piwulang Warna-warni (C), 0178/PP/73, 196 hal, bhs. Jawa-
aks. Jawa.

53. Pr 8, Pawukon Saha Serat Piwulang, 0098/PP/73, 310 hal, bhs. Jawa-aks.

Jawa,
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54. St 29, Hanoman Duta, 0213/PP/73, 260 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

55. St 39, Lokapala, 0103/PP/73, 614 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa,

56. St 40, Lokapaia, 0111/PP/73, 456 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

57. St 78, Serat Rama, 0157/PP/73, 556 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

58. St 79, Serat Rama, Arjuna Wijaya, Saha Kempalan Dongeng, 0056/PP/13,

1118 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

Katalog Naskah Perpustakaan Nasional Republik Indonesia,
59. Br 15, Rama, 105 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

60. Br 218, Rama fragment, 34 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

61. Br 270a, Rama Keling, 304 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

62. Br 270b, Rama Keling, 15 hal, bhs. Jawa-zks. Jawa.

63. Br 315, Rama Keling, 317 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

64. Br 605a, Ranta, 301 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

65. Br 605b, Rama, 303 hal, bhs, Jawa-aks. Jawa.

66. Br 605¢c, Rama, 213hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

67. Br 6583, Ramayana Kawi, 428 hal, bhs. Jawa-aks. Latin.
68. Br 658b, Ramayana Kawi, 443 hal, bhs. Jawa-aks. Latin.
69. G 128, Serat Rama, 438 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

70. KBG |, Rama Wijaya, 421 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa,

71. KBG 2, Rama, 267 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

72. KBG 132, Rama Gandrung, 533 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.
73. KBG 208, Rama Kawi, 282 hal, bhs. Jawa Kuna-aks. Jawa.

74. KBG 239, Ramayena Kawi, 230 hal, bhs. Jawa Kuna-aks. Jawa.
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75. KBG 240, Rama, 297 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

76. KBG 241a, Rama, 228 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

77. KBG 241b, Rama, 343 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa,

78. KBG 241c, Rama, 272 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa,

79. KBG 242b, Rama, 243 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

80. KBG 260, Rama, 317 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

81. KBG 269, Rama, 225 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa,

82, KBG 288, Rama Kawi, 329 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

83. KBG 309, Rama Keling, 358 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

84. KBG 318, Rama, 264 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

85. KBG 340, Rama Kawi, 48 hal, bhs. Jawa Kuna-aks. Jawa.
86. KBG 341, Rama Kawi, 60 hal, bhs. Jawa Kuna-aks. Jawa.
87. KBG 347, Rama, 532 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

88. KBG 348, Unarakanda, 135 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

89. KBG 377, Rama Kawi, 233 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.,

90. KBG 551, Rama Kawi, 406 hal, bhs. Jawa Kuna-aks. Jawa.
91. KBG 552, Rama Gandrung, Lakon Ringgit, 44 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.
92. KBG 589, Serat Rama Kawi Miring, 356 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.
93. KBG 612, Rama, 671 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.

94. KBG 713, Rama, bhs. Jawa-bhs. Jawa.

95. VT 89, Serat Rama Madura, 104, bhs. Madura-aks. Madura.
96. 81 E 26, Rama, 264 hal, bhs, Jawa-aks. Bali.

97. 24 L 466, Rama, 125 hal, bhs. Jawa Kuna-aks. Jawa.

08. 24 L 467, Rama, 93 hal, bhs. Jawa Kuna-aks. Jawa.
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99. 24 1. 1235, Rama, 32 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa Kuna.
100, 31 L 335, Rama Kawi, 134 hal, bhs. Jawa Kuna-aks. Buda.
101. 33 L 89, Ramayana, 14 hal, bhs. Bali-aks. Buda.
102. 34 L 651, Ramayana, 123 hal, bhs. Jawa-aks. Bali.
103. 39 L 760, Ramayana, 31 hal, bhs. Bali-aks. Bali.
104. 54 L 849, Ramayana, 63 hal, bhs. Jawa Kuna-aks. Bali.
105. 54 L 850, Ramayana, 60 hal, bhs. Jawa Kuna-aks. Bali.
106. 61 L 899, Ramayana, 6 hal, bhs. Jawa Kuna, Bali-aks. Bali, Embat-
embatan.
107. 69 L 1030, Ramayana, 44 hal, bhs. Bali Kawi-aks. Bali.
108. 88 L 128, Rama Kawi (Fragmenten), 4 hal, bhs. Bali-aks. Buda.
109. 101a NBR 28, Ramayana, 87 hal, bhs. Jawa Kuna-aks. Latin.
110. 101a NBR 29x, Rama Keling, 2 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.
111. 101a NBR 29z, Rama, 29 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.
112. 101a NBR 82, Rama, 24 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.
113. 110 VT 103/6, Batara Rama, 83 hal, bhs. Madura-aks. Jawa.

114, 110 VT 234/23, Betara Rama, 30 hal, bhs. Madura-aks. Jawa.

Deseriprive Catalogue On The Javanese Manuscripts and Printed Books In The
Main Library In Surakaria and Yogyakarta,

115. 10513, Cariyosipun Lakinipun Dewi Trijatha, 115 hal, aks. Jawa,

116. 10540, Lampahan Lahiripun Rama, 60 hal, aks. Jawa.

117. 10605, Rama, 103 hal, aks. Jawa.

118. 106335, Serar Ngayogyakandha, 429 hal, aks. Jawa.
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10705, Serat Rama, 238 hal, aks. Jawa.

10710, Serat Ramayana, 363 hal, aks. Jawa.

10770, Kandhaepon Rato Bathara Rama 1, 96 hal, aks. Jawa.

10860, Serat Lokapala, 130 hal, aks. Jawa.

10890, Serat Rama I, 37+127 gambar, aks. Latin.

10895, Serat Rama 11, 159 hal, gks. Latin.

10900, Serat Rama HI, 121 hal, aks. Latin,

16620, Pasantuwan Pathilan Langen Mandrawanara, 7 hal, aks, Jawa,
16645, Punika Serat Terusan Wedalipun Ringgit Mandrawanara, 41 hal,
aks. Jawa. i

20576, Lampahan Ringgit Purwa, 127 hal, aks. Jawa.

20558, Kadgarawana, 48 hal, aks. Latin.

20585, Lokapala, 94 hal, sks. Jawa.

20615, Ngayodyakandha 111, 282 hal, aks. Jawa.

20708, Rama Kawi, 437 hal, aks. Jawa.

20747, Serat Ngayodyakandha 1, 466 hal, aks. Jawa.

20750, Serat Ngayodyakandha 11, 492 hal, aks. Jawa.

20777, Serar Rama Kawi, 399 hal, aks. Jawa.

20923, Pethikan Saking Serat Baratayuda, Serat Rama lan Serat
Arjunasasra, 200 hal, aks. Jawa.,

20962, Serat Rama I, 35 hal, aks. Latin.

26689, Langen Mandrawanara, 60 hal, aks. Jawa.

30650, Rama Kawi Sekar Ageng, 332 hal, aks. Jawa.

30655, Ramayana, 271 hal, aks. Jawa.
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141, 30660, Ramayana, 586 hal, aks. Jaws.

142. 30705, Serat Rama Hindhu, 336 hal, aks. Jawa.

143. 30801, Angungak Serat Ramayana, 72 hal, aks. Latin.

144, 30880, Kakawin Ramayana, 316 hal, aks. Jawa.

145. 30940, Rama, 596 hal, aks. Jawa.

146. 30945, Rama Duryapura, 80 hal, aks. Jawa.

147, 30993, Serat Sri Ramacandra, 256 hal, aks. Jawa.

148, 33175, Serat Astha Lokapala (Asthabrata Winedhar), 40 hal, aks. Jawa,

149. 40580, Serat Rama, 264 hal, aks. Jawa.

150. 40585, Serat Rama Kawi, 305 hal, aks. Jawa.

151. 44113, Serat Hastabrangta, 170 hal, aks. Jawa.

152, 50535, Lokapaia, 434 hal, aks. Jawa.

153. 50545, Rama Duta, 262 hal, aks. Jawa,

154. 50610, Serat Rama, 518, aks. Jawa,

155. 54135, Serat Piwulang Warni-warni IlI, 117 hal, aks. Jawa.

156. 56525, Punika Serat Terusan Wedalipun Ringgit Mandrawanara, 32 hal,
aks, Jawa.

157. 56550, ..., 25 hal, aks. Jawa.

158. 57020, Serat Babad Kadamel Gendhing, 200 hal, aks. Jawa.

159, 60775, Rama, 92 hal, aks. Jawa.

160. 60780, Rama, 477 hal, aks. Jawa.

161. 60785, Rama Suryawinatan, 656 hal, aks. Jawa.

162. 60865, Serat Rama, 551 hal, aks. Jawa_

163. 60875, Serat Rama, 388 hal, aks. Jawa.
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164. 60885, Serat Rama Keling, 167 hal, aks. Jawa.
165. 60905, Sum Babad Sasra, 112 hal, aks. Jawa.

166. 61717, Serat Menak, 382 hal, aks. Jawa.

Karalog Museurn Mpu Tantular Surabaya,
167. 07. 119 M, Kitab Ramayana, 81 hal, bhs. Jawa-aks. Jawa.
168. 07.2 M, Serat Ramayana, 209 lembar, bhs. Jawa Kuna, Bali-aks. Jawa
Kuna.
169. 07.9 M, Serat Ramayana, 101 lembar, bhs. Jawa-aks. Jawa.
170. 07.248 M, Serat Ramayana, 73 lembar, bhs. Jawa-aks. Jawa.
171, 07.265 M, Serat Ramayana, 11 lembar, bhs, Kawi-aks. Bali.
2. Menentukan naskah yang akan digunakan sebagai data penelitian.
Melihat begitu banyaknya korpus Ramayana, maka penelitian dibatasi hanya
pada wilayah Surabaya, yaitu Museum Mpu Tantular. Dari kelima naskah
tersebut, dipilihlah naskah KR dengan alasan satu-satunya naskah yang
memakai judul “Kitab”. Alasan berikutnya adalah kondisi naskah. kondisi
naskah KR lebih baik daripada keempat naskah lainnya.
3. Transliterasi (mengalihaksarakan) naskah yang terpilih.
4. Trans! tos (mengalihbahasakan) naskah ke dalam bahasa Indonesia.
5. Analisis morfologis berupa pembentukan kata melalui proses afiksasi dan
reduplikasi,
1.5.2 Metode Suntingan Teks Diplomatik

Metode suntingan teks dibedakan menjadi dua, yaitu suntingan teks untuk
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naskah tunggal dan suntingan teks untuk naskah jamak. Suntingan teks untuk
naskah tunggal dapat dilakukan dengar dua metode, . Metode diplomatik dan 2.
Metode standar. Sedangkan suntingan teks untuk naskah jamak dilakukan dengan
dua metode, 1. Metode landasan dan 2. Metode gabungan (Djamaris, 2002: 24-
25).

Metode suntingan teks diplomatik, yaitu penyajian suatu tcks seteliti-
telitinya tanpa mengadakan perubahan. Teks disajikan persis seperti yang terdapat
dalam naskah, tanpa mengubah satu hal pun, seperti ejaan dan pungtuasi (tanda
baca) (Djamaris, 2002: 25).

Tujuan penggunaan metode dipiomatik adalah untuk mempertahankan
kemurnian teks. Wiryamartana berpendapat bahwa penyuntingan teks dengan
metode diplomatik memunyai maksud agar pembaca sedckat mungkin mengikuti
teks seperti pada naskah sumber (1990: 30).

1.5.3 Landasan Teori

Penelitian teks KR menggabungkan dua disiplin ilmy, yaitu ilmu filologi
dan ilmu linguistik (ilmu bahasa). Ilmu filologi digunakan untuk meneliti naskah
dan teks KR hingga menghasilkan suntingan serta membuat translasi teks yang
bertujuan untuk mengetahui isi teks. Obyek filologi yang berupa naskah-naskah
lama memerlukan bantuan ilmu lain untuk lebih memahami kandungan suatu
naskah. Salah satu ilmu bantu yang dapat digunakan adalah ilmu bahasa
(linguistik). Hal ini dikarenakan naskah-naskah yang ditulis pada masa lampau
menggunakan bahasa yang berbeda dengan bahasa yang ada sekarang yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sementara bahasa merupakan lapis awal

yang harus dilalui setiap peneliti filologi. Sehingga dibutuhkan bekal pengetahuan
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tentang bahasa yang digunakan. Secara tidak langsung, seorang peneliti filologi
harus menjadi ahli bahasa, Dalam situasi seperti inilah filologi kemudian
dipandang sebagai ilmu tentang bahasa (Baried, 1994: 14).

Pada masa sebelum de Saussure maupun sesudahnya, ilmu bahasa lazim
disebut filologi. Alasan penggunaan istilah tersebut karena pada abad ke-19 para
ahli bahasa yang menyelidiki masa lampau selalu berangkat dari penyelidikan
bahasa. Tujuannya untuk menafsirkan naskah-naskah kuna yang ada. Pada masa
kini, pengertian filologi terbatas pada penelitian bahasa yang digunakan pada teks-
teks masa lampau (Verhaar, 2001: 8).

Iimu bahasa (linguistik) mempunyai cabang-cabang ilmu, salah satunya
morfologi. Fokus kajian morfologi adalah morfem. Bloomfield mendefinisikan
morfem sebagai satu bentuk bahasa yang sebagiannya tidak mirip dengan bentuk
lain mana pun juga, baik bunyi mavpun arti. Charles F. Hockelt berpendapat
bahwa morfem adalah unsur-unsur terkecil yang masing-masing mempunyai
makna dalam tutur sebuah bahasa (Parera, 2007: 14-15). Morfem dibedakan atas
morfem bebas dan morfem terikat. Morfem bebas adalah morfem yang
mempunyai potensi untuk berdiri sendiri, sedangkan morfem terikat tidak
mempunyai potensi tersebut (Kridalaksana, 1992: 11). Tataran berikutnya dalam
ilmu morfologi adalah kata. Sebuah kata dapat dibentuk dari morfem bebas scria
morfem bebas dan morfem terikat. Kata yang dibentuk dari morfem bebas adalah
kata bermorfem tunggal. Sementara kata yang dibentuk dari morfem bebas dan
morfem terikat adalah kata bermorfem jamak. Pembentukan sebuah kata melalui

proses yang dinamakan proses morfologis. Proses morfologis meliputi: derivasi
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zero, afiksasi, reduplikasi, abreviasi (pemendekan), komposisi (perpaduan), dan

derivasi balik.

1.6 Sistematika Penyajian

Bab I Pendabuluan berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penclitian, tinjauan pustaka, metode penclitian, landasan teori, dan
sistematika penyajian.

Bab II Deskripsi Naskah berisi pengantar deskripsi naskah, aksara, bahasa,
bentuk teks, dan ikhtisar teks.

Bab III Suntingan Teks berisi pengantar suntingan tcks, metode suntingan
teks diplomatik, dan suntingan teks KR.

Bab IV Translasi Teks berisi pengantar translasi dan translasi teks KR.

Bab V Analisis Morfologis berisi pengantar analisis morfologis,
pembentukan kata dengan afiks, dan pembentukan kata dengan reduplikasi.

Bab VI Simpulan
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BABII

DESKRIPSI NASKAH

2.1 Pengantar Deskripsi Naskah

Setelah mendaftar semua naskah dan teks, tahap selanjuinya yang harus
dilakukan seorang pencliti naskah adalah mendeskripsikan naskah dan teks
tersebut. Deskripsi naskah dilakukan untuk memudahkan tahap penelitian
selanjutnya. Djamaris mengemukaken suatu metode yang digunakan dalam
deskripsi naskah, yaitu metode deskriptif. Hal-hal yang perlu dideskripsikan, yaitu
nomer naskah, ukuran naskah, keadaan naskah, tulisan naskah, bahasa, kolofon,
dan garis besar isi cerita (2002: 11).

Para peneliti naskah yang bertujuan mempublikasikan penelitiannya atau
menyusun karya ilmiah hendaknya mendeskripsikan naskah yang diteliti dengan
cermat dan lengkap. Informasi mengenai naskah terscbut bisa diperoleh dari
naskah itu sendiri atau dari catatan yang berupa tulisan tangan dari pemilik atau
penghibah yang diselipkan dalam naskah. Selain berinteraksi dengan naskah
secara langsung, peneliti juga dapat memperoleh inforrasi dari katalog. Hanya
saja tidak semua katalog memuat informasi secara lengkap. Lengkap tidaknya
suatu katalog tergantung pada lengkap tidaknya informasi yang diperoleh
penyusun katalog (Hermansoemantri, 1986: 1).

Kelengkapan informasi juga menyangkut asal-usul dan fungsi sosial

naskah. Umumnya dua hal ini luput dari perhatian peneliti atau pun penyusun

katalog. Hermansoemantri  mengemukakan  petunjuk  teknis  untuk

21
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naskah adalah; 1. Judul naskah; 2. Nomor naskah; 3. Tempat penyimpanan
naskah; 4. Asal naskah; 5. Keadaan naskah; 6. Ukuran naskah; 7. Tebal naskah; 3.
Jumlah baris per halaman; 9. Huruf, aksara, dan tulisan; 10. Cara peaulisan; 11.
Bahan naskah; 12. Bahasa naskah; 13. Bentuk tcks; 14. Umur naskah; 15.
Pengarang/ penyalin; 16. Asal-usul naskah; 17. Fungsi sosial naskah; 18. Ikhtisar
teks/ cerita (1986: 2).
Naskah yang memuat tcks KR dideskripsikan sesuai petunjuk yang telah
dikemukakan Emuch Hermansoemantri.
1. Judul naskah
Judul naskah adalah Kitab Ramayana. Judul tertulis pada kertas putih yang
berisi identitas naskah dan ditempelkan pada halaman naskah paling depan
yang utuh. Tempelan kertas ini diberikan oleh petugas museum. Pemberian
judul pun dilakukan oleh petugas museum. Hanya saja, petugas museum tidak
dapat rﬁenjelaskan alasan pemberian judul tersebut. Menurutnya judul Kitab
Ramayana diberikan oieh petugas pada periode scbeiumnya. Berdasarkan
studi katalog yang ada di museum Mpu Tantular, ada tiga naskah lagi selain
naskah KR dengan judul “Kitab” yang ditulis dalam aksara Jawa. Dua dari tiga
naskah tersebut berasal dari Madura. Isi ketiga naskah itu mengenai
pengajaran bahasa Jawa (Kitab Aksara Jawa dari Madura) dan keislaman
(Kitab Tauhid dari Madura dan Kitab Syeh Abdul Kadir Jaclani dari Malang).
Selain keempat naskah tersebut, semua naskah koleksi museum Mpu Tantular
yang judulnya diawali dengan kata “kitab” ditulis dengan aksara Arab dan

isinya mengenai keislaman atau sejarah Nabi.
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2. Nomer naskah
Nomer naskah sebelumnya adalzh 20.119 M. Setclah terdapat sisiem
pencmeran baru, naskah KR diberi nomer 07.119 M. Huruf M merupakan
singkatan dari manuscript. Penandaaan dengan huruf M ini juga dari petugas
museum.

3. Tempat penyimpanan naskah
Naskah tersimpan di Gudang Koleksi Museum Mpu Tantular Sidearjo.

4, Asal naskah
Naskah merspakan koleksi Museumn Mpu Tantular Sidoarjo.

5. Keadaan naskah
Naskah dalam keadaan tidak utuh dan rusak. Ada lembaran yang hilang, dan
berlubang karena dimakan ngengat. Dan naskah tidak terjilid rapi. Naskah
diberi sampul kertas manila oleh muscum. Wama kertas kecoklatan dan
tintanya agak memudar.

6. Ukuran naskah
Ukuran naskah adalah 19 x 14 cm
Ukuran ruang tulisan 15,5 x 11 cm

7. Tebal naskah
Tebal naskah 1 ¢m. Naskah terdiri atas 81 halaman.

8. Jumiah baris tiap halaman
Pada halaman | ada 8 baris. Halaman 2 ada 9 baris. Halaman 3 ada 12 baris.
Halaman 4 sampai dengan halaman 81, jumlsh baris tiap halaman adalah 13
baris.

9. Aksara dan tulisan
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a. Jenis aksara adalah aksara Jawa. Penguraian lebih lanjut pada subbab 2.2.1

b. Ukuran aksara kecil. Penentuan ukuran aksara didasarkan pada informasi
dari petugas muscum. Petugas museurn menunjukkan nasksh dari diuwang
yang beraksara Jawa dengan ukuran aksara lebih besar dari ukuran aksara
teks KR.

¢. Bentuk aksara kombinasi. Yang dimaksud dengan bentuk kombinasi
adalah letak aksaranya ada yang tegak (perpendicular) dan miring
(cursive) ke kanan.

d. Keadaan tulisan kurang jelas. Tulisan juga kurang rapi dan tintanya agak
memudar. Pada halaman | dan 2 terdapat penambahan 3 buah garis merah

yang membingkai teks KR.

Gambar 2.1 Hal. 1 Naskah KR

e. Jarak antar aksara tidak terlalu rapat.

Gambar 2.2 Hal. 34 Naskah XR

f. Bekas pena tipis dan agak memudar. Pada 5 halaman terakhir bekas pena
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agak tebal dan memudar.

Gambar 2.3 Hal. 76 Naskah KR.

Tampak perubahan bekas pena mulai baris ke 12.

g. Warna tinta adalah hitam. Tinta merah digunakan untuk menebalkan
bingkai teks pada halaman 1 dan 2, penanda pupuh, serta penanda pada
(seperti pada gambar 2.1).

h. Pemakaian tanda baca
Pemakaian tanda baca pada naskah ini, antara lain:

( v ) dan ( b/ ) digunakan  untuk
menandai akhir baris.

( i ) dan ( n ) digunakan untuk menandai
pergantian pada.
( P g ) digunakan untuk mengapit nama pupuh.

( \Irgfij i W " } juga digunakan untuk mengapit nama
pupuh (pada halaman terakhir).
10. Cara penulisan
a. Pemakaian iembaran naskah untuk tulisan
Pemakaian lembaran naskah untuk tulisan adalsh recto dan verso (bolak-
balik), yaitu tulisan ada pada kedua sisi halaman nasksh (muka dan

belakang).
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b. Penempatan tulisan pada lembaran naskah
Penempatan tulisan adaiah cara menempatkan tulisan pada halaman
naskah.
Teks KR ditulis sejajar dengan lebar naskah, yaitu ditulis dari tepi rvang
tulisan sebelah kiri sampai tepi ruang tulisan sebelah kanan.
¢. Pengaturan ruang tulisan
Teks KR yang berbentuk tembang ditulis secara bersambung ke samping
dengan diberi tanda batas tertentn untuk membedakan tiap baris, dan
padanya.
d. Penomeran halaman
Naskah KR tidak mencantumkan penomeran halaman. Penulis menandai
sendiri tiap-tiap halaman naskah dengan angka Arab menggunakan pensit.
Penomeran halaman dimulai dari awal teks dan diletakkan pada bagian
bawah naskah sebelah kiri dan kanan.
11, Bahan naskah
Bahan naskah adalah dluwang. Dluwang {(deluang atau jeluang) adalah kertas
Jawa yang dibuat dari kulit kayu {(treebark paper).
12. Bahasa naskah yang digunakan adalah bahasa Jawa. Penguraian lebih lanjut
pada subbab 2,2.2
13. Bentuk teks
Bentuk teks adalah tembang macapat. Teks KR memiliki pola persajakan
dengan puh Artati terdiri atas 26 pada, puh Pangkor terdiri atas 26 pada, puh
Artati terdiri atas 44 pada, puh Sinum terdisi atas 17 pada, puh Pangkor teediri

atas 19 pada, puh Kasmaran terditi atas 17 pada, puh Artati terdiri atas 68
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pada, puh Sinum terdiri atas 9 pada, puh Artati terdiri atas | pada. Penguraian
lebih lanjut pada subbab 2.2.3
14. Umur naskah
Keterangan mengenai umur naskah tidak dapat ditemukan dalam teks.
15. Pengarang atau penyalin
Keterangan mengenai nama pengarang atau penyalin naskah tidak dapat
ditemukan dalam teks,
16. Asal-usul naskah
Keterangan mengenai asal-usul naskah tidak dapat ditemukan dalam teks.
17, Fungsi sosial naskah
Naskah KR berfungsi didaktis, yaitu berisi ajaran untuk menghormati orang
tua. Hal ini tersirat dari pupuh 1, Artati pada 2:
mamapan talyan king patik afi
kang minangka bajra manggali prang
lumampah ing karya jengi
singir wangsa ning ngulun
asentika kang rama anglir
lah kaki angur ringa

kang metua cucuh
nadyan pejaha sedhengah

banda yudha setata wus anem mukti

tekka bra dunya fring rat
Terjemahan:
Saat ayah berkata secbaiknya anak mendengarkan. Apabila waktu bekerja
kemudian terkena tikaman, maka sesaat kemudian akan mati. Seorang pemuda
yang datang ke medan perang seperti sinar yang menerangi dunia.

18. Ikhtisar teks

Ikhtisar teks KR adalah tentang cerita Ramayana, saat Rama bersama pasukan
kera menyerang Alengka. Penjelasan lebih lanjut mengenai ikhtisar teks KR

diuraikan secara garis besar pada subbab 2.3.
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2.2 Aksara, Bahasa, dan Bentuk Teks KR
2.2.1 Aksara dalam teks KR

Penggunaan aksara pada teks KR dibandingkan dengan aksara yang
digunakan T.E Behrend dalam mentransliterasi Serar Jatiswara (dalam Serat
Jatiswara; Struktur dan Perubahan di dalam Puisi Jawa 1600-1930 (1995)) dan
carakan Madura.

a. Perbandingan aksara dan pasangannya

Bunyi Bentuk aksara Bentuk aksara Bentuk aksara
aksara | menurut Behrend { carakan Madura pada teks KR
ha/a
an _m amn.m nm_/n
na
? ¢ F
3
“ AT
2N A
) <y o
r¥a T
n mn
y n h
ka 1) 0 n
ML . r
da 20 0 ra
A~ A £
fa fn as )
. . an
* an on A an J
wa M {‘J] an
G < =
la o w
. m. v
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b. Perbandingan penanda vokal (Sandhangan swara)
Penanda | Nama Rentuk tanda Bentuk dalam | Bentuk tanda
vokal menurut Behrend | carakan Madura | dalam teks XR
) wudu o o o
/ suku
b b o
fe/ taling r7 7
fo/ taling
”2 A 0) Pea 2 1 -- ?
torung
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c. Perbandingan tanda untuk mematikan suku kaia (Sandhangan panyigeging

wanda)
Penanda Nama Bentuk tanda | Bentuk dalam | Bentuk dalam
mematikan menurat carakan teks KR
suku ksta Behrend Madura
y/ cecak . » ,
frf layar / / 7

d. Perbandingan penanda kluster (Sandhangan wyanjana stau Pambukaming

suky)
Penanda Nama Bentuk tanda { Bentuk dalam | Bentuk dalam
kluster menurut carakan teks KR
Behrend Madura
v/ cakra
- .\-} - .\_.) ‘ .. .?
i) keret
Iyl pengkal
- of -4f -
paten
(pangkon) - S ) 4
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e. Perbandingan huruf kapital (4ksara Murda)
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Bunyi Bentuk tanda Bentuk dalam Bentuk dalam
aksara menurut carakan Madura teks KR
murda Behrend
Sa
. ™ 1!’
Na
ity g 441 ™m mm
g. Perbandingan huruf hidup
Bunyi Bentuk tanda Bentuk dalam Bentuk dalam
huruf hidup menurut carakan Madura teks KR
Behrend
N iy 1] an nmm
{ 4
2.2.2 Bahassa dalam teks KR

Bahasa mempunyai sifat dinamis karena bahasa selalu berubah dan

berkembang sesuai dinamika masyarakat penuturnya. Perubahan tersebut

melahirkan bahasa baru yang bisa berbeda dengan bahasa sebelumnya. Perubahan

suatu bahasa dipengaruhi oleh kontak sosial masyarakat penutur dengan

masyarakat dacrah lain atau bangsa asing. Salah satu bukti yang dapat

menunjukkan adanya pengaruh bahasa lain adalah dalam naskah. Bahasa lain

yang dipakai dan diserap tidsk hanya berupa kosakata atau frasa, melainkan

kalimat-kalimat asing yang tidak disertai terjemabannya. Misalnya dalam teks

Kakawin Ramayana muncul kalimat dalam bahasa Sansekerta (Hermansoemantri,

1986: 77). Kemunculan bahasa lain pada suatu teks memunyai fungsi, antara iain,
sebagai pemanis bahasa, pemenuhan syarat persajakan atan sebagai “tempat”

unjuk kebolehan penulis atau penyaiin dalam penguasaan bahasa lain.
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Teks KR merupakan teks berbahasa Jawa Baru bila ditinjau dari
penggunaan aksara, yaitu aksara ha na ca ra ka (Prawacana dalam Rosyidah,
2004: 27). Dalam teks KR tampak kemunculan rangkap konsonan dalam
penulisan beberapa kata serta penghilangan suku kata terakhir, misalnya kata
malif ditulis mali. Gaya bahasa seperti ini sering digunakan oleh penutur Madura
di sepanjang pantai Utara Jawa Timur (Fatah, 2002:1).

2.2.3 Bentuk teks KR

Kesusastraan Jawa juga mengenal bentuk prosa dan puisi seperti
kesusastraan lainnya. Puisi Jawa dianggap lebih populer daripada prosa Jawa serta
menduduki tempat terpenting (Saputra, 2001: 2). Yang dimaksud puisi Jawa
adalah puisi yang ditulis dalam bahasa Jawa. Bahasa Jawa sendiri, masih menurut
Saputra, dibagi meajadi tiga, yakni bahasa Jawa Kuna, Jawa Tengahan, dan
hahass Jawa Bam. Berdasukan penpgelompolan bahasa tersebut, bentuk pusi yang
hadir pada masa itu dikclompokkan menjadi:

1. Puisi Jawa Kuna, yaitu kakawin.
2. Puisi Jawa Tengahan, yaitu kidung, dan
3. Paisi Jawa Baru dibcdakan mejadi :
a. Puisi yang bertembang meliputi, tembang macapa, sembarg dexgakion, don
tembang gedhe.
b. Puisi yang tidak bertembang meliputi guritan, parikan, wangsian, dan singir.

Pabedaan antan peiisi bentenihang dengan puisi tidak bertembang terletak
pada cara pembacaannya. Puisi bertembang dibuca berdasarkian susunai addlanas
‘polasiloads”. Testhansleubang yang temmamk kelompok pusi bestembang
adalah macapat, tembang tengahan, dan tembag gedhe.
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1. Tembang macapat ashi meliputi dhandhanggula, asmaradana, sinom, durma,
pangkur, mijil, kinanthi, maskumambang, dan pucung.

2. Tembang tengahan meliputi_jurudemung, wirangrong, balabak, gambuh, dan
megatruh.

3. Tembang gedhe, yaitu girisa.

Teks KR, bila dilihat dari nama pupuh yang digunakan, termasuk pada kelompok

macapat asli, Oleh karena itu, penjelasan selanjutnya ditekankan pada jenis-jenis

tembang yang termasuk kelompok macapat asli.

Pola persajakan (metrum) macapat, yang diciptakan para wali sebagai
sarana menyebarkan Islam di Jawa setelah berakhimya kekuasaan Majapahit.
Macapat memunyai kedudukan penting dalam sejarah kesusatraan Jawa.
Keunggulan tersebut disebabkan oleh: 1) Usia yang panjang karena masth
digunakan sampai sckarang; 2) Banyaknya tuiisan-tulisan yang dibingkai metrum
macapat; 3) Setelah periode kakawin Jawa Kuna, macapat dianggap sebagai satu-
satunya bentuk susastra; 4) Hampir semua orang Jawa mengenal macapat. Bahkan
tradisi sastra di Madura, Sunda, Bali, dan Lombok juga mengenal macapat
(Saputra, 2001: 104). Tembang macapat mempunyai aturan-aturan berupa gury
gatra “aran jumlah larik tiap bait’, guru wilangan ‘aturan jumlah suku kata tiap
larik’, dan guru lagu ‘rima akhir tiap larik dalam satu bait”.

Dalam tradisi Madura, macapat disebut mamaca yang terdiri atas beberapa
tembhang. Tembhang-tembhang terscbut mempunyai pola persajakan seperti
halnya macapat. Perbedaan antara macapat dan mamaca terietak pada penamaan
metrum (Bouvier, 2002:16]). Selain itw, dalam mamaca tidak diterapkan pola
persajakan scketat dan sesistematis macapat. Guru logu dalam mamaca dapat
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“ditarik-ulur” menyesuaikan panjang pendeknya kata (Fatah, 2003:6). Di bawah

ini merupakan tabel perbandingan nama tembang berdasarkan Saputra (2001) dan

Bouvier (2002).

PERBANDINGAN NAMA TEMBANG MACAPAT

Macapat Jawa Mamaca Madurs Tembang dalam teks KR
Dhandhanggula Artate Artati
Sinom Senom Sinum
Pangkur “Pangkor Pangkor
Asmaradana Kasmaran Kasmaran
Mijil Mejhil -
Kinanthi Salanget -
Maskumambang Maskumambang -
Pucung Pucung -

Dari tabe! di atas, terlihat bahwa nama-tiama tembang datam teks KR lebih

dekat pada nama-nama tembang mamaca daripada macapat. Perbedaan nama

terletak pada perbedaan fonem /e/ pada artate dengan fonem /i/ pada artati. Juga

fonem /e¢/ dan ‘of pada senom dengan fonem / i/ dan /u/ pada sinum.

2.3 lkhtisar teks

Puh I, Artate

Indrajit yang bersedih setelah kembali dari bertaruh, kembali ke Anglengka. Saat

itu di Anglengka akan terjadi perang, yaitu Rama, Lasmana, dibantu pasukan kera

yang dipimpin Sugriwa, dan juga Hanuman. Di awal peperangan, burung Garudha
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mati, lals muncul seekor burung yang mirip dengan Garudha. Burung itu mampu
melindungi prajurit yang berperang dengan sayapnya. Kemunculan Indrajit di
medan perang membuat Wibisana khawatir karcna akan semakin banyak yang
mati di medan perang. Rama menjadi sedih saat harus memanzh banyak prajurit.
Tapi Rama juga terkena panah [ndrajit di dadanya. Malam harinya Indrajit datang
ke hutan tempat Rama dan pasukannya beristirahat. Indrajit mengeluarkan
ajiannyz yang mampu membuat orang terlelap, lalu membunuh semua pasukan
yang sedang tidur, Sementara Rama pergi menyamar uniuk menemui Sugriwa di

malam hari. Rama menyamar agar tidak diketahui Indrajit.

Pub II, Pangkor
Wibisana memberi tahu pasukan Rama bahwa ada yang memanah burung. Rama
dan pasukannya yang sedang beristirahat akhirnya terjaga. Saat berada di medan
perang, Rama yang telah memanah parjurit, merasa menyesal. Rama juga berkata
jika Indrajit muncul maka banyak priurit yang akan mati. Para prajurit yang mati
il seperti orang tidur, Hanuman pergi ke gunung untuk mengembara dan
mengasingkan diri. Setelah menyiapkan bekal dengan tergesa-gesa, pergilah
Hanuman ke gunung. Tetapi kepergian Hanuman telah diintai oleh raksasa anak
bush Rahwaaa. Rama juga pergi ke gunung untuk mencari penawar yang bisa
menghidupkan para prajurit. Akhimya rama menemukan akar kayu yang apabila
dikibaskan pada jasad yang mati, maka jasad itu akan hidup kembali. Rahwana
yang mencari-cari keberadaan Hanuman, mengutus abdinya untuk mencari

Hanuman.
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Puh IIL, Artate

Rama mendengar kabar tentang kematian Sita yang dibunuh oleh Indrajit.
Sebenarnya berita kematian itu hanyalsh rekayasa agar Rama menjadi sedib dan
kehilangan semangat. Sehingga akhimya Rarna dan pasukannya dapat dikalahkan.
Hanuman berkata pada Indrajit bahwa Rama tidak mungkin termakan cerita
bohong yang dikarang Indrajit. Hanuman berkata bahwa dia akan membantu
Rama dalam penyerangan ke Alengka. Rama bersama Wibisana mengatur siasat
untuk menyerang Alengka. Dari informasi Wibisana, Rahwana mempunyai
keistimewaan berupa pakaian pemberian Dewa Indra yang bias membuatnya
dipuja para Resi dan Wiku. Dan bumi akan mengeluarkan bau harum. Arya
Wibisana lalu mengatur pasukan dan mercka pun maju k¢ medan perang.
Hanumen menyerang tempat pemujaan dan mendapati banyak korban yang
kesakitan dan mati. Setelash meletakkan para korban di tepi lautan yang luas,
Hanuman kembali ke medan perang. Dia merentangkan panahnya dan memanah
para raksasa. Para raksasa yang terkena panah jatuh bergelimpangan bersama para
raksasa yang telah dikalahkan pasukan kera.

Pub IV, Senom
Indrajit yang sedang berdoa mendapat berita dari seorang menterinya kalau
banyak pasukan mereka mati. Menurvt menteri itu, banyaknya pasukan yang mati
dikarenakan kedatangan Lasmana ke Alengka. Menteri itu bertanya pada Indrajit,
untuk apa dia memuja pada Tuhan. Nantinya dari pemujaan inilah, pasukan
Indrajit dapat dihidupkan kembali. Saat Indrajit melakukan pemujaan, Hanuman
menyerang para perwira Indrajit. Mereka saling melepaskan anak panah. Indrajit
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tetap tidak tergoyahkan dari tempat pemujaannya. Namun setelah selesai berdoa,
Indrajit menjadi marah saat melihat keadaan sekitar tempat pemujaan. Seorang
menteti Indrajit memantang Lasmana bertanding. Lasmana menanggapinya
dengan senyum, lalu mereka pun bertanding dan saling melcpaskaﬁ anak panzh.
Indrajit yang berdiri di depan pintu kerajaan Alengka, mengenakan baju perang
sambil tangan kirinya memegang panah dan tangan kanannya niemegang senjata
lainnya. Hanuman yang mengawasi gerak-gerik Indrajit kemudian meminta

Lasmana uniuk naik ke punggungnys.

Puh V, Pangkor
Indrajit dan Lasmana saling berperang dengan melepaskan panah. Indrsjit
melepaskan panah api yang dibalas oleh Lasmana dengan melepaskan panah batu.
Panah batu Lasmana kembali dikalahkan oleh panah api Indrajit. Indrajit yang
marah dan menanggung malu, kemudian mengeluarkan pansh andalannya yaitu
naga pasa. Dari panah tersebut keluarlah ular yang jika membelit suatu benda atau
manusia maka benda atau manusia itu akan hancur, Seteloh membelit musuh-
musvhnya, ular itu mengeluarkan api yang dapat menghanguskan semua orang.
Lasmana membalas dengan melepas panah yang dapat mengeluarkan burung
garuda. Burung garuda ini kemudian memangsa ular yang berasal dari ajian
Indrajit. Hanuman juga menyerang Indrajit dengan mencambuk baehunya. Tapi

Hanuman juga terkena senjata Indrajit.
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Puk V1, Kasmaran
Indrajit melesatkan panah yang dapat berubah menjadi bunga yang berbau harum.
Pansh ini dapat membangkitkan perasaan sedih pada orang yang ada di
sekitarnya. Sebelum menyerang Alengka, para pasukan Rama meminta air yang
didoakan oleh Rama. Kota Alengka mengalami kerusakan persenjataan sehingga
akhimya ditaklukkan. Rama membukiikan kebenaran kesctiaanﬁya dengan tidak
menjadi raja di Alengka. Si penyalin juga menjelaskan bahwa dalam tembang
pertamanya ini tidak banyak yang disampaikan. Si penyalin bahwa orang-orang
yang mendatanginya lebih baik sebagai pelayan di depan banyak orang. Penyalin
juga mengatakan bahwa dia adalah abdi bagi orang lain dan die ingin

menyenangkan hati banyak orang.

Puh VII, Artate
Pertanungan antara Indrajit dan Wibisana dengan saling melancarkan panah.
Wibisana dapat menangkis setiap serangan Indrajit. Pasukan Wibisana yang
berhasil direbut Indrajit. Wibisana mendapat bantuan dari para Dewa, tapi hal ini
membuat para raksasa menjadi marah. Dengan bantuan para Dewa, pasukan
raksasa banyak yang mati, sedangkan Indrajit berhasil meloloskan diri dengan
segera melompat ke arah keretanya. Di sela-sela peperangan, diadakanlah upacara
bagi putra Indrajit. Saat upacars berlangsung, genderang perang ditabuh lagi
schingga membuat Indrajit marah. Indrajit mengutus Wibisana agar mengatakan
pada Rama untuk berperang jika jumlah pasukan sudah seimbang. Hanuman
menyiapkan pasukan dan setelahnya mereka berpamitan untuk pergi berperang.
Di medan perang, Indrajit berhadapun dengan Hanuman. Perkataan Indrajit
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membuat Hanuman marah. Bahu Hanuman terkena panah Indrajit. Tapi Henuman
masih bisa mengendarai keretanya. Keesokannye, Indrajit berhadapan dengar
Lasmana. Lasmana mengarahkan panshnya pada Indrajit dan kemudian
dilepaskan. Indrajit terkena panah itu, Dia lalu mengambil panah pemberian Dewa
yang mampu mengalahkan pasukan kera. Hanuman diserang oleh panah yang
datang seperti hujan, tapi dia mampu menangkisnya. Tetapi Anggada terkena
serangan itu. Hanuman kemudian memanah dan panahnya itu menghancurkan
semua yang ada. Lasmana tidak terkena panah karena dia dilindungi Hanuman.
Hanuman pergi denan keretanya dan dikejar oleh Indrajit. Indrajit melepaskan
pansh yang dapat berubah menjadi asap. Lasmana lalu membalas dengan
melepaskan panah yang dapat menurunkan hujan. Indrajit kemudian berhadapan
dengen Rama. Indrajit mengeluarkan panah tri sudhawi yang merupakan warisan
lelubumya dan mengarahkannya pada Rama, tetapi panah itu tidak mengenai
Rama. Ganti Rama balas memanah dan mengenai sisi kanan Indrajit. Indrajit lalu
roboh. Guntur yang menggelegar dan matahari yang bersinar muram mesupakan
pertanda Indrajit telah mati. Para Dewa di langit menaburkan bunga yang harum

untuk menghormati kesetiaan Indrajit.

Puh VIII, Artate

Seorang putra yang menghaturkan bakti pada Kiyai dan Nyainya.
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BAB III

SUNTINGAN TEKS

4.1 Pengantar Suntingan Teks

Suatu teks disalin bukan tidak ada alasan yang melatarinya. Penyalinan
teks dilakukan karena orang ingin memiliki sendiri naskah yang memuat suatu
teks, adanya kekhawatiran naskah hilang, terbakar, rusak, atau terlantar, Ada pula
yang menyalin suatu teks dengan tujuan magis, yaitu dengan menyalin teks
tertentu diharapkan orang terscbut mendapat kekuatan magis yang berasal dari
naskah.

Akibat penyalinan ini timbul perubahan-perubahan pada teks, misainya
perubahan yang diakibatkan dari kesalahan penyalinan. Kesalahan dalam
menyalin teks antara lain disebabkan oleh kurang pahamnya penyalin pada bahasa
atau isi teks. Kesalahan juga bisa terjadi karena tulisan yang tidak jelas, kesalahan
baca, atau ketidaktelitian penyalin (Batied, 1994: 59-60).

Menyunting teks adalah kegiatan menyajikan kembali suatu teks yang
biasanya disertai aparat kritik, kajian bahasa teks, ringkasan isi teks, dan
terjemahan teks ke dalam bahasa nasional apabila teks dalam bahasa daerah dan
dalam bahasa intemasional apabila teks disajikan untuk dunia internasional
(Baried dalam Rosyidah, 2004: 50).

Dalam penelitian ini, penyuntingan yang dilakukan pada teks KR

menggunakan metode suntingan diplomatik. Teks KR disajikan apa adanya seperti

40
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Safioedin. Kata-kata vang mengalami perbaikan adalah kata-kata yang bentuk

penulisannya tidak sesuai dengen referensi. Kata-kata yang tidak ditemukan

dzalam referensi, dibiarkan apa adanya.

4.2 Metode Suntingan Teks Diplomatik

Dalam suntingan teks diplomatik, teks disajikan seteliti-telitinya tanpa
mengubah satu hal pun. Misalnya pengubahan ejaan dan tanda baca (Djamaris,
2002: 25), Sehingga nantinya didapat hasil suntingan yang mumi karena tidek ada
unsur campur tangan dari pihak peneliti (Baried, 1994: 63).

Teks KR disunting menggunakan metode suntingan diplomatik agar
pembaca mengetahui teks seperti yang ada pada naskah sumber. Walaupun jarak
antara pembaca dengan naskah itu sendiri tidak mungkin dihilangkan sama sckali
(Wiryamartana, 1990: 30).

4.2.1 Pedoman Sustingan Teks Diplomatik
Untuk memudahkan pembacaan suntingan teks diplomatik, penulis akan

memberikan petunjuk dalam penulisannya.

1. Sistem transliterasi mengacu pada Behrend (1995) dan pedoman penulisan

carakan Modurd?.
ha'a na ca ra ka
am m o) feS 1 T i
d o' N M.
da fa sa wa la
ad am N o N
A st < m
pa da ja Aa
anan n LN ¥ A am dﬂ
'y G ann

[

? Pedoman penulisan carakan Madura yang dimaksusd merupakan materi siswa sckolah dasar di
Bangkaten yang ditulis wangan. '
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ma

]
{a Y o

sl

N &4 ¥
e nm nefv

SKRIPSI

Tanda baca yang digunakan dalam teks XR meliputi: wwlu/cethak ( .2. )
penanda /i/, suku/soko ( .- Y ) penanda /v/, taling/lenge ( - ..) penanda /e/,
taling tarung/lenge longo (4)...2 ) penanda /of, pepet/petpet ( O ) bunyi
/81, cecak/cekcek ( -~ ) penanda /o/, layar/lafar ( - z ) penanda /s/ mati,
wignyan ( -3 ) penanda /W' mati, pangkon/papaten (- -2 ) penanda
mematikan suku kata terakhir, cakra/peder (cakkra) ( -:-3 ) penanda /t/,
pengkal/sokomalja (pengkol) { - ft) penanda /y/, dan keret/perper (kerret)
( e ) penanda /ré/,

Pengunaan aksara swara “I” (i-kara) pada sctiap penulisan “Irika”.
Penggunaan aksara “ya” ( &7), bukan cecak ( -*. ) pada sctiap penulisan
anlénka ( am&i M ) dan magkana ( Mn-“;m ),

Hasil transliterasi dituliskan seperti susunan dalam naskah. Angka
Romawi kecil menunjukkan urutan baris dalam naskah.

Penomeran halaman disajikan seperti urutan lembaran naskah (folio,
disingkat “fol.”) dengan angka Arab berdasarkan recto (halaman depan)
dan verso (halaman belakang).

Tanda {...} digunakan sebagai pengapit nama pupuh.

Tanda koma (, ) digunakan sebagai pengganti tanda seperti titik satu (. )
dalam teks. Dan tanda titik ( . ) digunakan sebagai pengganti tanda sepenti
titik dua ( : ) dalam teks.

Tanda 2 garis miring ( // ) dan tanda 3 garis miring ( // ) digunakan

sebagai tanda pergantian pada atau bait dalam teks.
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9. Pada bagian naskah yang berlubang karena dimakan ngengat diberi catatan
“naskah rusak”.
10. Tanda (...} dengan tulisan di dalamnya digunakan untuk menunjukkan

aksara yang bentuknya berbeda dengan aksara Jainnya dalam teks.

11. Tanda <..> digunakan untuk menunjukkan bagian teks yang tidak terbaca
karena tinta memudar atau naskah yang berubah warna (menjadi
kehitaman).

12. Tanda [ ... ) digunakan sebagai pengapit kata atau kalimat yang dicoret
oleh penyalin teks.

13. Aksara rangkap yang dituliskan antara kata berakhiran konsonan dan kata
berawalan vokal, maka aksara rangkap tersebut disatukan dengan kata
pertama.

Misalnya: sany indrajit (fol. 2v.ii), bukan ditulis say pindrajit
pann ana (fol. 3v.viii), bukan ditulis pan nana

14. Pentransliterasian disesuaikan dengan wlisan aksara dan sandhangan
dalam teks KR,

Misalnya: Dalam teks KR tertulis 'E?I ﬁﬂ n:?; ditransliterasi
menjadi méddalliy.

15. Huruf kapital digunakan untuk transliterasi aksara murda dan aksara

sward,

16. Pemisahan kata disesuaikan menurut bunyi teks.

- O L o
Misalnya: a1 &N nﬂ Mm.. antn a3 ditransliterasi menjadi
pay méddallip pamidan.

17. Keterangan mengenai suntingan diplomatik dituliskan dalam catatan kaki.
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4.2.2 Suntingan Teks Diplomatik

fol.| recto — verso naskah sobek

fol. 2 recto kosong®

fol. 2 verso
i.  {puh arati‘}
ii. winasita mali sapp indrajityas® wusera, m&ppgk
jii.  balip tawan sawargah sakin in udbi, padha
iv.  dinnajak tomut samadaya sampunni sami,
v.  saingah mana sigra mriy apl¥gka ruwuh,
vi. asiba ipy rama nira, t¥kka némbah. matur yan
vii. sawawi patik, anraga sikin tawan/
viii. mamapan talyan sakiy patik kaji, kan minagka

ix. bajra mangali pran, lumampah in karya jEpi,

fol. 3 recto
i.  sanir wagsa niy gulun. asantakah kagg rama
ii. anlin, lah kaki agur rinni, kag mattowah
iii. cucu, nadyan pEjjahah séddegnay, banda yudah.

iv.  satata wus an&m makti, t2kka bra danya krig rat/f

? Oleh petugas museurn diberi tempelan kertas wamna putih yang berisi identitas naskah.

* Dalam Kantus Bahasa Madura-Indonesia, kala yang dimaksud adalah artare ‘nama tembang’.

% Aksara ta yang digunakan tidak diseriai pasangan /. Aksara tersebut langsung disambung
dengan penanda Kluster pengkal (), sehingga kala indraji ditulis tanpa diakhiri *¢” karena huruf
*t"nya discrinkan pada awal kala gatra setclahnya, yaitu fyas,

® Sandhangan (pasangan) wa scharusnya terletak di bawah aksara sa. Dalam tcks sandangan
tersebut ditulis di bawah raling.
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v.  sira anum miri pantés kaki yan
vi.  palastrah. balik kakya yudya, gumantya
vii.  igsun jénnéna, amandZriya prabu
viii.  binatarah afiakrawati, amut&érma

ix.  anlégka, awitaru matur, tékka puira putra

fol. 3 verso
i. kanta, tulus werya, mukti sahab mujying wide, arja prattin
ji.  dellahan// igsun ugya banda yuda kaki, lan sri
iii. rama, lasmana ing rana, ajahna kalyan mosuhi, sag indrajit
iv.  tosipun, myarsah sabda kan rama apin, sahur
v. sémbahi wala, wasana mit sampun. m&ddal marip
vi.  jabah Kkita, sa rahwana, kari m&pgaha tirtaksi
vii.  pan sun térsna in naya// dan winarna sap anuman malih.
viii.  pann ana in jru kita anl&nka, anZlliki sa
ix. gun&mmi, pan kay waspadah sampun, sahah karsah
X.  hira indrajit, hanuman bali sigra, marékki sap
xi.  prabu, rama kapagge siniba, sa maruta

xii.  mabur kalamunn indrajit, arsaru sakin tawan// yin sémbada

fol. 4 recto
i.  ikar saj&py aji, pEnnat karya, tawi in gaganna, sri rame
ii. akarsa turi, yin sambadipukolun, Egh&nnpa kintun

iti. danpa manken, garuda mahah bira, yan punika
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rawu, dadus papayunip balah, néngge dadya,

v.  saka j&nn ira magkin, kag ana winin wadya// nispala
vi.  yan k&nna dipunnuki, dini bala, indrajit anna ppray,
vii. rama panuji gaturi, dan sap agada kutus
viil.  mrin jabanig lanit tomuli yandayi sag garudah.
ix. mahah biramiku, tan kawarna lah atundan, risaksana,
x.  prapta iy ayunan sap sri, batarah rawu suta//
xi.  tekkani patlansa bala niki, saka hikap
xii.  paksi jawi wiyat milya garuda lampahi,
xifi.  han san garudhiku, sawus ira sihi mrig sag
fol. 4 verso
i.  sri rama rawuhin kunday, map iy tasi lagkup, ayun
ii.  melumaldssénna, dini pEija, san paksi gita yuhuni.
ili.  p&jja dine rahwana// yan totur lyanna nasanak niki
iv.  san garuda aran paksi arna trihaban mapann aranni,
v.  panin pujEngi mungo,in tanjoy kan hiwus ta
vi. pasik, man mula i aranan, pusa tasinn€gpgo
vii.  lémmada sarig sagara buluy trusta, mrig bumi handapi
viii.  sami tuya trus jro patala// muwah ikan paksi
ix. ama mali, rupa nira, mimp?r lir garuda,
x.  pulu gaja sakip supi, daddi ratunin manuk,
xi. adawa yan totur lyan negngi, mankana ucap&nna
xii.  sabdanfia san prabu, rama mariy sag garuda,
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xiii.  kinin dadya, papayunn ambabbar rahi, &llar nabupiy bala//

fol. 5 recto
i. sap garuda pamiti abakti nulyambambar, llamfia
ii. riptawi, apayupip bala kabi, dadus tiyap
iii.  sar prabu, numann ikan dadya tatawiy. sakala ana mapta.
iv.  ip gagana umur, nuligiba udan salah
v. kasaktin san, indrajit domawu marig.
vi. tekkani surka gindran// udan sila awur jawu wari
vii.  saptadina. ratri datan terran, wra pakukutan kabi
viii.  hanuman sigra gulur, buntot iro dipun kolilip
ix.  kubg&n kat pakukutan. dadya ubet tellu. tuya
x. tan k&nna manjena. mrix kan pana. bala maliha nandini,
xi.  penénko diniy numar// angggeia say)
Xii.  garuda mali, warayan kay udan sila kata, alun juntah

xiii.  ningi giri, tan kawawabut lagkuy, dan sri rama

fol. § verso
i.  anjennégqa glis, anagkat dénda nira. kinZppat kap watu,
ii. pada tiba marip [Emma sawijeya, tann akari in) gigir,
iii. san garuda agusap// dadyan teba udan sila
iv.  mali yan j& ira, tandan maksi wuwah san sri asaur isémmi. néggi
v.  kag jawu watu, lawan toya kawanda sari. pan dasa wépi

vi.  kiniia, puhara tran métto. surya padan air lemunan
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vii.  mapkana say, sri rama ligge tinagkil. dini balah
vili.  sadaya// Irika indrajit anaksi, sakip
ix. tawan, rama quk siniba luggin patma sana manik,
X. indrajit am&ntan wus, panna wasta kala bramadj,
xi.  kasaktin sakip g&wa, lum&ppas sanuju
xii.  dada kénna basur carma, say) sri rama, kagit natap

xiii.  jaja niki, rama wisa nir hastra// prayatna sri rama anusahi

fol. 6 recto
i.  niddra. marin kabuyutan, kay linepan némbahahih
ii. wibisana amuwus, kabi ajah turu ip mapkin.
iii. amin tohuh sadaya, mankana in dalu, pancegai tatri
iv.  magsa kata k&nna. anin taway sagy indrajit, tumilip
v. telin tawap// alun dini tuméddon nuruni. pakukutan
vi.  kan dumus r&lagya pisik kesik sanjatani pasun yyagy
vii. indra dangu, wimulana wibesaniki, aji sir3p jatiniia,
viii. samigunanipun, lan kap aji deniraryya, wibisana.
ix. saksana indrajit praptih, namun p&min wana///
x.  sakepunan kahup kolan dini, wimuhana. mara kaya
xi. k&nna. ida rubu ssip tigkahin. ikan gadek
xii.  pan rubu, kan ainananna gantok lali, marip kap dipun

xiii.  panan, muwah ikay luggu, tgkkani banuruk luppah,
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fol. 6 verse
i.  marn pinutra, mantre wanara prasami, murlali apgah nira///
ii.  sap sri rama lasmana lir k&nnip, guyanikay, wimuhana
jii. .s‘n'a. anin Kar tan k&nna rékki. aryya wibesaniku.
iv.  karan nira aryya dérbini, aji sirép kayi kap
v.  paniréppi satru. magkana ramah fasmana, pada
vi. niddra. sany) aryya atungo gulin. kag wri turu sadaya///
vii.  irikah sapn idrajit wos mijil, i pundokan//
viii. wanara sajapah, mantra dira pasay kabi, siréppa
ix. kuwun sampun, lr sunfialas in madya ratri
x.  kan nuksma punus asira; yah balah kag turu. pan linambag
xi.  sinudukan, pirap piragipun mati tann aglisit.
xii.  wangke kapi lumasa// mapkana sir) indrajit , tanuli

xifi.  manjen ikan, pasangrahan rama, anun sap aryyah

fol. 7 recto
i.  dagani yanaksahi sap prabu, rama mayan kapangi guliy,
ii.  anip natar anamar, sapy aryya amuwus, | mrajah
jii.  sugriwah ajah, alilidan, mwin kaki sapu anin,
iv.  ajahna namar lampa// yinnar saha sibah kaki ajah wépi,
v. pan ménnawa// daddi kasamaran daddi pakiwu tEmmahi
vi.  say indrajit mapan jro, yan kawruhan salampa niki, kap
vii.  pandon tanpa nucap, paksa padék tohuh laratas

viii.  marip kap paman, kayuna unén, dura muka pan dini
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ix. dahatmo muruy karya// dan sapn aryya wru iy saka hapti,
x.  kay taskara. diddi sira mara. agusiki curiganni

Xi.  kan dusr& laku mundur, sarwa gucap punapa iki, tigkahi

xii.  pamann aryya, manke laliy tutur, galur kayatanni

xiii. muta, ujar jana, mug datan kita gatuli, murtata niwun

fol. 7 verso
i.  ninda// wibesana nahamri anulati, kay dumustg, apiy
ii. tan kapeddak, sagy aryya wus wagsul lagi, mrip pasangrahan prabu,
ili. rama mayan kapange gulip, mug gen katil kanaka, kanp
iv.  arisuptiku, i dagan miwah kabratan. satuwikya, lupgin
v.  andap papan siti, icama mayanniddra
vi.  {pub pangkor} dan sagn aryya wibesana, anjawil
vii.  kap pada sri rama cawis. duh say pinagiran wopu. pan wontén
vili.  derat maka. panna paksa mali atma sadyanipun, nulya
ix. wugu sap batara; lagya siralunna lipgi// lasmana awunu
X.  sira. ssmpun pada amamadanin wari sri rama lipira muwus,
xi.  karasi cara supta. wibesana matur yann indrajit rawu,
xii.  yoda magke kata p&jja, sadayahhin pajar jati// ligira

xiii. mayayih aryya, kay pungawah pada tani kén ayih.
fol. 8 recto

i.  wibisana lunna gupu, angoga para manja, apan sami

ii. ip ur. prapan nEggu, wanara yan kal€bbonan, malip kata
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iii.  bala mati// sami kagit pada mara, kan asiba mriy batara
iv.  rama aglis, 18kkeny arsa pada matur, nubun doka patik bra.
v. kénnin tiwas malig ajah nadinnanu, baya pandin yanp
vi.  ipnara, ¥mmahi dasika silip// rama kun marir aggada,
vii. lumiyata mrig bala apgadamit, lumampa
viii. .marik sandolu, wanara ake p&jja, apiy rupa nira
ix. kadi wuy atury, kan dinutawa liwara, sadaya
x.  ikap kaaksi// rama gag&tioniy mana, dinih
xi.  bala mati tan lawan jorit, yata sag sugriwah matur.
xii.  péjjaha mansa luna, wadya nataa pan manke

xiii,  lintany agun, linera mayadyan kata, mapsa tanni

fol. 8 verse
i.  manin dasi// mujar sugriwa sayadyat. ip i mana mati tann
ii.  urip mali, sipiyan mali lumaku, i Karyani narindra
jii. talyan punag lumampah in karya prabu, dasi kan géssan
jv.  kiwala, sap prabu mis&mm ig pati// hanumann amit wos miyay
v.  anambara laka nirasu apin, t8kkahi magiri
vi.  sampun. punan kan sandelata, tan kawuryanna
vii.  supi in éngunipun. punag kay sandala tan kawuryanna
viii.  supihin héngonnipun.’lur witan kolun kedulya
ix. tdmma maguh say sapapin// yata kap magiri segra,

x.  dira pupak din gawah gambara glis, prapti ayunan sap

? Gatra berlebih yang merupskan pengulangan dua gaira scbelumnya.
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prabu, rama misém manucap, paran mola nira kaki
gawah gunuy, matur numan dini datan, kapangge sag

dahuss adi// Irikah batara ramma; i magiri

fol. 9 recto

i
i
iii.
iv.
v.
vi.
vii.

viil.

Xi.
Xii.

xiii.

arani kap latadi, kapange kan uyut kayu. mahus

sadila tinda, dira alap kan mérta sampun tinuduha

k&nnip pawana suta, kuliti lawann uyuti// saha nyasahha

batara uli &nna kaki kay ip magiri, lamun

tan moliya iku, yann ana yaksa wruwa; yakti pada
urip deni uyut kayu; kabi ikay tatw [haprag], pgjja
atémmahan urip mali/ dan kag uyut sandi latah.
pusina sasi nuran toya adi, nulya urapp

ak&n sampun, mariy kan tatu p&jja; daddi purna gssan
lir wri tapi turu, wanaram tari sadaya, sapa

palun mreq butawil// whuh takay kapi bala,

kawanini i) musu tan sinepi, bala yaksa

résgigi gun, padirigne wanara, punan t&glal

fol. 9 verso

LY

SKRIPSI
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pamidan kali pan samun. t3kken surupp ign aruna. mundur

kan palwagam tangil// tan kewama kar wanara, winan
sita mrajin anlépka puri, anénge sinewin dalu, Jini

kan para manca, marp sugata réssi bujag galann iku,
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v. biksuk sukah bramana day yay, ajar pada prapta

vi.  nagkil// sakenays iny acala, prapa tipgi may
vii.  buyutig tanni, pan padah siba sup&nnu, danawa pirag yuta,
vili. wama warna rupani kan diyu agun, gumrasa bawiny

ix. asiba tuhuh rih ira gajrihi// mankana san dasa

x.  muka, mungen sigansana pati kanadi, pinati kar)

xi.  susutyagun, sarwah ratna dikara, murup moncar sapa
xii.  tulyan lir suryiku, yayapalupgin yyan bramma,

xiii. asmaraluka linuwi// annyah mraja dasamuka, sapa

fol. 10 recto
i.  yugya kapp ira quwah jurit: kalawan rama acucu,
ii.  minanka ganti nira, anak kegnan indrajit manawa Kssu
iii.  m&nnZy sakih kar asiba, tann ana matur nangopi// sumili
iv.  putra nalindsa. asréntaka mag rant€n padukaji, prabu 12bbur
v.  gan saantu, mapann ira sap prasta. linamunan prawirindrah
vi.  patan pulu, sami palatra sadaya, tann ana matur nangopi//
vii. manke yan tapgo patik bra, yann asura putra j¥q sany
viii.  indrajit, apiépka pura yun bawur, nir pandam punay
ix.  rajya, dantan kepip dinapuran kagip tutur, sasat
X. bowana yun rusak, tan kénniy ceniddrin kawi// wasana
Xi.  san mayudara, tilar astra mara yaras padaji,
xii.  saha n&mbch titir nuhun, pagapunténna pindra, pan

xili. rumasa titeyan Jami agulun, sami ani manki
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fol. 10 verso
i.  prapta pada séppu dinflandasi// aturfia pahalla sarsa.
ii.  apann ura sasa witannin pagliy, sakiy lafi t&kkin dayun
ili.  aturi yan sambada, sampun prajalan satppisire
iv.  pipun, kurupakala wannita, sanungal dirah
v.  jepn ajif kalawan murka biksikan, sri narandra
vi.  cinarita gusuti, tékken kali sanariku kapracitin
vil.  (rapi gral, nir kataman kan dehi nigali laku prapta
viii.  dukanin yyan dahat, awun kapange in wigken//
ix. suwawi yan piniharjan, anin manke dirig praptiki
x.  duka yyar suksma kan agun, [rikah san rahwana. duknip
Xi. myarsa atur say mahudariku, rahilir métto ludira,
xii.  unto kan rakét nitrandik// angér ré mujar angsttak,

xiii.  lah yinn ajahku mahudara dini, pawula kula

fol. 11 recto
i.  wantorun tumurunna nyaraka. lawan mali sun tugél
ii.  gulumu, dusani tan wro kalinan, paksa ayjluburiy gusti//
iii.  sunn apura mup sapisan, yin sira amali nisunn iki.
iv.  sun nira sadéggan tohu. ujar kui mut€nna, mahudara
v.  gumé&ttér amirap wuwus, kaduhupipun kali ptag
vi.  dinya wani agaturi// pan sampun caranin ditya.
vii.  datan k&nna yin nenaturan b&ccik, kan daddi sakar€ppi

vili.  pun. bidhalawan manussa wruh i tata ikan alarja kin
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ix. laku, pan lampahi sarta gamma. anuli karsanip widi

x.  {puh artati’} samantara b&ndu sag)

xi.  sri prapti. sany indrajit, tumarkkey rama, kap yayah
xii.  anutur dini. mahudara salah atur, kapp atmaja anamun

xiii.  runtik, lig nfamar maha pinda, maru para apurun

fol. 11 verso
i.  sutani t&tiyan lama, duwiy man (naskah rusak) dipun tomut
ii.  animani. nagarah yan rusaka// lawan deni tumut térsna mali
ii. ip antaka para putra nata. miwah dini pralayanni, rantén
iv.  mantre j&n cucu. margah dini amitin histri, sanungal
v.  manke témma rusak datan pajum, dann anabda sar rahwana,
vi. yin mapkana, rusakk inoy marga dini, sita daddi wigginrat//
vii.  lah abccek diwi [desi) sita mankin. patinnana,
viii.  pan marganin rusak, dini seta wiwitanni, indrajit
ix.  alun malur, tan sambada yinn amad@mmi. dine rama
X. ramajya, lamon sita antu. saya wunnalukin jagat,
xi.  murkutaman, tan kaicall in jan madi, pan reh run
xii.  ca nir caca// paran dini amihsuri prabadin, wélla nyapan,

xiii.  curi nira prapta. jurin pray tuhuh sakteni, kag rincag

fol. 12 recto

i.  kuyu lagkon wikkassina pungawah gusis, wadyalit

¥ Berdasarkan Kamus Bahasa Madura-Indonesia, kais yang dimaksud adalah arrare ‘salah satu
nama tembang’.
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ii. kéddih gissay datéy puhariku, kapinrohih &lla
fii. &lla, pin&jjahan, kalawan dini atandiy, lan kan awuhiy
iv.  yuda// yakto ical jénn&p sri bupati prabu muka,
v.  binajara fiakra, buwana caturin manki, marmani
vi.  dadus kosut, dini tarkanug sujanadi, karan sita pinatyan
vit,  dini rumasiku, tan wonnigalukin jagat, [mur
vii.  kutaman) tusinura, wani apuli pran mali katun jji€rrig
ix. dahat// [sarah] ikay rama mapan kinér dini,
X.  atur putra, nira kasiggeyan, daddeya
xi.  yanut aturri, tulya indrajit lapkug, i wicara
Xii. saha kawanin. kalukip sakte tamah

xiii.  pi (Jui) tandengipun, apucap say dasamuka,

fol. 12 verso
i. anatupgal, kalyané caturtin mankin, datanna
ii. japa mantra// angnge tayin pinuja hiki, sahhah
iii, brata, lah t2mmé&n tEmmEnna nura simpar pan&ddani, pan
iv.  catuni dewiku, kaya kayata bayu hurip,
v.  tusi aplir papata. yaktewa ({71 ) sasunu, innay kan wus pada
vi.  pé&jja. wali samya waluya sakeniy mati, mati
vii.  dira agéssag// ikag putra matur asawawi,
viii.  kadyan deka, nira kasiggeyan, marar tulu
ix.  diwah mapgki. atulugahi nulun, dan rahwanah

X.  pandeka mali, lah kaki hagawiya, dandanan
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xi. pakiwu, sande upayaning appray. kamandakan,
xii.  amrih sirna satru gusis, lawann alus sa

xiti.  daya// agawiyah wung wadun sawiji dinna pada,

fol. 13 recto
i.  [an rupaniy sita, ayahha iwah tipkahi, tipalénn ipkay tan wo.
ii.  marip sita wusi prasami. sap putri kag kapinda, anu
iii,  lisi reku, amatini eg wong ika arannana,
iv.  sita kap dira p&jjahi. sun sr& k&nnin won kata// sayak
v. teni yan kapi arsiki, desri rama, yan sita
vi.  paparatra, mansah tan rumantengreni, pan kawratian 1érsnagun
vii.  bara hadaddinir budi, wra tanZkkawi sarah
viii.  tataruksah bawur, rihduh aru aru dawak
ix. lamun wosa, kénnip daya jarénna glis, kunénna
x.  wrajayahah// wus padah wru kar) sanagari, aplégka pan
xi. kap&ma samuhan, anulya kadya pinatin
Xii. ‘sapéjiahih dyahayu, [yan kawruhan san salampah niki]

xiil.  wug sapura sami anayis, priyatin

fol. 13 verso
i.  samadaya, sanagara kusut, surém tejani wadana, [rémbEsnin
ii.  madhu] t&kken jaba, kita jajahan pan kadi sita
iii. wus pin&jjahan// Irika sann indrajit mara glis,

iv.  mrin pamujyan, néddah sihin dewa, tan kolubaksan r&kki.
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v.  nirnin tegal mrin nulun, talyan taya

vi.  ikan kaliri, sindak&p suku tuggal. babahanna
vii.  wanp wus. katutupan dan deddi p&jja. jrunip géssan,
viii. - lir sawah kandowan diwi, kag asup paripula/

ix. suwi ikag amuja indrajit, marin) ikap, an

X.  sanapa sunyan, gambari g&ddon diwani, dan

xi.  sapagin jenuwus, lugaru palir kakih kakih
xii.  nuksma manjey anl&nka; dadde sira grogu,

xiii. kalukkin wup diwe sita,; sampun mokta.

fol. 14 recto
i. pinatyan dini indrajit, anuman kagyat myarsa// san maruta
ii.  tanfi amargani reki. pin&jjahan, narugani paran,
iii.  kap tinakin annaturi; karani i kurawu, sag sri hip
iv.  apl&pka Juruki, dini kay para putra, mag mantre kan ulun,
v.  pada tumpés sadin p&jja. ding sita, sagkani
vi.  anakap jurit, iku mula pinatyan// nulyah
vii. numan bali sri rama glis. dhuk tékkafia, matur amla
vili.  sarsa. muwah in sapa nigali, yan dewi sita sampun.
ix. pinéjjahan dini indrajit; dan sapa
X.  répa nira. sri rama kadulu, p&ti¢p saka latas luppa.
Xi. lalip raga. t¥kkahani batu moli, tinulunyi
xii.  sewaka// rih s&dd&qoi sri rama kapati, tigém

xiii.  suryya, sap&jjahi sita, kukuwun kalatijani,
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fol. 14 verso
i. [napip kak&tiekkantun, amraja janirwa in rahi
ii.  mapkila tr&tit jawu; kEbbk getidr péttén kan bumi,
iii.  lindo guntur acala, migun mapan tohuh &gran
iv.  wejiliny atapa, rémbés nig madu, dutrani andana wari,
v. t&ddaki diwah t&rsna// samadayah nun won wunan kadi.
vi. kunarpa sap, nata ango lawat, lumadih
vii.  kala upgani, agip kakkett€k kantun, amraja
viii. janirwa ip rai, kag wadya napis lara. sabawa
ix.  gumury, byak taruksah pramudita, dini dahat.
X.  yoda tansa tata mali: bawur tanpa
xi.  kekk&tan// san lasmana mulati kakanti, lara
xii.  waspa: kurén mrajayahah, mrig anlEpka kutar

xiii.  sani, kan para mantri sayup, nampalam

fol. 15 recto
i.  palinyaji mankin, rig ripgani kaharsan, gahu
fi. c&ttannipun, dinuluk talah punapa i adan
iii. . pan lah daw&k manjen tumuli, ip amukanti nrapta// mapsah
iv. numan rahwana yan pinri: yadyan mara, gunsi sapta tala,
v.  sapta kasapa pugsini, mansa tanda sitenut, dan
vi.  sany aryya praptah anun sri, rama sumanden sira mrip
vii.  gatawi arum, saj kantaka ip adanan. nuli dira,

viii.  pakelin kilegya lidri, tur kawasa winasas//
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ix. saya kan rumahus in sapga lidi, dira tiwa
X.  anuysi sti rama, kilaliss apu arani, lali kan
xi. mé&ddal kaplu: Jadde muja ana népgiri, duh
xil.  pukulun wonuhah, imurén t&rsnagun, panjéy ira paku

xiit.  niprat, binatara, wirntama tanpa tandin,

fol. 15 verso
i.  tuhuh flakrip buwana// san lasmana mulati kakunti, térsna
ii.  lagkun, iwa krama nira anto kawa uji guni, sakip
jii.  dara patiku, kalulunta marip wanadri, tan pulih
iv.  mandra pura; atémma pinunjol; i rahwana magki
v.  prapta; inalégka. puhara atilar lalis, paran
vi. tan wroh ip tresna/f kancit praptah sag sugriwah mali,
vii. linge lawan aryya wibisana. lagya
viii.  anutur mimpini. lir anun maligyagun, saha
ix. pandam rahwana kaksi. alingi prapta ingan [tapitas gagétton]
x.  kadya rahwaniku, sunjanxan akénnig
xi.  andap. tiba nunsan, kadus sribu pati niti
xii.  ratani dasamuka// san sri bakta kaliyanin

xili.  suri kadi pagda, midéri agl&pka; dini unih
fol. 16 recto

i.  ip yayahi. anulya sira mantuk, marif} mandrapura nagari,

ii. anunténn ingan kagyat, tani tas gagétton, san
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ili. wibisana agucap, liwat béccik sap&nna nira puniki.
iv.  yin nujari pitanan// lipikaryya kaki sapu agin.
v.  yin suwawi, lah kaki miyana. nuwih satya sitah
vi.  manpki, nyata g&ssap yin lampus, dinya gémmet kaki
vii.  nulati, maysa lasinedénna, din tatas anrury,
viii. tandranuman pamit sigra. margi tawar, tann ana
ix. kahay awruhi, ggmmiti lampah ira// sapraptani i aplégka
X.  puri, san anuman, sigra nali rupa. dadya
Xi.  brama rata liti, mibér alur megidul. pitan
xii.  polun tomiliy teliy. wra ta panigal Jira.

xiii.  saki ikay samun. wasana anun g&donan

fol. 16 verso
i rukmi punan, parekki sangar kehaksi, diwe sita runn ira//
ii.  tansah ira pattérm dera gatik. tusi mansa, rahwana
jii. praptahah. arasuduk sariranni, duwi rincangi reku,
iv.  saba yan tass ire dyan diwi. trijaga kadi wekka. [ja]
v. fiata t&rsna lulut, man dinya sami fjasasar. duta ramma
vi. patilik dinaluk niki, in aranan paratra// tkkani
vii.  ranuman naniddari, gag&ddonan, mas pinatik ratna,
viii.  kid&rran saki puspani, muggen latar wrat santun, kan
ix. brama rama yara malir, sah sira manwa magwa, tumulyanun
X. .tuhuh, rih nig seta winaspadan. [sap anuman).

xi. rukmi p&ma, san anuman sigra muli, lampah ip awargy
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xii. awap/ Irika saf) anumann anaksi, kan pamujyan,

xiii.  aki réssi muwah wiku sugata ruwani,

fol. 17 recto
i.  hanuman maran dolu, iri irah maya sapagin, tan katun
ii.  dini punap, wun pamujyann iku, népge maruta tamyarsa,
iii.  ujar nyaglin, wun pamujyan pada aglig, lann ujaripun
iv. dawak// ujar nyaglen mugahsi kakanti, wuy wugnani,
v. side mandi puja. anip busana nip bahi, yyanng indra
vi.  situmuluy, i rasukan kombala adi, minagka urip¢nna
vii, .saka likazy antu, wali g&ssay wali purna saruy agiia,
vili.  sumahur padamih singi, tulus asiherignan// sawus
ix.  faplip wuy pamujyan niki. sapu apin, sigra mantuk
x.  sira, marékki sri ramaagi, rawuh ir) sag sri matur,
xi.  lamun suri nira sap aji, guru lamun palatra,
Xii.  nansita tann aplu, lah iya din sahi puma,

Xiii.  wunt&n pérna, sinagsana g&ddop rukmi, tansa

fol. 17 verso
i.  diwi trejata// anip sira tan ugra priyatin, tan ula lar,
ii.  wulu ©kkey rimna, lan wenususa idéppi.
iii. mann adada sru nilu, miwah ikap patt€érm
iv.  genatik, sadina nambat nambat, mrip jén say ahulun.

v.  irih pati rak.wana, samarnsa yan, prapta
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vi,  arasudukragi, prandeni sépit dahat// wibi
vii.  sana atur asawawi, duh wonguhah. pukolun
viii.  sasahat. punn anuman rawu mankin, sag sti ménga
ix. abagun, aninali kan para siwi, saparin
x.  lagih mara. lagya nutur nutur, pula ira sitah
Xi. pera. samadaya. tinutur dinelukni, rama purna
xii.  lucita// pan kata rahin warna alindri, meka pinda

xiii. amugy is&mm ira. katun morcarénn atasi, sapu

fol. 18 recto
i.  anin mali [lagi) matur, lamunn ana wau kaiksi, in
ii.  drajit sabubuwan, mujyiy yyay ahumug, rama
iii.  tanyip wibesana, nuli matur, kay tinakinanna
iv.  jati, purwatgkken we&kkasan// yinn aka
v. mulyanni sasiki. sap rahwana, apsal nanéddip
vi.  yyag, yyagn indra catu sapiwin, kalambi
vii.  kumbaliku, warnani kag kumbala adi, kaya
viii.  katun rupabap, magy arupa jamus, ana kaksi
ix.  dadu j&nnar, kala kala, katinatan
X.  wiru wilis, mar) rupa wupu péftak// kag busana
xi,  punika angngi, yan pinuja, nura simpan
xii.  simpay, tan kagiwang igudani, jagk&p sapta

xiii.  sapuluy, lan rinafta catu yyan widi, merta cur
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fol. 18 verso
i. pralaya, sip usap kenn&ngo, kunar pada dusa
ii. g8ssan, purna waras, sakin kamulyan diwadi
iii. kagém dira rahwana// karan ira pinuja ig magkin,
iv.  pinandaman. tan sinad®mman, mag dinupan miniian
v.  rekki, lir parwa kumé&luk, in gagana
vi. arum mrig wapi, pan sawahi kusuma, nékkar sarya
vii. nandok, sugganda kabi punika, kay ahula.
viii.  san para wiku lin rssi, piran satakap
ix. muja// dann anabda say Sri rama aris. mapki
X.  paran, ikarsah sap aryya, dine indrajit
xi.  pujani, sap wibesana matur, yan sambada iy
xii.  karsa say sri, sinabumi gingbbak, tin rajanig

xiii. “pamuk, sampun mali iy adanan, pinrih

fol. 19 recto
i.  punap, pamujyan rusaka magkin. résanto pandam
ii. péjja// suwawika prap pinaju kali, ranténn ira.
jii.  minurdah kirena, dinipun sugriwa magkin, pati jamba
iv.  wan dolur, marut suta guganga pirin, amapekk iny iwiyan,
v. lan sawarnipun, indrajit didewan mam
vi.  ban, balyat maja, pire d&ni para mantri, mésa
vii.  saki danawa// san sri rama anawawir kapti, dadyakin

viii.  kay, arilirr aturan, sann aryya wus tatahagi.
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ix.  kan baris tépén tenut, say lasmana minurda kiriy,
x.  muwa kan baris kewa, lan sali) sunu, mapké
xi.  sineritin yuda. wuss amapta. umagkat kap sinu
xil.  pati, [kay] wadya batara ramma// gumrah iy kap

xiii.  lakagancor bumi, tann alalas, nadek balmi buta,

fol. 19 verso
i  kid&kana wadya kabi, anut tasik piturun
ii. pansamargan sri nara pati, rama munges sakata.
iii. patikk amayagun, andaruki wibesana, lampa
iv.  ira, animbapi sakig wuri, summérk paniri
v. sjira// magkana if) paraggyani, sangar ( gl ) ha, pam&lEn
vi.  nira, ptnn anumanna nadéggih. sabak sagamberiku, tandan
vii.  tulya yah apibati, liniya yih angada, anila lah
viii.  payu, trajap&nn ikag pamujyan, kay ipatak mih
ix. sigge pada tumuli, lumajar tar lap alan// _
x.  kagit punapka pinraju mali, pamuk rampak,
xi.  ake tatu péjja, gumrasa bawah gigiri,
xii.  aluk pati karadu. sambat larahi

xiii.  tatu mati, aki patig gulimpay, gigir sagara gun,

fol. 20 recito

i.  résantosisani malaya, kasa yan, pan
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v. papalu, tandra mara gitek botawil, kap&ddak
vi.  kajén laka, piray laksann antu, wanke niku
vii.  mal&ssat, i sagara, lir tasik lodira
viii.  g8tti, dinyaki buta pEjja// sap lasmana amuygin raspati,
ix. saha méngan gandewah sarawa. tandra dinira
%, uculi, tatas rantas botantu, sasra rébba ip ap
xi.  tya tindi, [deni] alukin pada yuda, rumaksa
xii.  gin pamuk, yaksa pada munkur minda, dahat
Xiii.  pé&jja, ajén karuk pan kalindi, ( g_ ) nandini
fol. 20 verso
i.  wanara {puh sinum} Irika
ii,  indrajit mayan, ip jru sangar mujyiq wi(-lu:J‘l)
fii. -katipal mad&p tan simpay, tan wandiya ikay bakti.
iv.  dine gigih rig jurit, pann awancana satuhuh.
v.  sampun tanujuwita, wasana iggah ig liri,
vi. kadya kina pisan kalana nira// népge prapta mantri
vii.  nira, aran sag mabyara kali prawira aran
vili.  bikramma, tZkka maturri indrajit, lifia punapa mali,
ix. ikap pinuja pukolun, pan bala sampun
x.  rasak, punap p&jja tan kawilis. sap lasmana mag
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xi. kyarsa manjen aplégka// indrajit sahur ruditya,
xii. amala kag mantri kali, ajah sira murup mujya, prapdi

xiii.  balaki mati, suk inog puja daddi, dan satagés

fol. 21 recto
i.  san kap anto, ménnéy ikag pungawah, datan purun matur
ii.  mali, sapy indrajit bali madéppiy pamujyan// dini
iii. manpke sap lasmana, akine san sapu apin, ana buta
iv.  ipparwata, buncalZnna punap wukir, i pamujyann
v.  indrajit, sap anuman lan kap suny, lawan para
vi. prawira, lJuméppas pan pamih giri, sawat&nna mrip
vil. % ) nata brata nira// saksana sami atanday), tugalgah
viii. lantanda mantri, pada mupakk ig susila, tandra sinawa
ix. kénnip, sangar pamujyann iki, péjja pandam
X.  samisampun, bramana tigan sasra. sapa padu tupgo
xi.  n&ngi, damar lisa sami pijja ganda mrikmar//
xii. dadya bramana sadaya kagigir andini wukir.

xili.  rawuhi andér lir udan, tan kasanday ananguhi,

fol. 21 verso
i. wasana agundori, lali puja bratanipun,
ii. Irikala témmahan, indrajit geguh inn ati,
iii. pande puja kaguda dini wanara// sakalah

iv.  atilar puja, dadde kruda sany indrajit, médal
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v.  sakin pamé&l&nan, saha pittak gomra kadi, gunjen
vi.  kap kisma giri, métto kan murda tatélluh. ip gala
vii. gamberingar, nénge sakig tawan grami, riduh
viii.  dahat ak&tiér diwah awapsa// linera
ix.  kap para diwah, aguwu iruwan niki, pali baya
x. rantén baya, rant&n baya kabayiki, paran molam
xi. balini, gumra wadya napa sahum, sathwniia
xii.  para diwah, ikap kruda sap indrajit. iku arsar&p

xiii. payu dalan lasmana// tandani indrajit lentan,

fol. 22 recto
i.  krudha nira lagya tudin, agra kitra tapatika, yata kay
ii.  mantryan lancapi, sakin krama tumuli, am&ccot
iii. padati mayun, paksa lawan lasmana, sutani
iv.  tetiyay lami, datan kitan talu pran suka péjjaha// mujar
v.  2jah 7unten inyag sakip anta prap tandip. lah paduka
vi.  lawann ipnan, atandina apran tandin, yata kag mantryan
vii.  lancani, misém jénn&ny ira muwus, lah iku aparZkka,
viii.  yan sira wru lékkamati, sarwi méntan gandi wawus
ix. len&ppasan// saksana punag) margana,
X. jangani bikrama k&nnin, kay janga pungélia pasa,
xi. uluka paléssat mati, tankog siha mindoni,
xii.  pada tinya pada suwup, kay aniti kantaka, punap

xiii. andaruki aglis. malayu wuh pada punsi ikuripan//
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fol. 22 verso
i.  kan pada tya pada p&jja, dira numan rémmék
ii.  &ntih, arata lawan bontala, anata mantri
iii.  nikali, aran bikrama tudin, marica némmu tinEmmu,
iv.  pagip dira mamban, lumayu padah amawi, kan busana
v.  kindra titeyan siga// saka labénna nagara. jalada
vi. méndop asmu riris 18JdokE nyariy raditys,
vii.  dini garsbbek kapirig, wadya tinjo mayalir, jawu p2ttShi
viii.  sutagsy. arata bumyapkasa, samya wastra iwi
ix. rami, yin sinawap pant&s nir nig satrs nata// mankanah
x.  indrajit wosa, anange kaprawirann adi, katambi
xi.  anta kusum.na, morda nira triprasami, amakuadi

xii.  luwi, pan kay) bujan énn&m sampun, sami nitrar

xiil.  kumala, sim sim sasra ludira lir, yada lintap

fol. 23 recto
L kumén (né/? } katinjal pati paluncar// kag pana winat) wip
fi.  kiwa, kay t&ngn pag&m jamparip, wus mongiy rata patika,
ii.  dini punan andaruki, lan darwuh anim sakti, witnip
iv.  linjo maya tuhu sambada lan sag kata, panunton
v.  pin&ccot sami nandér byakta paksindra mib2rrin
vi. tawan/ Irika ta sagy anuman, amawas mawase
vii.  indrajit, kamn sik&ppi gambira, tuhuh tanda rih

viii.  pajrihc. mupgen rataha margi, gagana nandér tumurun
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ix.  lir ulug namb&r minah. kawur t&ddakya kay ibati,
x. kan wanara jénér seraja umulatd/

xi. dadya numan rih lasmana. aturi mapke yann apti.
xii.  apran dann indrajit teka, yan sawawi karsa [sarsa]

xiii.  mapken, pEnnitfandeka lingi, datnni

fol. 23 verso
i.  kunigp ulus, pan mésakip tawan yyan Jasmana
ii.  manke aglis, mungin buja sira marutah tann aya//
ili.  {puh papkor} magkana ( '25'1 )}
iv.  danga kindran, munip tawan dahat amlini kupig,
v. awur sura kibalaguy, may dira bala mambar, pZttak
vi.  kasrar gumilat gagana umun, urémkén (g/}I ) rip raditya
vii,  mdtto ( Q_ ) ra ririss agin// sabawah balah
viii.  gurniti, pan kar&na dini bala butawil, dana
ix. san wibesana [muwus), matur mriy sr rama wijaya,
% ya denika sabawani bala diyu, punika sarani
xi. mamban, pénnét dat&y rant&n san sti// [rika batara
Xii. rama. mrip sapy aryya marij { % } na igy ari, t&kkin dana

xiii.  sira umatur. mésa indrajitulya lekkas ( _nn ) yah
fol. 24 recto

i. atrap sénnénnipun,zbrara tanpa sasamma, surémkén

ii.  fari yyan rawi// indrajit mara améntan, capa nira indrajit
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anuculi, gumé&llap sasrann andolu, murup
]'aunag kany astra, kap magara sa lasmana prayamanunu.

dahana tutip rananga. wankeni susunn atindi sri

vi. rama atulug yoda, wibisana tan pasup tulug
vii.  jurit, dan sarp wibesana matur, kadi kagitan
viii.  lawan, yan ssmbadah musu lasmana puniky, sami
ix. sastreyataruna paran kena wadi magkin// dan lomampah
X.  san sri rama, wansul sira padgggi rata sarwi
Xi. nagsm sanjata piturun, tan tébbe mrip sap aryya
xii.  sami mulat satinkat i kahin) cucu sri rama praya
xiii.  I&lintay tan meni anunigy ari// Irika ta sap
fol. 24 verso
i. lasmana, mara mana anala sap indrajit, daddi andérs
ii.  méddal jawu, amadh&mmi anala, témmasir nada ana nir
iii. kanp urup, amadémmi jawu ike, indraji pann asmub
iv.  isin// anléppassakén kany astra, naga pasa,
v.  rupani apibati, sip kapulst ’mmek rémpu, sisani
vi.  kan gumilat, murup moncar saki tutuk besaukus,
vii.  sin kubét kas¢mbor yuda, lumasa pati gulintin//
viii.  lasmana maléss amana, pann améddal garudah
ix. tanpa tandin, tandra mansa i sarpa wus
x.  brastakap naga pasa, sima g&mpay tanna ikan kadulu,
xi.  pan &llas deni kagindran, kipyantasi sagy
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xii.  indrajit/ indraji mali améntag, lawan megah lasmana

xili. amaléssi, lawan pana agin sampun.

fol. 25 recto
i.  ima kasilir tébba, magkana san lasmana kabra
ii.  man lagkuy, attemma vrun galajgan, mider kuli lepan kadi
iii. samim&ttuakén warastra, piran laksakeftin putann angani,
iv. awurip webiha pEnnu, agénnin bala puna,
v.  gaja kuda rata pada tiruk sawus, sawah
vi. tumpar amarwata, wagkeni patig gulintin// wadya tinjo maya
vii.  kindran, pirag barahi tawan anuruni, sanjata
viii. wama warniku, gumi tatan pantara, punan balah rusaki
ix.  ikan kaluruk, deni kan mambap didewan, pan
x.  sakin taway n&byakki/ sri rama mulatig bale,
xi. sakiy tawan, fir apkasa nank&ppi, i pata lapan difagug,
xii.  Irika dira pana, punag yuda ak&tér

xiii.  pan si putdrrus, pan to mah&nna pan dahat, sanjata

fol. 25 verso

i, tuham brastani// p&jja [ha) tiba ip sagara, apurambag lir
ii. sara andbbékki. awur lan wibing apénnu, Irikah san
iii. lasmena, tija nira kadya sasagka kadulu, pann indrajit tija
iv.  niranraparkaya yarka niris// pan sami parénn amana.

v. dumawu ta kapapak kap jampariy, témman&nna amsi
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vi.  sawun, gumrinjangapi gépyak. kasénn ikan kasakti
vii.  nika piturun. m&tto g&nni halimunan, kasakten
viii. kap astra kali// magka numan pannan tas, nambot

ix. wrak sabitek bahu indrajit. k&nna

X. i)ahuni pinalu. kan sinib&t kalaran, anékkakén

xi.  karusa nitir pin 1&llu. nancpp iy bahu hanuman
xii.  tan jro tancgpp in jamparin/ cinabut derah

xiii. hanuman. kan jampariy pangenutu kakénnip,

fol. 26 recto
i.  dadani indrajit balur, m&ttorah say anum, gamih wraksa
ji. angetik jaran panuntun, iy rata sawusya pEjja, indrajit
iii. lomumpatt aglis// lumumpat mriy péma pira, tekken simpar
iv.  amitin astra niki, an&gge pana punika. pusunn
v. irayyan bramma, nulyya puja kagy astra ira puniku,
vi. din wokkas lawan wekkasya, sira kag acatuhuni/ ligirah
vii,  kap astra brama, |ah lunahah igsun narsa iki, amunahah
viii.  satro nipsur., yan kap ana angawah sanjatin pra)
ix. papanénn ajah uripp iku. tekkani rama lasmana, sabalan
X. fiajah nakari// kalamun datann angawah, ip sanjata
xi.  ajah pagan&nn iki, sampuni winékkas
xii.  tohuh, maguh kany astra brama, risaksana luméppass

xiit.  ak&nn asru gumilan morup kakatar, lir indra
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fol. 26 verso
i. jalah kahaksi// an&nge pana diwata, ikay nura idp
ii.  marig indrajit. pada ak&tZr andolu. mari margana
ifi.  brama Rana nirah rumaksip agkasa rubu, daddi
iv.  pada nangdden yyaq singahénnin dur balanti
v.  {puh kasmaran} dann aryya wibisana
vi. ris, maturin baarah ramma, lige pukolun ta
vii.  manko, jénn ira kawikan ana, ikaq ( rH_) ra punika.
viii. astra brama ikan turun, indrajit d&rbi pitéddak///
ix. sanjata punika sakin pitéddak ira yan bramma, yin
x. lingppaskén lekkasi, sin wup apagdmmin astra. din
xi.  puruk aggan ira, dadde branatajur lulu. datan
xii.  kinip ( g_ ) tann ana// lan sir sapa tann amawi, sanjata nadek

xiii.  kigran, datann amurukin dinne. astra brama

fol. 27 recto
i.  tan kawanta. dawek tergkk in parsa, jén sag sri kaulah tumut,
ii.  paduka mrip ranténn ira// yata say sti rama aglis, mrin (g )
iii.  nahira lasmana. dan sar} sri aris jowusi, nutur sujar
iv.  wibesana. sawat&kken sanjata, dan san sri mapan
v. kalankun pagandéli mrip sap aryya// kalawan wadya
vi. prasami analahaké&n sanjata. kabi samya
vii.  matur kabi, kan bala marig sri ramma, mintah duwanin

viii. toya, yata san sri wijaya wus, an&ddha in suksma nasa//
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ix.  yata ana sarah sakip. apkasa puwu

X. tetila, ujar ikan sara rékko, pali baya

Xi. [rantzn baya) hajah gingan, ikany astranip bramma,
xii.  iwor magke kan handolur, sake mala praptiy

xiii.  sira// mapannena nira yakti. gantiniy yyap

fol. 27 verso
i.  hip buwana yinn ana rama tamapko, tann awisnu
ii. iy kindran, pan wesnu iya rama. iya
iii. rama iya wisnu, rama raja tanin tungal// mankana astra
iv.  bramadi, tekken barisi sre rama. bali pip tega
v. idari, tanpa pénnag&nna rusak, marip bala
vi.  sri rama, mapan sakafah inn ulun, datann agéma
vii.  sanjata// wékkasan kay astra daddi, s€kkar kinaray
viii.  supganda, tekka tumrap kap puspani atZbbajansah
ix.  sri ramma, katun deni kan bala, kag kusuma sayah
X.  mupguy, in tejarum nip wadana// Jrika indrajit
Xi.  néngi, mulati sanjata nira, sampun dadde s€kkar
xii.  manko, kagit anun iy sri ramma, kalinta du

xiii.  ka cipta. yayarsa tumitis kanlu, dinnepun t&kkiy

fol. 28 recto

i.  wadaya// dadde puwu nowu ajrit, mrip pamann ira sapy

ii.  aryya. mala lali babagsani. lifia if) sap wibisana,
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ifi.  tann alah kaya sira. mana munura rahhayu,
iv.  tansa murun i kutaman// kabi kaluwiyan mami,
v. tandan din widdar dinera, baya tass ira lalinni yann
vi. anak putunip nata, dumi muku pawuta, i namu
vii.  datan kaitup, atilar kabapsa nira// marip rama kanjén
vili.  kasi, kupénna s&nit kalintay. dine mula babasani
ix.  turr anta sépit kalintay, dincku nura pirap, ica sup
x.  muhunna gulun, awur lawan lotuy k&ma// lawanni
xi.  kan kupri mali, gamunni ganlégka rusak, sira daddi
xii.  prabu agrih, ikap pati telar ramma. sanaddyan

xiii. tann kayika, yin sira b&nd€r rutubu. agsa tan

fol. 28 verso
i.  gumanti nata// yata kapiharsa aglis, dini aryya
ii.  wibesana, sujar indrajit sauri, sag wibisana
iii.  nrakaksah, i apa ujarr ira. ikag méuo calah
iv.  culu, buya sira kesajépan// paran sitan mendar
v.  kami, sikin jru kita agl&pka, dine sira bapakkani,
vi. saya tuwah ambalasar, amuray taia mukya
vii.  mursujari sastra luhun, paguh lampaham birawa//
viii,  sun jawil ujar ambgccik, t&kkatah iy sundin pala,
ix.  turr inar&ppin woy aki. piran innan tanpa
X.  sama lah sapisanna ura, agawula ip lyan lamun,

xi. apinaki hin wérdaya {puh artati}
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Xii.  sapa myarsa indrajit leniki, webisana

xiii.  (naskah rusak) pann iwa. turr amanahin pamani. sany

fol. 29 recto
i, aryya narik lempun, kay margana t€kka tinapkis,
ii.  putuy tri kap margana, apprap tibing ayun mapkana
ili.  indrajit gatak, bala nira. agrEbbct say aryya
iv.  jurit, kapina b&n lom&ppas/ tuhuh

v. bala indrajit wenami, pan dewata, mambay sipyar jiya,

77

vi. dannawah r&kki musuhi marmafia gu (naskah rusak) gru sap

vii.  par&np asurakya atri, kag kaprih kata p&jja dann
viii. indrajit sampun, muggin rata manik maya agambarah
ix. awurip jalada puli, sakalatan kawuryan//
X.  andng® sri rama tafiaris, mrig sag aryya, hih
xi.  mrip &ndi baya. indrajit iku paranni, san inandikan
xii.  matur, parann ira mrin taway kaksi, tur tah amberat

Xiii.  telas, tusipun punike, marék batégsa

fol. 29 verso
i. rahwana priya pajar yudha tannambanun mali, prandeni

fi. kasayahan// liga k&nna sang indrajit magkin, mara sibah

iii.  mrig bra rama nira, prapiah sahah prantanni, yaya nambramin

iv.  wuwus, tumatafia sarinig jurit. kap tinafianna

v.  pajar iku tamannagpun, lasmana tanpa tandenan
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vi,  t&llas punan, sanjata piturunn adi, tanpa karya kiwala/
vil.  yin neg banayudhignan tanpuli. bara bara,
viii.  wekkassipun lina, ménnawah daddi punani, sita
ix. dadus martagup, anto kénna lamun tanpuli,
x.  nadyan sih uli &nna sita wus pinandug, sida
xi.  kinde kay praja. puh aranin prabu, wibesana rih
xii.  alégka. salinjaman. kingr in rat téddah sakip padu

xiii.  ka silép barsta// san rahwana myarsaturindrgjit,

fol. 30 recro
i.  gumuyu kan, tutukin sadasa, métto bujarug puluhih, sujari an
ii. (naskah rusak) sun, anum sira wuwus tan puli, nadyan sih
iii.  wli &nna sita wus pinandun, in yyag rusak kénnin praja.
iv.  magsah uwah, i pamasthi nip pamaygi, alarja sakin suksma//
v.  ihh ayinta rupa kagit kaki, yin dayupan
vi. praptah larantaka, din léygawah pratipkahi, pawgkkass ig
vii.  tumuwu, p&ja nura [Engénin bumi, tuwi prama lasmana,
viil. tan kawasa lamun. anrusaka in sasamah, ih
ix.  walata, kinarya lantaran sakip pandomin sukmsa nasa//
x. idha iku wurukk cra say sri brama raja, tumrapp ikan
Xi.  putra, sag citra baya wuruki, manke t&ddaki rigsun
xii.  sekkar ingan mrip sira kaki. lah agémmén denira, akya

xiii.  nin luluhur, anémba kan winacanan. lah ira sag rshwana
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fol. 30 verso
i.  kariya kaki, pan méddallin pamidan// lagy arsi prag
ii.  lan sri rama tuwin, satara lanfia, lah tawru (naskah rusak)
fii. nadyann ignan ménnan magka, tann arsa znakk ipsun padek
iv.  nata anyakrawati prandeni anakk ingan, padig
v.  mati cucy, salya nignan amb&ggawan, inkag yugya,
vi. mumantiya prabu binjin, sera mutér buwana//
vii.  sany indrajit sahur pranataplip. ulunn ikag rumihinnu yuda
viii.  lan rama lasmana rékki, kan daya nuta juwus,
ix. sake bada kirida nirip, andrajit
x.  pamit méddal, mriggya nira uwus, kapagge sa
xi,  mantre nari, lagya kina, méngala ména raja glis
xii.  prapa saba lakusa// kay wintkkas sumahurah

xiii.  bakti. ulunn ikap indrajit pambara, awuri migah

fol. 31 recto
i.  lampahi, tan legnZn nin taway wus, anayanan pra
ii. (naskah rusak) ibu nira kap&ddak, tan diwindrann arum
ili.  kan rawu atur pranata, saha pajar. yan sira asrah
iv.  ajurit, lan sti rama lasmana// ibu nira
v. awawara jati. yan sri ramma, yyan wisnu anddak,
vi. lan san lasmana t&ddaki, san yya basuki tuhu
vii.  kali ira diwa anitis, lah kaki din prayatna

viii.  yin sira acucu, anip silamun sun rasa rama
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ix.  nira, tann asiya suta dini, nura mrih ayunigrat///
X, !cala liiapaman sri suri mriy rahwana, dumi cidrin rama.
xi.  kan putra namur sabdani, yata sira mit mantuk
xii.  mrikaya gannira pribadi. kann ibu tumut mapan

xiii,  sun térsna iy sunu, woyy ira dulur sadaya, lampah ira,

fol. 31 verso
i. sami pada tas priyatin tan lepinn insu panna//
ii, winama amali kasy win&llin, san mangala (naskah rusak) jya (naskah rusak)
jii. jumaya, mansa rekki sabaleni, mamban diwah lan diyu.
iv.  pirag bara aftagara g&nni, padigy ana
v.  saba nray, wanara gi nrumur, agépyak tanpa tuli yan
vi. papak rata, sakata liman padati, gur nag
vii.  sasara b&nnay// wutafia [nna) stra wuy tinjo maya lir ( ra_ )
viii.  nin wansa, kap unta basarah lir ( g } rata rupadanni
ix. mangnnin kapi gémpun, kan tulak sasawah ay
X.  giri, rahh an&mbény in rana, sisan mati larut, dahut
xi.  payun munkur minda, kundu punay, palwagah t2ppak inn
xii.  usir. dineyak saha p¥myay// sar) sri rama lan nari

xiii.  nundasi, kahusiran, dagdi sruhi kalpa. lah

fol. 32 recto
i.  pada mundora kabi. dadya kundor kayp ulun. sap sri

ii. (naskah rusak) nnanganti, lajén marakén rata, pinunton
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iii. pingccos, kagyatia par¥n ambéddal, sakata pan
iv.  gumilat ler tanig bumi, tilar doda nray lawan// sri
v.  narindra anjénnén kalyari, mungen punan, raringiy sakata
vi. sahah m&ntan capanani, difia raspati tuhu. kamajaya
vii. kémbar kaaksi sarép aflarutame, 1Eppas sapgrann awur,
viii.  mati tesanénnip lawan, tatas datan, andék
ix. larasiia jamparig, pisan tros balah laksan//
X.  piray pira sasra rip pantani, dadya tiyan kaptran
xi,  pisan r&bba, sipiya mali pad&kki yuda ninjo maya wus.
xii. kawasa panna wara mati, tan nabagun puliya

xiii. dawa sana kundot, pan sami amrih kuripan,

fol. 32 verso
i, tilar t3ggal, pamidan sri rama kali iras mondurig rapgyan//
i, lip akénna sagy indrajit mali, duknip prapta (raskah rusak)
iii. ra, kay sami kapangi sari, sap diwi kumalarum, anip tEppas
iv.  pan telas bakti. ip sangar pamélénan, mitddaken kakup,
v.  prap aménnag mantok purna, lagi supta, mwu priya anandipi,
vi.  ligge saha wacan// ligera san lah wu
vii. puwa mas kari yun kakanta, sakiy leh i prapta. sakin rama
viii.  jiladini, wauh atilar ulun, mapakk iy pray bra rama
ix. aji, pun kakan mantok purna, suniwih mrigy iku
x.  [pran am&nnan mantok purna] nany arsa ana nani yah
Xi. i jény ira, pandi nekara siny ati, tékka sémmanpu maras//
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xii,  sami nira smmu kagit kaksi, priyah prapta.
xiii.  alun legi sira, lagih nusap locanani
fol. 33 recto
i. 'san kakun rissa muwus, 1&na siram aga[ga]ndra ganda
ii. (naskah rusak) naka pani capgah, nirta puhatar.u, aléssu
ili, atémma ingar, karan kadya, kap mana wigérrarari
iv.  kata kan paran iy) tas// yann agrina iy sapugkur
v. mami, sapa punay aparinta mérta, yakti karahus larani.
vi.  kap sami dukru munpu, binjen priyaka dahut mali.
vii,  nabda nagis mellass arsa, dadya duma dulu
viii. i nayati janip waktra. pahilawan. digin kadya
ix. l&ssiny ati, andolu ip sun trisna// Irika kay
X.  sami aris, dira, anulys, ip jugut iy winkenani,
xi.  panci nadapan sampun, jamiraminas masi
xii.  wisakin, talagah suda mala, tuya pEtak
xiii.  karum, sa dyanugya sineraman, dine priya

fol. 33 verso

SKRIPSI

sahah rinum rum reniy) rig, lir mamékka sip sula// sap

kakur pan tomut sira[m niki] m mali, kar8kka (naskah rusak)

samadaya, pada ladunnir) padusi, wuss in asiram
nambot, bida samya agaganda kali. sasampuni

asiram, gagge busana rum, wasana kali
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vi.  umara, mriy palungan, iy ayapi para citi
vii.  atap kadih in surat// risaksana pupundotan prapti,
viii.  tinampip dya, in ajépan nira, ajénoar tékkig

ix.  sbbali, sagn i aturan sampun, sami nédda

X.  gawan kap sami, katrilann iku nira. kag tanaya

xi.  ragu, sampun benakiah pah&mban, raniy putra
xii.  d8wi indra kusumadi. wayaha pan dodawak//

xiii.  nénge sira indrajit tagaksi. in) atmaja. kangek

fol. 34 recto
i.  dira nédda, dadde wus anbaksanani, linigsir
ii,  (naskah rusak)pun kay pawur anna nunas sami, dann indrajit
fii. wasana, mrig rinasa &llu, anit¥nken kag tann a
iv. ya dine putra. lagyalit toran pawistri manke
v. datanpa yaya// ibu nira pann asahur tanis,
vi. mapan dahat. sun térsna iy putra. kagy ibu lara tanisi,
vii.  sapdiwiku maya muhun, sambat sambat tera méllas sasi.
viii.  sapurah sahur waspa. gu (%) wuy kan muhun
ix.  indrajit datanpa nucap, t8kka ra&nga, ap&tegy) rahus
x. -ningali, lumiyat, rih nig pura// pahus pan kagupiti
xi.  palupi, sarini sap indrajit sapura,
xii.  kukalanir sun trisnani, magkana sira grasuk,

xiil.  kusanip pran kan prabu nnadi, sampunn ira busana.
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fol. 34 verso
i.  alun denya muwus, alata sami kantuna anun
ii. kapy prap, lampit tan yar wekkasani, mula (naskeh rusak) //
ili. pada// sami nira myarsali gelaki, supihana,
iv.  sumil&pp ip pankan, ¥mmaka pida (naskah rusak) rihi. kap surih
v.  priyatulu, samya tusap i) lucanaplip, wunu at “
vi.  maja nigyi, pupusénnin dayun, pandomm iy yyaq
vil. ' suksanasa. tanpo tuga, sisihani reki binjin,
viii. kapeddakin d&llahan// sagy indrajit sigra sira mijil
ix.  lampah ira. nuli nuli in) dya pan datan saka kantuni.
X. tinutiy tagis umun, ikag méddal karawuhani,
xi.  kala duta talu pray punar gagah némbuy, ludira sakin lur witan,
Xii.  saudanra, tijaku kuwuy agrawit, mZndoy tan anna

xiii.  panas, Irika kar rata wus comawis, upacara,

fol. 35 recto
i.  sastraniy weramma, indrajit mogi pratani, kancit
ii.  kap mantre rawu, sarutama marutamiki, kali kundorin
iii. yuda satékkaniy matur, yan kar bala larut gémpay, dini
iv.  bala lasmana wahu manahi, tann amagga puliya///
v. ikag mantr tan totuk atur niki. kas€lék sag
vi.  indrajit akruda, métto titega sirahi, da
vii.  dyan&nném kan wahu. saha p&tiak asrugibati, uba nusa

viii. iy [¥pka. kagyat kena méccot, pagirit sigra
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ix. amb&dqgsl, t&ddak sakiy rig tawan yayah in bumi
x.  nrag ulup nambér minih/ kumilat laka sany indrajit wadya
xi.  nikan, sumusula windran, ménauh i tawan turunni, sata

xii.  tabuwan numuy, agur nita surak amling, lir haluni

xiii. ampuhan, 1Zkkey rina dalu, sasi tangal pir

fol. 35 verso
i. patwéllas, nirta nima, iy wdpi yayah iy ari, balanti
ii. gamberipgar// dan nepaban kan bala rumimpit, mriy
iii. pakifan, kinin rumusuka, ayah tinalapkinnagi, kang i
iv. natak gumrumun, kaya buta anémmu dagip, tan jro wani
v. nilawan, kruda parén mayun rumaysa ip kialyan tan ragy
vi. anéppak, nabuta nuwekka pirik, lir wagra rébbut
vii. mapsa/ témmagur wanara tamali, sutanikay, pada kasa
viii. j&pyan, pann alali iy wéddini, kadya rih amri sawun),

i tegaran pan deni sami, ip tastan laran taka,

?o

X. sabawah gumuru, [ka] mala sabawah kapyarsa,
xi. dinip yaya, rahwana nyana yann ulli, karya atmaja nira//
xii.  dady.. siraakinna nahuri, mal&ssénna, nabbo

xiii.  waga méllan. saha surak kadin rammi, sahah
fol. 36 recto

i,  1ekkas kag kutus, tEmmagur nap amba amlani, kadya saruksa nip rat,

ii.  pan way yan denapur, kali kapulaniy yuda, ganteni kan
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iii. ikayp winamahah mali, duk genugit genéppak//
iv.  kay wanara gigir pada nipsi abusgkian, umun baris
v.  sasra, pann akih tatu p&jjahi, tan wroh iy pulahipun,
vi. kalitiyan, p&gogn awéddi, dan sap angada nilah, t¢kka
vii. sruha muwus, ligirahhih ajah ubs, pagah¥nna, pamuki
vili. dada naha iki, ajah hatipgal g)naﬂ nadyanna
ix. naditya anamuki, puma ajah tandap tindananan,
X. [pannala kihiy w&ddini] pan wepi antya samari, tépkah ana ig dalu.
xi.  yin rahina ity bisuk sami pragi deni wanara, tan be
xil.  saha cucu. iy wEni saki miharsa, dadya pada, umég

xifi. .g&y panati nati, bubuwan suwan suwag// Irika san wibisana

fol. 36 verso
i.  mali, maturi sag sri rarna wijaya, yan punika ig
ii.  l&kkasi, indrajit kany agutus, ip dalu prag kalawan dini,
iii.  yan sap lasmana yuda. sampun dawak mayur, suwawi
iv.  yan rinincanan, marénta say indrajit lamunn ajurit
v.  kata ikan anraksa// warga nikag sakiy ibu niki,
vi. samadaya, napini rumaksa, diwata mambay kabi lann iy
vil.  ip binjay sampun, iy tegaran pandini sami, méddal
viii. manawikina, sanjata nnip musu, kag miyus pinre yugiya
ix. sap sri ramma, anutig atur tumuli, sira anata nata//
X. lipera sap sri rama lamun (s )yih, méddal aprag

xi.  sugriwah ip arsa, tugaggahh aniy t&n&nni, i kerini
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xii.  sapp apuy, marut suta rumaksin wuri, dan sayp

Xiii.  angada nila, kariya lann ipsun, sawusya tinata nata

fol. 37 recto
i.  lingnn injap, kar) bala atata baris, guméllar
ii. rin pamidan/ Irika san lasman humungiy, rata
fii.  rukma. maysa sirip ranna, andiktejani, lir induy puma
iv. mu [wus) rup, katun tulya diwa anitis, mapkana sap anuman,
v.  apruhunig laku, marigy arsah sujar ala, kumara yah
vi.  siindrajit (¢kka k&nnin, sadyanta ayah kandat/
vii.  sanp indrajit mehar sawuwus niy, numan kadya kabanan
viii. napguecap si( ﬂg ) ra puti dumadi, paksa cari lumaguk,
ix.  saha nawat lan kon tak&nnip, jap sani sa) anuman
X.  pun agkunta rémpu, tan bosiki kag sinawat,
xi. numan mujar, dahatasi sayy indrajit, karanni
xii.  asun s&kkar// yayar ing samih mantohip kami pangeh&nna

xiii. lan putran takagfia, indrajit myar ujari, kruda ag

fol. 37 verso
i.  latu latu, m&tio tiga ikay sirahi, dadden# nnémban buja, mupgin
ii.  ratafiagun, panirit sandana kuda, sambarani, sapra ulés
iii. abap wilis, sadala duila pambara// ikar) andaruki
iv.  tanda mantri. kahuia pan, mapan dewa mambay

v.  ratama lEgi pnarsani, aplayan layag mayun, lir
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vi. kagindran amapsa asti, tann apapan pahala.
vii.  indrajit kedulu, tijafia nran rawi m&ddal, surém tikap,
viii.  mar sasipyann aduméll ip, pan sur ika budanan//

ix.  rika lika papak kapray tandin. kadya umbak,

x.  némppuhi irmawa, gépyakarussa ganuli

samya yuda wus campulun linunan gante tumiti,

®.

xii. surak ambal ambalan, kadya gunup rubu,

xiii.  Irikata say lasmana, rata nira. a pan

fol. 38 recio
i.  péma papan sigi. tann alampah i tawag// daddi pinda
ii.  rupa kag surtandiy, anip kismala nnip madyantara,
iii. mankana sas lasmanagi, galap astra piturun,
iv. -a[rann astra] ran kandda kandawi sadi, lingppassakén
v.  sigra nuli pan Katuju, raringgyanir rata nira, indrajit
vi. pan rémmdk datan pajum mali Kig ( g_ ) anin palingyan//
vii.  sap indrajit gamih astra niki, in aran
viii.  sanjata nawat, sakin pitarun dewadi, linppassakén
iXx. sampun, punar astra atma ang&nna
X.  anubbariy ranagga. g¥ssény ika lankuy, pirag
xi. pirag ikag p&jja. numan molat, in wanara akih
xii.  mati, kalintay ( (;L ) n&nn jra// numan mojar ir) say

xiii.  lasmana aris, lah dawékta jégn ira mungina,
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fol. 38 verso
i.  in buja nira mankin, tilar ratahi reku, mapak kénna
il.  marin indrajit, pan punika in tawas). lan sawarganipun.
iii. mapke yann ikan tuméddak, pada nira,
iv.  anitiya rata mali, tinut sira lasmana// mankana sag
v. lasmana humungin, bujani sap. pawa nata naya,
vi. hanumann agun awaki, sakalah kadi gunug wuy katgqddak
vil. lawann indrajit, wus sami masap gé&llar kutamani
viii.  r&ku, hanumann anib&t jaran, panuntun pan,
ix. mati arémmek sapali, ratadu sayujana//
x.  mapkana sag lasmana padéggi, bujani san, pawa nata naya,
xi. saha m&niay capanani, sap sulama tuhu, b&ttép datan
Xii.  rupani wépi, yuda sruha wacana. lah indrajit payu,

xiii.  padah agadu kawiran kap kujaran, ih

fol. 39 recto
i.  sarantZn ranténn aglis, amuriy megah maya// 12kkey dyana
ii. .gatalck ip sakihi, balah warga, nira udann ans, saruta
iii.  manig musuhih, dan diwah mamban sampun, samadayah
iv.  pada manahi, anjawu andér punan, jampariy kan turun, malah
v.  malah pura k&nna, tinapkisan, dira numan saha k&nnip,
vi.  apganfia lir udanan// agip numann awak yata nusik,
vii.  punap astra. pEppér tEmmak puka, lumasati binsétti si

viii.  sapu apin tohu istu, tanpa samar rumaksin pamrih,
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ix. lasmana datan kénna. sannjatanip musu, pan denis) taminy anuman
x.  tekkip sula, abaksa malagiy kapri, sira ana winana///
xi. Irika sri rama mara lipi kerip dira, aryya wibisana,

xii. lan sap sugriwah ruwani, say spgada niliku, duh prapta

xili. dan rama manahi. sarutamaiia [€ppas, i ambara antu,

fol. 39 verso
i.  diwata mambag alaksan, trus genambay, liwat pada
il. tatu mati, kag p&jja tibin Iémma// sap losmana pinukétta
ifi. jurit, anip apga; lann indrajit pada, lagadérkén
iv.  kasaktini, sapanin mara rémpu\\ am&rppekki marip
v, indrajit, dinan s¥ndal pugén rén kan, panuntun pan rampur,
vi.  jarani aburak rakan, rata tibi, ig ki (naskah rusak) kapg an
vil.  daruki, anangah in sakaga// dan kay andaruki andandani,
vili.  punap rata, tann asuwi purna, indrajit wus nitihagi,
ix. pinajEgnakén sampun, sasha mana lan kokus dadi,
X. pdti¥pirana nura, pStidyni [kalagkup] kag lur kidul, lasmana
xi.  datan kawuryan, san sri rama, tann anunib ari
xii.  heénti. kan alinna linn ika// ligira pa (sla] smo garih

xiii.  mami, rahh ar [jaya] jahah, irika lasmana, amaléssa

fol. 40 recio

i.  manahagi, lawan sanja sindun, wus linZppas puharsh

ii.  nilir, kukus punika sirma, dadci trag kaqulv, yak
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iii. sag&Mar pirap yuta, magkana sag, prawira wanara mali,

iv.  apamukiy dannawahv/ pirag piray punay tatu mati.

v.  buta bubar, atinlal pamidan, indrajit

vi. amana (naskah rusak) lan sanjati nin murup say lasmana panna
vii. mal&ssi, lann astraja wutimma. padémm ikag apuy.
viii.  indrajit manatak saka, winal¥ssan, len kap

ix. pana garudadi, sarpa tusia minansa// téllassénn iy kasaktin

X.  kap daddi, indrajit pan. pisata pambara, lasmana nut

Xi. saparanni, sshah mana panuntun. jaran brasfa jaran kag
xi,  nurip, kag andaruki nila dan ihratah yawu,

xiii.  in kisma indrajit rahdan dann ataywak

fol. 40 verso
i, lasmana aglis, mrif) ranin ratanip ratannip rusak, //
ii.  indrajit panah amkerah aglis, nulya
iii. numman, nawat lawann argah k&nnah yayah tinasari,
iv.  kantppin patala wos, tarikrodah apadék
v. sarwi, apadek dira panna, k¥nnip nasta anto
vi.  wénnara pati sulaya, laksan p&ja, dan rama l&smana
vii.  aglis, marah amapakkin yuda/// utawi yan
vili.  yarita séppali, patiniy say, indrajit punika,
ix. ptjja dinip ramah rékko. yann ip lyan néngu diniy
X.  sap lasmana ajurit, gagriwayat mongal,
xi.  kagp rampug kan wahu, indrajit kan némmémmiha,

SKRIPSI RAMAYANA VERSI MADURA... MARDHAYU WULANSARI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

92

xii.  sap lasmana, kay ramungé! jarga neka, sira kap

xiii.  prabu ramma/// miwah yafiarita s&ppalih

fol. 41 recto

i.  sap indrajit, pjédi rammﬁ, mégkona wowussén
ii.  niki, dan sag sri ramah mayun, tandra mana
iii. puja indrajit, kEnna wau nniy kiwa, katiga
iv.  wos sampuy, karj rama maksi ludira

v.  malSssana lawann asira nit&q réntri rama
vi. tann innnin nara/// wontén pana indrajit
vii.  sasiki, arann astra, tri sudawih wisya,
vili.  sakin luluhurri puni, linppassak&n

ix. sampun, ip sri ramah anin tan k&nnig, sisip

X. kay tri sulama, ag&nna nnig ulun, wénnara

xi.  pann akepj&, mantri dira, pati sulaya kan

xii.  mati, pirag piray katawan/// dan sri ramma

xiii.  lagih amana mali, k¢nngh guja, indrajit ir)

fol. 41 verso

i.  kanan sampun p&ggat katélloti, sapa nira

ii. paNdawu, daddi sirah rekki indrajit, anadk
iii.  tanpa tapan, tan wro pulahipun, apérrak

iv.  kapé&mrikkan kruda, nipah nipatani rupa datann ajri
v.  sukandran puh pakalpa/// ligyira sri rama
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vi. lata yayi, [8ppassinna, ulunni m&n

vii.  kona, pumalahagi manahi amana

viii.  tEgguk krampug, muryah katripa if sinilya, mug)
ix.  1ip ip wadana in pata laliNya ip jagat
X.  miguy acala tasik kocak, tigém sur

.

ya grahing riris, indrajit antakafta///
xii.  kap diwata i taway prasami, s¢kkar urrya, yu mawusugganda,

xiii. agarummi ingayuni, dhann i

fol. 42 recto
i.  ndrajit satuhu. d&rr&s nig dina punika néngi,
iil. gummra tagiss iy (naskah rusak) wan, sun trisna kag sunu,
iii. [lampun]}, dan diwah mamban alara, sawarganiia,
iv.  kap lina sami priyatin, urém wug
v. tinja maya/t/ hat/ ... /f .. 0l .. 1P
vi. sirrat palam rértaNda sak&n
vii.  maliar katur datZn kana, saranén
viii.  sahandappipun sérrat kahula

ix. afiuhunna jEmbarripun pahali

® Merupakan pada baru, ictapi tidak ada teks yang dituliskan.
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fol. 42 verso

i

ii.
iii.
iv.
V.
vi.
vii.
viii.

ix.

Ri.
Xii.

Xiii.

{pub sinum}

aken san <...>da iya <..> lamun din

<...>, hetakep . lamunn apap kada <...>
aruma <..> lamun si <...> ¢tk <..> heyati,
iamun piday sakih, kuli, an

rasa yin kéddur lumpu, mahia <...> lah sap
jasar_ iarah punapah mas yayi,

larahh arab ji <...> andi <...> ayi

{puh arati}

panapurah kiyahi fiahi, sap

isun akantuna [kpuj k&n putra

sampiyan, anyuhun sémbah puji

lan baksi, afivhur sabappi

fol. 43 recto-verso naskah sobek
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BABIV

TRANSLASI TEKS

5.1 Pengantar Translasi

Translasi merupakan kegiatan mengalihbahasakan bahasa sumber (bahasa
yang digunakan dalam teks) ke bahasa sasaran (misalnya bahasa Indonesia atau
bahasa Inggris). Translasi merupakan upaya mengalihkan buah pikiran yang
tertuang dalam teks schingga translasi tidak terbatas pada masalah linguistik
semata. Diperlukan pemahaman budaya karena suatu teks didasari oleh budaya
dan bahasa yang mungkin berbeda dengan budaya dan bahasa masa kini. Menurut
Saputra, terdapat dua metode dalam kegiatan translasi, yaitu metode katawi dan
metode maknawi. Meiode maknawi lebih diutamakan karena metode ini:
mengutamakan penyampaian makna yang terkandung dalam teks. Jadi translasi
tidak hanya terbatas pada pengalihan kata secara leksikal (2005:1). Teks
berbentuk fembang *puisi® apabila ditranslasi, perlu mendapat “perlakuan khusus™
karena larik-larik fembang biasanya bukan berupa kalimat yang selesai. Seringkali
kalimat itu baru sclesai setelah dirangkai dengan larik-larik berikutnya. Agar
makna yang terkandung dalam teks tersebut tersampaikan, maka sebaiknya
translasi disajikan dalam bentuk gancaran (prosa) (2005:7).
Sejalan dengan Saputra, Barried juga mengemukakan bahwa translasi secara
bebas, dalam arti translasi tidak secara kata demi kata, dapat menjaga kemurnian
suatu teks (Barried, 1985:65-66). Teks KR yang berbentuk tembang ditranslasi
tidak kata demi kata dan bentuk translasinya besupa gancaran (prosa) agar teks

lebih mudah dipabami isinya.
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5.2 Translasi Teks
Puh 1, Artate

Indrajit kembali dinasehati, hatinya sedih karena sudah dekat waktu kembali ke
langit, surga dari suatu pertaruhan, pada diajak ikut, semuanya sudah pada,
sehingga scgera, sampai ke Alengka, menghadap ayahnya, kalau datang
menyembah seperti seorang abdi, yang baru kembali dari langit. Sang Indrajit
yang sedih hatinya dinaschati kembali, sudah dekat kembali ke surga di angkasa
dari pertaruhan, dan semua sudsh diajak ikut, schingga perasaan ingin segera
sampai di Anglengka dan menghadap ayahnya. Jika datang menyembah maka
sepadan dengan abdi. menyerang dari angkasa serta mengambil tali pengikat dari
abdi yang menyangka senjata panglima perang. Berjalan sambil menggendong
anak di atas pundak. Pergi ke kaum hamba. saat ayah sedang berkata sebaiknya
anak mendengarkan, mertua meninggal sesaat setelah perang. Kaum muda
senantiasa sudah merasakan sinar yang datang dari dunia atau bumi, kaum muda
seharusnnya takut bila mati, atau jika pantas kembali menjadi anak-anak,
sebaiknya mengganti nama menjadi Prabu Binathara Anyakrawati agar bisa
mandiri. Saat mengelilingi Anglengka ada yang berkata bahwa putra-putranya
sudah datang, ia dengan tulus memuji Dewa, dan berdoa untuk keselamatan dunia
dan akhirat. Rama dan Lasmana tidak seharusnya saling memusuhi. Sementara
itu, Indrajit menunggu untuk mendengar sabda ayahnya, kemudian menjawab
dengan sembah saat akan pamit, lalu keluar melalui bagian luar kota Anglengka,
sang Rahwana naik ke mata air dan ia senang dengan apa yang dipimpinnya.
Ketika Hanuman kembali ada di koia Anglengka, ia melihat sambil bergumam,

Hanuman jadi waspada saat melihat Indrajit, Hanuman segera kembali menemui
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seng Prabu Rama yang menemuinya menghadap. Sang Indrajit menyibak angkasa
dan terbang seperti amgin. Yang nilainya sepadan dengan sesuatu yang
bertahtakan intan atau langit, Sri Rama bermaksud menasehati, jika hamba cukup
menyenangkan dengan nantinya mengirim doa. Garudha yang elok, jika dia
datang dapat melindungi prajurit, yang menanti rajanya yang ada di belakang
prajurit, prajurit yang pergi jika bisa didatangi, dan mestinya prajurit Indrajit ada
di medan perang, Rama bermaksud mengundang, segera sang Anggadha diutus.
Di langit luar segera Garudha yang elok itu didatangi, tidak diceritakan bagaimana
ditungganginya, lantas datang seorang Bathara dengan maksud menjadi kusir Sri
Rama, prajurit yang datangnya dari bawah bumi, dari burung yang di luar langit,
yang ikut perjalanan Garudha. Dan setelahnya Garudha itu dan sang Sri Rama
memenuhi undangan yang perjalanannya melewati lautan. Hendak ikut membalas
kematian si burung, sang burung bicara bahwa mestinya dia mati di tangan
Rahwana. Jika berkata pada kelluarga lainnya, katakanleh bahwa burung Garudha
sedang menjalankan tiga tugas, antara lalin memanah pada tempat yang tinggi, di
tanjung yang ada ribuan pertapa yang sedang bingung menunggu tanah yang akan
digunakan untuk membendung lautan agar air tidak merembes ke bawah bumi
yang berlubang. Lagi pula ada burung lagi yang mirip seperti Garudha, yang
Ichernya besar seperti gajah, dan menjadi raja para burung, jika memerintah
menunggy perkataan lainnya, sehingga yang diucapkan adalah sabda sang Prabu
Rarmna pada Garudha. Bulu burung itu juga bisa memayungi prajurit, sang Garudha
mohon diri untuk berbakti dengan cara melebarkan sayapnya untuk memayungi
semua prajurit. Prabu Hanuman menjadi bahan cerita saat yang lain pada datang,

dari langit segera jatuh hujan batu bercampur air selama tujuh hari, malamnya
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tidak terang, kera-kera pada mati semua, Hanuman scgera mengulur ekornya dan
dia lalu berputar mengelilingi kera-kera yang mati sebanyak tiga putaran. Air
tidak bisa masuk ke tempat yang dipanah, dan para prajurit berubah mengungguli.
Mestinya Hanuman nanti memanah. Hujan batu yang banyak seperti panah
mengejutkan sang Garudha lagi. Di atas gunung perlahan retak karena tidak bisa
menahan lebih banyak. Lalu Sri Rama segera memberi nama. Terhalang oleh batu
karena pukulannya, juga pada jatuh ke tanah. Tidak satu pun ada yang tertinggal
di tepian, ucapan sang Garndha dengan senyuman, sctelah menunggu hujan batu
melawan air selama sepuluh malam, akhimya keluar sinar matahari yang terang.
Maka Sri Rama duduk dihadapan semua prajuritnya. Di sana Indrajit beraksi dari
langit, Rama menghadap lalu duduk di atas singgasana dari perhiasan, Indrajit
sudah membentangkan anak panah api yang merupakan kesaktian dari Dewa,
panah itu kemudian terlepas dan menuju dada dan mengenai kulit dan tulang sang
Sri Rama, Rama kaget menatap dadanya dan dia bisa kehilangan panahnya, Sri
rama berhati-hati dan tidak tidur, datang ke tempat yang keramat untuk berdoa,
Wibisana berkata kalau semuanya tidak boleh tidur dan selalu bersama-sama di
malam bari, ini untuk mencegah pemangsa kebenaran, yait Indrajit yang ada di
langit dan keluar saat matahari tenggelam. Perlahan menuruni pemakaman yang
jahat sambil sedang menggosok senjatanya yang merupakan pemberian Hyang
Indra di masa lalu. Karenanya Wibisana merapal mantra penenang yang sama
bergunannya, dan ajian yang milik Arya Wibisana, Wibisana cepat-cepat merapal
sebelum Indrajit datang diam-diam ke tempat di hutan, pengepungan yang
dilakukan oleh kaum raksasa awalnya datang sepecti diinjak lalu roboh oleh

gerakannya, yang awainya berdiri bisa terjatuh, yang sedang makan sampai lupa
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memberi apa yang telah dimakannya, yang duduk seperti mengajar tentang tidak
mengulangi kesalahan yang sama oleh mentri kera, awalnya Rama dan Lasmana
sedang bercanda sechingga tidak terkena ajian milik Arya Wibisana, karenanya
Arya Wibisana mencoba lagi melepas ajian miliknya yang seperti menyihir
peperangan, karenanya Rama dan Lasmana lalu tertidor bersama semua pasukan
kera, di sini saat Indrajit telah muncul di pondokan, kera-kera merapal mantra
yang kokoh, menyihir semua binatang, hutan yang sunyi tengah malam berubah
karena ada yang menjelma lalu menghunus pansh saat prajurit tidur, lalu
semuanya dibuauh, banyka yang mati karena tidak cepat menangkis serangan,
bangkai kera-kera itu lalau menyala, karenanya Indrajit tidak pulang dari tempat
Rama. Jika sang Arya melawan, Dewa akan menjaga Prabu Rama yang masih
mencari raja yang menyamar, sang Arya berkata agar menemui raja Sugriwa yang
mampu melindungi, yang kakinya menyibak angin saat berjalan, jika senang
menghadap anak, malam hari saja karena sedang menyamar, akan menjadi rumit
saat Indrajit ada di dalam, ysng melihat tanpa berkata adalah burung yang berdiri
saja karena memikirkan sesuatu, akibatnya sedih saat bekerja, lalu sang Arya tahu
dari maksud yang embuat mereka datang, mencurigai siapa saja yang berdusta,
lalu berjalan mundur sambil bertanya kenapa ini, karena berpikir akhimya lupa
lalu terlihat seperti raksasa yang berkata tapi tidak terlihat sosoknya, Wibisana
mencari tahu siapa yang berdusta, sang Arya sudah kembali lagi ke tempat Prabu
Rama, ialu naik ke tempat tidur dari emas, ia laly menyampaikan keinginannya
yang ingin sekali bertapa, terutama duduk di suatu tempat di bawah tanah.
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Puh II, Pangkor
Lalu sang arya Wibisana menjawil pengawal Sri Rama. Sang pangeran terjaga,
ada yang memakai panah untuk memanah burung lagi beserta nyawa semuanya,
lalu sang Bathara terjaga, baru saja dia duduk perlahan, Lasmana terjaga juga, raut
wajahnya datar seperti air, Sri Rama berkata tentang tata cara tidur, Wibisana
berkata jika Indrajit datang pada peperangan nanti, akan banyak yang mati, semua
ini adalah cerita nyata, yang dikatakan Arya samar-samar tentang punggawa yang
pada bangun, Wibisana dengan perlahan tapi tergesa membangunkan para kera,
semua pada menyenandungkan permohonan dan menunggu para kera yang akan
masuk, karena kejahatan, banyak prajurit yang mati, tapi wajah mereka seperti
orang tidur, yang menjadi juru bicara semua yang berperang, Rama menyesal
telah memanah, sehingga banyak prajurit yang mati saat bertarung, laiu sang
Sugriwa berkata kematian itu seperti pergi, prajurit raja nantinya seperti bintang
yang agung, samar-samar banyak yang berkata tentang musim menanam, Sugriwa
bertambah tenang, kemarin yang mati terpanah tidak akan hidup lagi, siapa yang
menjalankan perintah raja, jika tanah yang telah diinjak seng raja dapat membuat
prajusit yang terluka tetap hidup, sang raja hanya tersenyum dalam hati saat
mendengarnya. Hanuman sudah mohon diri untuk pergi mengembara, tidak terasa
dia sudah melangkah di atas angin, sesampainya di gunung hanya butuh waktu
sebentar, lalu tidak keluar karena tempatnya sepi, lebih-lebih sebelah Utara, Barat,
dan Timur. Akhimya berserulah sang angin kemudian segera menuju gunung, tapi
sebelumnya dia membekali dirinya dengan cepat apa-apa yang hendak dibawa
mengembara. Tercapailah maksud sang raja, Rama tersenyum sambil

menceritakan tentang awal mulanya seorang anak membawa gunung, kemudian
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berkatalah pada Hanuman bahwa dia tidak bisa menjadi adik, di sanalah sang
Bathara Rama, di gunung yang disebut lembah, bertemu dengan akar kayu saat
pergi sebentar, Rama lalu dituduh melukai dengan cara menguliti dan
menghanyutkannya, dengan mengantarkan Rama pulang ke tempat yang ada di
gunung, pulanglah karena jika ada raksasa yang melihat, hal yang nyata yaitu
semua pada hidup oleh akar kayu, semua yang terluka dan mati akhirmya hidup
lagi, lalu akar tanaman pahit bawalah dengan tempat air dengan cara di atas
kepala, lalu campurkan untuk yang terluka dan mati sehingga kembali hidup
seperti kera yang bangun kera. Kera-kera pada ditanya semua, siapa yang perlahan
datang ke kolam, scbenarnya yang datang adalah prajurit kera, yang musuh tidak
akan mengetahui arena sepi, prajurit raksasa ada di tepi batas, mengiringi kera-
kera yang akan berpamitan, tapi ada yang datang dari kegelapan langit, yang
pulang saat kera-kera menghadap, nampak ada kera yang sakti memasuki kota
Anglengka, dia melihat sambil menunggu malam tiba, walaupun di tempat itu ada
jamuan seorang Resi yang besoknya akan menjadi Brahmana, karena itulah
banyak yang pada datang. Sebisa mungkin datang ke gunung tempat petani biasa
mendatangi leluhurnya, raksasa yang betjuta-juta banyaknya berancka macam dan
besar-besar bentuknya dan tingkah lakunya menakutkan, sehingga seperti sedang
menyembah. Maka sang Dhasamuka duduk di singgasana yang berhiaskan intan
sambil mengangkat kaki, singgasana itu seperti menyala dan sinarnya menycbar
seperti tempat duduk Dewa Brama. Perintah maha raja Dhasamuka bahwa siape
yang memunyai prajurit dapat berperang melawan Rama, seperti Indrajit putranya
yang dapat melakukannya, yang hadir hanya diam, tidak ada yang menanggapi,

putra raja yang terpilih harus mahir bermain pedang, raja yang kuvat bila mati akan
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melebur. Sang bijak memilih tempatnya sendiri sambil memikirkan empat pulub
perwira pemberani yang pada mati semua, tidak ada yang berkata sambil
menutup-nutupi, nanti jika putra raja yang pemberani yaitu Indrajit menggunakan
rakyat Anglengka, maka rakyat akan kabur, seperti saat sang raja kehilangan
cahayanya. Hal ini dapat dikatakan tapi tidek mudah dimaafkan, seperti bumi jika
rusak, dan hal ini tidak bisa dikembalikan seperti semula, akhimya sang
Mahudhara (Hanuman) meninggalkan panah pada singgasana raja, kemudian
sambil selalu menyembah meminta ampunan pada Dewa Indra, tetapi dia merasa
orang-orang lama yang felah mengabdi nanti akan dalang, mercka membuat
suasana senang dan akan memdapat pahala dari apa yang disebar di sebelah
Timur, apa yang dikatakan olch scorang pemberani akan sama dengan hatinya.
Setelah berjalan sampai perbatasan, saat melihat perempuan disenandungkanlah
syair bahwa dia adalsh satu-satunya raja yang berani melawan amarah. Sri raja
bercerita tentang seorang adik yang membuat sesuatw di bumi, kemudian
hilangnya kebaikan akan terlihat lebih dahulu dari sikapnya. Lalu datanglah Dewa
yang sangat marah karena tidak bisa menemuinya, pantaslah jika dia mati, namun
nanti schelum Dewa Sukma yang agung. Di sana sang Rahwana duduk sambil
mendengarkan apa yang dikatakan sang Mahudbara (Hanuman) yang
mengeluarkan darah hingga akhirnya mati bersama kepandaiannya menulis.
Setiap berkata sambil membentak karena ketidakberadaan Mahudhara
(Hanuman), abdinya trun isiu mengutus untuk melawan lagi yang telah
memotong lchernya, dosa yang ada tertutupi dengan kebaikan Tuhan.
Pengampunan hanya satu kali, jika kamu kembali seperti ini, maka kamu pantas

hidup sesaat. Perkataan ini ingatlah, Mahudhara (Hanuman) gemetar sast
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berbicara, kerisnya pun diasah sclama empat hari, berkata sambil mengumpulkan
keberanian. Sudah cukuplah pengintaian raksasa, tidak akan terkena apabila diatur
dengan baik apa yang jadi kehendaknya saat berangkat melawan manusia.
Tahulah bahwa perbuatan itu seperti perjalanan kembali seperti kehendak Tuhan.

Puh II1, Artate
Lalu sang Sri Rama mengurungkan niatnya untuk datang karena Indrajit akan
menghadap Rama, seperti yang dituturkan Mahudhara dengan perkataan yang
salah, anak yang sedih dan marah lalu menyamar sehingga sangat mirip seperti
sais yang merupakan orang lama yang bisa memanah apa yang diikuti, memimpin
negara jika rusak, ikut melawan lagi karena suka dengan kematian para putra raja,
lagi pula harus melayani adik mentri yang ditikam karena dia menghamili seorang
perempuan, nanti akan berubah rusak, ini bukanlah nasib lalu sang Rahwana
bersabda jika nanti terkena kerusakan Sita akan bersembunyi di daiam bumi,
sebaiknya Dewi Sita nanti dibunuh saja jika menjadi penyebab kerusakan,
seharusnya kera putib memulai saat Indrajit berkata perlahan bahwa tidak sepadan
jika mendinginkan Rama tetapi Sita meninggal, sehingga tidak jadi menaklukkan
dunia, tapi Rama tidak bodoh karena kehilangan banyak manusia, ialu
pemerintahannya yang hilang melesap. Bagaimana akan ada di bawah sinar dan
menyumpahi bila ads yang datang lalu mencuri. Prajurit yang setia dan sakti akan
membantu seperti teman lama, setelah panglima perangnya habis, prajurit harus
hidup dan akhimya datang, karena ingin tahu suasana gembira untuk
menyambutmya, pembunuhan karena pertandingan dan yang datang ke medan
perang. Sang Bupati, Prabu Muka raja Anyakrabuwana benar-benar kehilangan
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nama, nantinya menceritakan penyebab kerusakannya, orang pandai menyebut
saat Sita dibunuh, karenanya merasa tidak jadi menaklukkan dunia, ada yang
sangat berani mengawasi dan mendirikan yang dapat dipenuhi oleh Rama, apa
yang dikatakan oleh putra raja memang benar sehingga mengikuti apa yang
dikatakan oleh Indrajit sebelumnya saat berbicara layaknya teman, scorang ksatria
memilih untuk bertanding, berkatatah sang Dhasamuka bahwa nanti harus ada
salah satu yang teriuka, periandingan ini tanpa menggunakan ajian. Jika
menunggu pemujaan ini bersungguh-sungguhlah berdoa sambil meminta Dewi itu
terluka. Dia seperti air kehidupan yang yang mengawasi dan sungguh-sungguh
menjadi empat cahaya pada waktu itu, yang sudah pada mati kembali hidup lagi,
apa yang dikatakan oleh putra raja sepadan seperti kamu, memang begitu adanya,
nanti akan datang Dewa yang memberi pertolongan pada abdi, lalu Rahwana
berkata lagi kalau laki-laki membuat perantara jodch mendapat kesulitan berupaya
karena perang, ucapan yang bukan-bukan akan menghilang saat scmua melawan.
Buatiah seorang perempuan menyerupai Sita juga tingkah lakunya sehingga yang
tidak tahu Sita akan mengira bahwa dia sama sepesti sang putri, laly bunuhlah
orang itu sehingga orang akan mengira bahwa Sita yang mati scbenamya jika Sri
Rama mendengarkan jika Sita dibunuh maka dia tidak akan berangkat, berat
karena cinta yang agung sehingga kehilangan budi sehingga kemudian membuat
sajak, peraturan yang membuat badan menjadi susah, tapi jika terkena kekuatan
akan segera berkatalah sang maha raja. Semua orang satu negara Anglengka
sudah tahv bahwa bahwa di sebuah perkumpwlan Sita lalu dibunuh, setelah
kematian Sita orang-orang memaafkan sambil menangis, semua orang ptihatin,

negara bersedih dan sinar yang menerangi bumi menjadi suram, dari luar Sita
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tampak seperti sudah mati. Di sini snag Indrajit segera datang dalam pemujaan
dan meminta kasih Dewa untuk rezeki vang hilang saat meninggalkan abdinya,
saat mengalirkan air, dengan menautkan kaki mencoba menutup lubang yang
kosong schingga seperti mati padahal di dalamnya ada kehidupan seperti sawah
yang terpencil tapi diberi air sampai selesai. Lama Indrajit memuja seperti gambar
gedung Dewa yang sunyi, lalu siapa yang sudah pergi menyerupai kakek-kakek
dan memasuki Anglengka schingga dia jadi mendengar dan mengenali orang yang
seperti Dewi Sita sudah menghilang setelah dibunuh oleh Indrajit. Hanuman
terkejut mendengamya, sang Maruta mati dalam penyamarannya, juga yang
ditanyai menjawab dan mengira itu datang. Sang Sri Rama pergi ke tempat para
putra para mentri yang mengira ada secrang prajurit yang membunuh Sita. Lalu
Hanuman segera memanggil Rama yang sedang duduk begitu dia datang, begitu
bicara wajah Rama bercahaya karena senang lagi karena ada yang melihat Dewi
Sita sudah meninggal karena dibunuh Indrajit, lalu Sri Rama dibolchkan untuk
melihat, karena gelap lantas melupakan tubuh sehingga membaiu saat kembali,
kemudian ditolong oleh pelayan, Sri Rama mati sesaat karena tidak terkena
matahari saat sepeninggal Sita, terkungkung waktu hujan, selurub bumi gelap dan
gempa serfa guntur silih berganii. Setelah mendengar bahwa Sit2 mati, semua
orang pada menangis sambil memohon ampun. Mereka semua prihatin dengan
keadaan itu. seluruh ncgara bersedih dan murung. Berita kematian Sita juga
tersebar sampai keluar kota Anglengka. Sugriwa duduk berhadapan dengan
Wibisanayang sedang memimpin pertemuan besar. Rahwana datang lalu duduk.
Sci Rama membawa surai sambil mengelilingi Alengka. Kemudian Sri Rama

kembali ke negara Mandrapura. Wibisana yang terkejut kemudian berkata bahwa
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lebih baik melewati sapinya ini. Hal ini menurut perhitungan. Saat Hanuman pergi
menemui Sita, akan tahulah bahwa Sita masih hidup. Hanuman segera pamit
karena tidak ada yang dapat diketahuinya bila tidak berada di langit. Karena saat
itu ada makhluk halus yang datang. Sesampainya di Alengka, Hanuman segera
berganti rupa menjadi pertapa. Dia terbang ke arzh Utara, Selatan, Timur, dan
Barat. Hanuman melihat pada sebuah bangunan yang di dalamnya ada Dewi Sita.
Hanuman lalu menunggu sampai Rahwana datang sehingga dia bisa menusuk
Rahwana. Temyata Dewi Sita mempunyai teman, yaitu Dewi Trijata yang benar-
benar setia. Hanuman melanjutkan pengintaiannya sebentar lalu pergi untuk
mengitari bangunan yang terbuat dari emas permata. Dengan waspada Hanuman
segera kembali dengan melangkah di atas langit. Saat Hanuman beraksi banyak
Resi dan Wikv di tempat pemujaan yang membantu. Hanuman perlahan
mengeluarkan ajian sepi angin sehingga terlihatlah orang-orang yang ada di
tempat pemujaan itu. Orang-orang yang ada di pemujaan tidak mengenali
Hanuman yang berganti rupa. Orang-orang yang hendak melakukan pemujaan
terlebih dulu mandi kemudian memakai busana, Hyang Indra memberi pakaian
dengan corak bunga-bunga jambu yang bermakan bahwa hidup ini berasal dari
kehidupan para wali (wakil) yang welas asih. Setelah melihat orang-orang di
pemujaan, Hanuman segera kembali untuk memberi tahu Rama bahwa Sita ada di
singgasana tanpa ditemani Dewi Trijata. Tapi Hanuman prihatin tidak dapat
menghadapi ular yang ada di tempat itu. Wibisana berkelub kesah pada para
abdinya sampai Hanuman datang dan Sri Rama beranjak untuk melihat anak-anak.
Sazt Hanuman berkata, terlihatlah ekspresi rama berubah. Rama hanya tersenyum.

Rama lalu bertanya pada Wibisana tentang keistimewaan bulan ini. Menurut
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Wibisana, keistimewaan bulan ini adalah Rahwana dapat meminta apa saja pada
Hyang Indra. Permintaan itu meliputi pakaian dengan corak bunga-bunga jambu
yang wamanya merah jambu yang terlihat seperti merah, terkadang juga
berwama hijau, kadang kuning, kebirvan dan terkadang berwama keunguan, Jika
busan itu dipakai akan banyak yang memuja. Bumi tidak akan tergoda selama
tujuh puluh hari. Selain itu akan dihapuskan dosa semasa hidupnya dan mendapat
kemuliaan dari para Dewa. fika nantinya Rahwa dipuja, bumi akan mengeluarkan
bau harum. Semua akan berbau harum dan para Resi dan Wiku akan menjadi
hamba yang senantiasa memuja Rahwana. Wibisana berkata jika berani dan Rama
berkehendak, maka pemujaan itu dapat saja dirusak. Tetapi itu menyebabkan
banyak kematian. Jika perang terjadi, maka Sugriwa dan Patih Jambawan akan
bersatu bersama para raksasa. Arya Wibisana mengatur barisan menjadi
pasukannya di sisi kanan, pasukan Lasmana di sisi kiri. Mercka adalah pasukan
dari Rama. Gemuruh yang menghancurkan bumi berasal dari suara raksasa yang
menginjak semua pasukan, Rama dan Wibisana saling mengimbangi dari
belakang scbagai pengiring pasukan. Hanuman menyuruh Anggada untuk
merusak tempat pemujaan itu. mereka terkejut mendapati banyak yang terluka dan
mati. Banyak yang mengeluh sakit kemudian mati. Mereka dibawa ke tepi lautan
yang luas. Dengan kekuatannya, Hanuman membawa orang-orang yang masiih
hidup. Sementara di lautan tampak berwarna karena darah. Hanuman
merentangkan panahnya. Raksasa yang roboh terkena panah saling tindih dengan
raksasa yang kalah saat melawan pasukan kera.
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Puah IV, Senom
Indrajit masih di dalam sanggar untuk memuji Dewa yang terlihat dihadapannya,
hal itu tidak mengurungkan baktinya sebagai prajurit yang gigih memanah dan
sungguh-sungguh berbicara. Seorang perwira yang datang mengatakan pada
Indrajit bahwa ada apakah lagi yang membuatnya memuja, saat prajurit banyak
yang mati karena kedatangan Lasmana ke Anglengka. Indrajit menjawab dengan
sedih saat mendengar musibah yang dialami menterinya yang mengatakan bahwa
banyak prajurit yang mati. Tapi itu tidak lantas membuatnya mengurungkan niat
untuk memuja. Kelak pemujaannya akan mampu menghidupkan kembali para
prajurit yang mati. Punggawa yang tidak mau berkata lagi akhirnya ditinggatkan
oleh Indrajit yang kembali pada pemujaannya. Scharusnya nanti Lasmana disuruh
oleh Sepi angin (Hanuman) untuk membuang sesuatu ke gunung karena ada
raksasa di sana. Di tempat pemujaan Indrajit, Hanuman dan anaknya melawan
para perwira. Mereka saling melepas panah yang hampir mendekati gunung juga
saling melempar ke arah pertapaan rajanya. Patahan rumput menjadi tanda bagi
menteri. Sanggar pemujaan itu kemudian dapat terlibat. Penerangan yang terbuat
dari tiga ribu api mulai padam. Lampu minyak juga padam saat semua orang pada
menunggu. Jadilah brahmana semua yang berada pada tepi gunung. Tidak
menyandang apa pun serta tidak boleh lupa untuk berdoa. Sewaktu di sana (di tepi
gunung) Indrajit meneguhkan tekadnya. Dia tidak akan tergoda olch para kera.
Setelah selesai berdoa, Indrajit menjadi marah begite kelvar dari tempat
pemujaan. Para Dewa memenuhi tempat pemujaan untuk melihat apakah para
pasukan berpuasa sebelum berperang. Indrajit yang marah merentangkan
busumya dan hendak memanah Lasmana. Hal ini terjadi karena para menieri yang
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berbuat lancang. Sambil mencambuk pedati menteri itu memaksa untuk melawan
Lasmana, Tidak ada yang tahu bahwa genderang perang yang dipukul kelak akan
menyebabkan kematian, Saya (menteri) menantang Lasmana untuk bertanding,
terlihatlah bahwa menteri itu lancang. Tapi Lasmana hanya tersenyum mendengar
tantangan itu. Mereka saling merentangkan busur dan pansh pun saling
dilepaskan. Orang-orang pada takut mati sehingga mereka mengungsi agar
selamat. Hanuman juga habis-habis dalam berperang mclawan para menteri. Dari
pintu utama kerajaan, mendung datang disertai guntur. Hujan kemudian turun
membasahi seluruh permukaan bumi. Jika dilihat seperti para raja yang sedang
bertikai. Karenanya Indrajit memakai baju kebesarannya untuk berperang.
Terlihat darah membasahi tanah dan bintang gemintang seolah-olah saling
berlompatan. Indrajit keluar dengan memagang panah di tangan kiri, sementzra
tangan kanannya memegang senjata. Di tempat lain, Hanuman mengawasi gerak-
gerik Indrajit. Hanuman kelihatan senang melihat tanda ketakutan yang terpancar
dari lawan-lawannya. Pasukan kera tercengang melihat raja mereka. Jadilah
Hanuman dan Lasmana berperang melawan Indrajit saat Indrajit datang. Mereka
menunggu sambil duduk. Lasmana nanti segera naik ke atas punggung Hanuman

dan mereka terbang menuju angkasa.

Pub V, Pangkor
Sorak-sorai untuk menyambut pasukan dalam jumiah yang besar terdengar sampai
ke angkasa. Saat pasukan tenggelam dalam sorak-sorai, terjadi penyerangan yang
berasal dari gerombolan pasukan sendiri. Wibisana lalu terbang untuk memberi

tahu Sri Rama. Di sana, Bathara Rama memberikan pansh pada Arya Wibisana,
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sckembalinya Wibisana dari pengintaian. Indrajit yang kelelahan menjadi marah.
Dia memarahi semua orang. Indrajit kemudian merentangkan busurnya dan
melepaskannya. Panah yang melesat itu menyala dan mengarah pada Lasmana.
Bangkai-bangkai yang tersusun tumpang tinggi kemudian dilahap api. Sri Rama
dan Wibisana menolong pasukan yang ada di medan perang. Wibisana berkata
jika musuh Lasmana itu memang pemberani, maka mereka akn bertarung
layaknya seorang satria. Sri Rama lalu kembali berdiri di atas keretanya, yang
tidak jauh dari Arya Wibisana, sambil memegang senjata. Kemudian mereka
berdua sama-sama menikam. Di lain tempat, Lasmana tiba-tiba membalas panah
api Indrajit schingga keluarlah batu yang memadamkan api tersebut. Lalu
hilanglah api yang menyala sehingga batu-batu itu juga padam. Indrajit yang
marah karena menanggung malu kemudian melepaskan panah pusakanya, naga
pasa, yang mengeluarkan ular yang barang siapa terlilit olehnya akan hancur.
Setelah mebelit musuh-musuhnya, ular itv menyemburkan api yang memancar ke
arab peperangan. Sechingga semua orang bergelimpangan. Lasmana balas
memansh yang dapat mengeluarkan burung garudha yang tidak tertandingi.
Burung garuda itn memangsa ular yang keluar dari ajian naga pasa Indrajit.
Indrajit kembali merentangkan panahnya hendak membalas Lamana. Lasmana
pun demikian, hendak membalas Indrajit dengan melepaskan panah angin.
Lasmana yang terbakar lalu berubah dengan cara menimbun diri dalam arena
peperangan. Mereka sama-sama mengeluarkan senjata berupa panah yang
berjumlah puluhan ribu. Wibisana menaburkan sesuatu yang kosong dan
mengenai pasukan serta gajah dan kuda yang menarik kereta. Bangkai yang

bergelimpangan menumpangi sawah-sawah. Pasukan Teja Maya menuruni
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angkasa dengan membawa scnjala yang berancka macam. Pasukan yang
dikalahkan terapung-apung di atas angkasa. Dari atas angkasa, Sri rama
menangkapi pasukannya lalu memasukkannya ke bawsh tanah. Di suatu tempat,
Rama memanah ke arah peperangan yang terus berlangsung. Sesampainya di
lautan, Wibisana membuang pasukan yang mati schingga memenuhi lautan.
Lasmana den Indrajit saling berprasangka siapa yang akan meﬁycrang tertebih
dulu. Saat keduanya boleh memanah, senjata yang saling beradu memecah
kesunyian. Kesaktian yang dikeluarkan adalah panah yang dapat mengeluarkan
api yang berwujud gajah. Hanuman kemudian mencambuk bahu Indrajit sehingga
Indrajit kesakitan. Tapi bahu Hanuman juga teriancap senjata sebanyak tiga kali.
Hanuman lalu mencabut senjata yang meagenainya. Dada Indrajit juga terluka.
Darah keluar dari tubuh Hanuman. Walau demikian Hanuman masih bisa meraih
kereta kudanya dan pergi. Indrajit segera melompat mengejar Hanuman sambil
mengarahkan panash pemberian Dewa Brama sehingga kembali melukai
Hanuman. Ketika panah api melesat di depan saya (penyalin), saya kembali
berkelahi. Kedatangan Rama dan Lasmana yang tidak membawa senjata
janganlah dilukai. Panah api yang dilepaskan menyala dan berkilat-kilat
merupakan panah dewata yang digunakan saat berhadapan dengan Indiajic.
Dongan kekuasaan Dewa Brama, langit bisa saja runtuh. Sehingga semua

memohon pada Tuhan agar hal itu tiduk terjadi.
Pub VI, Kasmaran

Arya Wibisana lalu berkata pada Bathara Rama bahwa yang datang itu adalah
panah api yang meclesat. Indrajit mengatakan bahwa scnjata tersebut adalah
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pemberian Hyang Brama yang apabila segera dilepaskan oleh orang yang
memegang senjata itu, maka apapun yang mengenainya akan hancur, luluh lantak.
Tetapi senjata itu tidak akan mengenai apa yang tidak tampak. Kemudian siapa
yang berdiri di seberang senjata panah api itu scharusaya tidak mendatanginya
dari arah depan. Baginda Sri Ramaz mengikuti adiknya. Sri Rama segera
memberikan panahnya pada Lasmana. Berkatalah Wibisana yang melempar
senjata dari arahnya, Sri Rama mendengarkan apa yang dikatakan Wibisana lalu
melawan prajurit bersama-sama. Setelah meletakkan senjata, semua tentara
berkata pada Sri Rama dan meminta air yang telah diberi doa. Lalu Sri Rama
meminta pada Tuhan, Lalu ada panah yang datang dari angkasa. Orang yang
melihat hal iw lalu menaburkan minyak ke angkasa. Nantinya orang yang
bersaudara yang mempunyai panah api, akan datang mara bahaya kepadanya. Jika
nanti ada Rama maka Wisnu tidak akan menampakkan dirinya karena Wisnu
adalah Rama dan Rama adalah Wisnu. Rama adalah raja yang tunggal karenanya
panah api itu berasal dari pasukan Sri Rama. Panzh api itu berkeliling sebanyak
tiga kali dan apa-apa yang terkena panah tersebut pasti rusak. Kemudian panah itu
mengarah pada pasukan Sri Rama yang sedang tidak membawa senjata. Akhirnya
panah tersebut menjadi bunga yang berbau harum, Bunga itu terlihat oleh pasukan
Sri Rama. Bunga tersebut makin lama semakin mekar dan bau harumnya
mengharumkan seluruh bumi. Di suatu tempat Indrajit menunggu senjatanya yang
akan bcrubah menjadi bunga schingga hal itu akan membuat Sri Rama kaget dan
hatinya akan sedih karcna dia merupakan titisan kedua yang di an ke Swinl
Arya Wibisana memanggil pasukannya yang menjadi lupa pada bangsanya
sendiri. Tidak ada bencana yang seperti ini. Lasmana juga sedih hatinya meclita:
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apa yang terjadi. Semua kelebihan yang dimiliki tidak ada apa-apanya. Jika anak
cucu raja ada di depan rakyatnnya yang ditinggalkan rajanya, niscaya yang datang
bertamu tidak akan terhitung jumlahnya. Kepada Paduka Rama kebencian pun
merebak. Seharusnya kebencian jtu tidak merebak jika rakyat meminta agar
pasukan kera bemperang lagi. Senjata di Alengka banyak yang rusak. Walaupun
tidak seperti raja yang mati saat ditinggalkan Rama, jika Rama memang benar-
benar setia, maka Rama tidak akan menjadi raja pengganti. Seharusnya perkataan
Arya Wibisana dijawab oleh Indrajit. Dari dalam kota Alengka, Sita mundur.
Seharusnya apa yang dikatakan ayahnya hanyalah perkataan tentang sastra yang
luhur atau tinggi. Sambil menyentuh, saya (penyalin) berkata bahwa lebih baik
banyak yang mendatangi saya sebagai pelayan saat ada di depan banyak orang.
Tidak banyak yang saya sampaikan pada tembang yang pertama. Saya hanyalah

abdi pada orang lain yang ingin menyenangkan hati.

Pub VII, Artate
Wibisana mendengar apa yang dikatakan Indrajit yang hendak memanah
pamannya. Di medan perang, Indrsjit menyzrang Wibisana tapi untungnya
Wibisana dapat menangkis serangan itu. Pasukan Wibisana juga dircbut olch
Indrajit. Karena itulah pasuken Indrajit menjadi beraneka ragam. Dewata yang
datang membantu membuat para raksasa semakin marah. Banyak pasukan raksasa
yang mati, sedangkan Indrajit bisa meloloskan diri dengan segera menaiki
keretanya yang dihiasi permata dan pergi mengembara. Sambil menunggu Sri
Rama, Arye Wibisana mengajak untuk mendatangi [ndrajit. Indrajit terbang ke

angkasa untuk bertemu dengan Rahwana. Peperangan dimulai kembali. Indrajit
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mendatangi cahaya yang berasal dasi Rama yang berada di taman. Lasmana dalam
peperangan tidak ada yang menandingi sehingga habislah senjata yang digunakan.
Sita merasa tidak cukup berarti hidupnya. Walaupun kembali nantinya, Sita sudah
tidak ingat apa-apa lagi. Rahwana melihat Indrajit yang tertawa karena sudah
sampai yang kesepuluh. Hanuman sudah tidak kembali karena walaupun kembali,
Sita sudah tidak dapat mengingat apa-apa lagi. Kerajaan yang sudah rusak dan
berubah sudah tidak dapat dikenali lagi. Wajah yang terkejut karena saat datang,
semua pada hancur berantakan. Lasmana tidak punya kuasa atas kcfusakan yang
terjadi. Sri Rama mengajarkan untuk menginjok semua. Raja Brama mengajari
putranya, sang Citra Baya, bila nanti saya menginjakkan kaki maka bunga
kepunyaanku kenakanlah. Rahwana hanya tinggal memiliki adik yang keluar
dengan berpumitan. Dan di depan peperangan juga Sri Rama yang mengetahui,
jika saya memenangkan peperangan, maka anak saya menjadi raja di
Anyakrawati. Meskipun anak saya pada mati karena ditikam. Saya adalah
begawan Salya yang pantas menggantikan raja yang berkuasa kelak. Kemudian
begawan Salya mengitari bumi dan Indrajit menjawab kalau dialah yang lebih
dulu berada di peperangan ini. Indajit mohon diti keluar untuk menemui menteri
yang bary saja terkena senjata saat. Yang terakhir menjawab dengan hormat
adalah hamba yang mengiringi perjalanan Indrajit tidak sampai ke angkasa.
Ibunya tidak begitu dekat schingga ia tidak mencium bau harum dari Dewa Indra
yang datang. Kedatangan Dewa Indra untuk menycrahkan pasukan kepada Rama
serta Lasmana. Rama dan Lasmana dekat dengan Hyang Wisnu, Dewa ini menitis
dua kali, yaitu pada Rama dan Lasmana. Jika dia ditikam, maka scharusnya Rama

tidak akan menyiakan anaknya. Banyak anak dari Rama yang dibagikan olch
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Rahwana dengan tipu daya. Para putra itu lalu pulang. Ibu yang ikut menyertai
adalah bukti kesetiaan pada anaknya. Semua orang adalah bersaudara dan sama-
sama melangkah dalam keadaan prihatin. Perubahan wama mengingatkan pada
kebehagiaan saat Dewa datang ke negara yang sedang dilalap api. Negara pada
diserang oleh pasukan kera. Orang-orang di Teja Maya sewaktu ada permasalahan
tentang kercta yang dibuat sama persis yang berangkat dari persawahan menuju
gunung. Di gunung banyak dareh yang tergenang yang merupakan sisa kematian
kera yang diusir. Sri Rama mengatakan tentang zaman di mana terjadi pengusiran
sehingga semua pada mundur. Sri Rama lalu berjalan ke arsh kereta yang
dituntunnya kemudian dicambuk sehingga kudanya tersentak lalu melaju. Banyak
yang berkilau di arah Utara bumi, yang menyisakan para jands yang suaminya
pergi berperang. Sri Narendra merentangkan busurnya diikuti oleh Kamajaya.
Begitu panah dilepaskan, lawan kemudian mati. Jadilah orang yang jika jetuh
maka segera bangkit kembali. Perang yang tesjadi di Teja Maya teleh banyak
memakan korban yang tidak dapat dihidupkan lagi. Sri Rama berpamitan untuk
pergi. Indrajit kembali datang sehingga Rama dan Indrajit kembali bertemu. Dewi
Kumala Arum dilepaskan untuk berdoa di tempat pemujsan. Dia memohon agar
suaniriya kembali setelah perang usai. Saat tinggal menunggu kedatangan, Rama
datang dari perang. Semua terkejut melihat sosok laki-faki yang datang itu tiba-
tiba duduk perlahan mengusap senjatanya sambil menyiramkan minyak.
Akhimya, siapa yang memerintab skan merasakan kesakitan yang sama.
Besoknya lelaki itu kembali berkata sambil menangis meminta belas kasihan.
Dalam hatinya, seorang pahlawan selalu setia. Di tempat yang sama, tepatnya di
belakang, panci untuk memasak air putih berbau harum yang berasal dari telaga
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Suda Mala sudah disiapkan. Sang cahaya kemudian disiram dan diberi
wewangian. Yang laki-laki juga ikut disiram lagi. Semua yang telah disiram
nantinya diharapkan akan terlihat beda dan juga berbau harum. Setelah siraman
mengenakan busana yang harum kemudian duduk di tempat yang disediakan
sambil menunggu orang yang datang untuk mengambil pada apa yang ada
padanfa. Setelah semua sudah datang dengan persembahan berwarna kuning,
maka mereka dapat memakan apa yang sudah dibawanys. Setelah membawa pada
putra Dewi Indra Kusuma, maka sekarang waktunya menunggu Indrajit datang ke
kerajaan untuk memakan makanan yang sudsh jadi. Sampai matahari tenggelam,
para abdi perempuan masih pada memotong-motong, sehingga habisiah waktu
bagi Indrajit untuk merasakan keluh kesah yang didengarkannya. Seharusnya
putra yang masiih kecil nantinya juga akan memperistri {menikah) walaupun
tanpa orang tua. Ibunya pun menjawab dengan menangis. Seorang ibu sangat
sayang pada anaknya. Yang ditangisi oleh ibunya adalah permintaan sang Dewi
yang mengeluh sambil mengiba. Permohonan maaf terdengar bagi orang yang
meminta. Indrajit tidak dapat berkata apa-apa. Kedatangannya terasa begitu gelap
schingga dia tidak dapat melihat apa yang terjadi dalam pura. Indrajit meminta
maaf karena sudah tertidur, Adik sang raja sudeh memakai busananya. Perlahan
dia terlihat sams satu sama lainnya. Di akhir peperangan,l semua pada
menyaksikan ada yang terlupa kemudian menghilang. Semua pada upacara
sembahyang menunggu kelahiran sang anak terus berdoa pada Tuhan agar besok
dilalui tanpa halangan yang bisa mendekatkan pada akhir kehidupan. Indrajit
segera muncul sambil berjalan tergesa-gesa. Tangisan yang terdengar saat dia

keluar ketika seorang duta memukul genderang perang. Darah yang berasal dari

SKRIPSI RAMAYANA VERSI MADURA... MARDHAYU WULANSARI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
117

Utara dan Timur. Cuaca mendung tidek ada panas dan hujan juga tidak turun. Di
suatu tempat, kereta sudah banyak tersedia. Upacara membaca sastra dengan
berirama memohon semoga Indrajit menyamaratakan para menteri yang datang
terutama Marutama yang akan mundur dari peperangan. Begitu sampai dan
melaporkan kalau semua pasukan sudah babis saat pasukan Lasmana memanah
mereka. Menteri yang tidak sampai untuk melapor membuat Indrajit marah
sehingga keluarlah ketiga kepalanya. Pulau di Alengka bergetar karena terkena
cambukan. Pasukan segera berangkat, turun dari angkasa ke bumi. Mengurungkan
niat untuk menyerang. Mata Indrajit kemerahan dan berkilat-kilat. Pasukan yang
susul-menyusul dan memenuhi angkasa kemudian turun. Tetabuhan dibunyikan
untuk mneyoraki pasukan, siang dan malam sclama empat belas bulan. Di dalam
pasukan yang saling berhimpit, tempat perdagangan terkena kerusakan. Janganlah
terburu-buru meninggalkan yang orang yang bercakap-cakap seperti raksasa yang
menemukan daging. Yang tidak berani melawan sehingga saat marah boleh
memangsa di kota lain. Akhimya hanya kera-kera yang berubah menjadi anak
yang pada hendak memanah schingga lupalah pada ketakutannya. Kejadian yang
hampir membuat sunyi di halaman karena pada sakit schingga tidak bisa datang
untuk berguru. Apa yang ditihat oleh Rahwana jika dia kembali adalah putranya.
Jadilah dia menjawab dengan belas menabuh gamelan. Sorak-sorak jadi
meramaikan suasana sehingga segeralah yang diutus berubah- dengan cara
memperlebar dirinya sehingga terhampar di seluruh bumi. Tetapi orang yang ada
di dapur saat perang terjadi berganti rupa sampai ada yang datang memukulnya.
Kera yanng berada di tepian pada menyingkir dari barisan karena banyak yang
terluka dan mati. Karena tidak tahu tingkah lakunya sehingga takut. Anggada
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yang datang kemudian berkata agar jangan bergerak agar dada pahlawan tidak
menanggalkan dan meninggalkan paneh mereka Meskipun matahari marah
seandainya tidak dikerjakan. Ketakutan membuat lupa untuk memanah. Tindakan
pada malam hari jika siang besoknye akan sama saja. Memerangi kera tidak bisa
dengan menikam di malam hari karena mereka dapat mendengar. Di suatu tempat,
Wibisana kembali dan menghadap Sri Rama karena Indrajit yang mengutus. Di
malam hari saat perang melawan Lasmana di peperangan. Jika pasukan sudah
seimbang, Indrajit akan memerintahkan pasukannya yang jum]ahnya besar untuk
merusak. Semua warga yang berasul dari ibunya berdoa agar seluruh Dewa
menampekkan diri jika terkena senjata musuh. Ketika Sri Rama keluar untuk
berperang, dia berhadapan dengan Sugriwa. Tangan kanannya patah dan tangan
kirinya memegang api. Maruta Seta (Hanuman) berdiri di belakang nya bersama
Anggada. Setelah menata-nata pasukan, mereka berpamitan. Di suatu tempat,
Lasmana naik kemudian berseru pada keretanya. Setelah berkata tentang scsuatu
yang menyala, ternyata itu adalah Dewa yang menitis. Oleh karena itu Hanuman
berjalan paling depan ke arah Indrajit. Perkataan Indrajit membuat Hanuman
marah yaang terlihat dari bahu makhluk putih itu, sambil melempar dan menyuruh
untuk bertanya. Tetapi besoknya, Hanuman masih berkata pada Indrgjit agar
membawa bunga-bunga. Indrajit pulang dan beriemu dengan putranya. la
kemudian marah-marah sehingga keluarlah ketiga kepalanya. Sambil menaiki
singgasananya. Sesaat dunia seperti mengembara, seolah memberi tanda pada
menteri saat kereta Dewa ada di depan. Indrajit kemudian menyusul pada medan
perang seperti ombak yang bergulung. Peperangan sudah berbaur, saling tolong-

menolong berganti menjadi saling waspada. Sorak-sorai yang terdengar seolah-
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olah membuat gunug roboh. Di sana Lasmana dengan keretanya, tidak melangkah
di atas langit. Musuh yang berganti rupa membuat Lasmana segera mengusap
panahnya kemudian segera dilepaskan. Indrajit yang hancur tidak lagi duduk di
tempatnya. Sang Indrajit mengambil panahnya yang merupekan pemberian Dewa.
Kemudian dilepaskannya panah itu. Panah itu mengobarkan peperangan. Banyak
yang hidup tapi lebih banyak juge yang mati. Pasuka kera banyal: yang mati.
Hanuman berkata pada Lasmana agar Lasmana segera naik dan meninggalkan
Keretanya, agar tidak terkena serangan Indrajit. Jika nanti berada di angkasa dan
juga surga. Jika nanti wrun lagi, maka akan dapat menaiki lagi kereta kudanya.
Hanuman yang be:ar tubuhnya seperti gunung. Orang yang turun lalu melawan
Indrajit sudah pada memasang strategi. Hanuman mencambut kudanya dan
melihat korban yang mati karena tubuhnya hancur separuh. Lasmana berdiri
sambil merentangkan busurnya. Malam tidak menghentikan peperangan. Indrajit
menjadi tempat mengadu para perwira yang berkata dengan tergesa-gesa. Dewa
sudah menurunkan hujan bagi pasukan dan warga yang saling bermusuhan.
Semua saling memanah. Hujan senjata yang turun ditangkis oleh Hanuman, tetapi
Anggada terkena serangan itu. Panab Hanuman menghancurkan semua yang ada.
Sepi angin (Hanuman) benar-benar setia tanpa pamrih. Lasmana tidak terkena
senjata musuh karena dilindungi oleh Hanuman. Di sana Rama lalu duduk
bersama Arya Wibisana dan dibantu Sugriwa. Anggada melihat kedatangan Rama
sambil melepas panah dalam mengembara mencari kehidupan. Dewa yang lewat
tiba-tiba membuat semua pada terluka lalu mati. Lasmana dikat oleh pasukan,
tetapi Anggada dan Indrajit saling melancarkan serangan dan kesaktiannya.

Hanuman datang menghampiri Indajit. Hanuman menghela kudanya jauh-jauh.
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Kereta yang diperbaiki tidak membutuhkan waktu lama. Indrajit segera
menaikinya sambil memanah. Panahnya berubah menjadi asap dan membuat
gelap sebeiah Utara dan Selatan. Lasmana dan Sri Rama tidak keluar. Mercka
melihat sesuatu yang bergerak perlahan-lahan. Ketika yang tertinggal hanya
darah, Lasmana membalas memanah lagi melawan senjata yang dilepaskan ke
arah hilir dan memusnahkan asap itu. Karena itulah perwira kera kembali
mengamuki para raksasa. Banyak sekali yang terluka lalu meninggal. Raksasa
membubarkan diri. Indrajit memanah menggunakan senjata yang menyaia,
Lasmana membalas dengan menggunakan panah yang dapat mendatangkan hujan,
yang dapat memadamkan api. Indrajit memakai panah yang dapat mengeluarkan
ular dan dibales dengan panah yang dapat berubah menjadi garuda, yang
kemudian memangsa ular, Setelah kehabisan kesaktian, Indrajit pergi
mengembara. Lasmana mengikuti sambil mengacungkan panahnya. Kuda yang
hidup bersama kereta berwama biru tua kehujanan. Di atas tanah, Indrajit bangkit
dan membersihkan tubuhnya. Lalu Lasmana segera menyerangnya. Kereta-kereta
pada rusak olehnya. Indrajit segera memanah untuk kembali bertarung. Sehingga
Hanuman melemparnya dan terhimpit di dalam tanah. Sambil berdiri seraya
menarik roda, dia lalu memanah, Puluhan ribu kera yang terkena panah, hidupnya
akan berakhir. Rama dan Lasmana segera datang ke peperangan, Atau jika
menceritakan setengah cerita tentang kematian Indrajit oleh Rama, maka yang
lainnya akan menunggu. Kisah pasukan Lasmana sudah selesai tadi. Separuh
cerita lagi adalah Indrajit menyembah pada Rama. Rama memanah Indrajit yang
berdoa dan terkenalah di sisi kiri. Sclesailah ketiganya saat Rama melihat darah

saat balas memanah di malam hari. Saat ini ada panah Indrajit yang disebut bisa
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tri sudhawi yang berasal dari lelehurnya. Panah it telah dilepaskan ke arah Sri
Rama tetapi tidak mengenainya. Tetapi mengenai hamba. Pasukan kera
menangkap Dewi Trijata, para menterinya, dan banyak yang ditawan. Sri Rama
kembali memanah dan mengenai sisi kanan Indrajit. Indrajit masih bangkit tanpa
bantuan tangannya. ‘Tidak ada yang lahu apa yang dilakukannya. Dia mengeruk
dengan marah dan apa-apa yang terbangun tidak menunjukkan wajah yang
ketakutan. Nantinya, saat Sri Rama melepaskan panah lagi dan mengarahkannya
ke tempat yang tinggi di atas bumi. Dari dalam tanah, guntur terdengar
bergemuruh. Matahari bersinar muram. Itulah pertanda Indrajit telah mati. Dewata
di angkasa menaburkan bunga yang berbau harum. Mengharumkan Indrajit yang
setia. Tangis yang mengalis deras di hari itu mcnunj.ukkan rasa sayang pada sang
anak. Di surga, para Dewa pada prihatin melihat orang-orang di Teja Maya. Surat
ini adalah tanda untuk mengahturkan permohonan luasnya pahala. Saya tuliskan

di bawah surat saya.
Puh VIIL Artate

Saya, seorang putra yang menghaturkan permchonan maaf, sembah, puji, dan

baktinya pada Kiyai dan Nyai.
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BABV

ANALISIS MORFOLOGIS

6.1 Pengantar Analisis Morfologis

Morfologi merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang membahas
tentang pembentukan suatu morfem. Bloomfield mendefinisikan morfem sebagai
satu bentuk bahasa yang sebagiannya tidak mirip dengan bentuk lain mana pun
juga, baik bunyi maupun arti. Charles F. Hockett berpendapat bahwa morfem
adalsh unsur-unsur terkecil yang masing-masing mempunyai makna dalam tutur
sebuah bahasa (Parera, 2007: 14-15). Morfem dibedakan atas morfem bebas dan
morfem terikat. Morfem bebas adalah morfem yang mempunyai potensi untuk
berdiri sendiri, sedangkan morfem terikat tidak mempunyai potensi tersebut
(Kridalaksana, 1992: 11).

Sebuah kata dapat dibentuk dari morfem bebas serta morfem bebas dan
morfem terikat. Kata yang dibentuk dari morfem bebas adalah kata bermorfem
tunggal. Sementara kata yang dibentuk dari morfem bebas dan morfem terikat
adalah kata bermorfem jamak. Kata yang terdiri atss morfem tunggal maupun
morfem jamak dibentuk melalui proses morfologi. Proses morfologi ada
bermacam-macam, antara lain proses afiksasi (pemberian imbuhan) dan
reduplikasi (pengulangan), Afiks (imbuhan) terdiri atas prefiks (awalan), sufiks
(akhiran), infiks (sisipan), konfiks (awalan-akhiran). Reduplikasi meliputi
reduplikasi dwipurwa (pengulangan suku peitama), dwilingga (pengulangan

morfem asal), dwilingga salin suara (pengulangan morfem awal dengan
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perubahan fonem), dwiwasana (pengulangan pada akhir kata), dan trilingga

(pengulangan morfem awal sampai dua kali} (Verhaar, 2001: 152).

6.2. Pembentukao Kata dengan Afiks (Imbuhan)

Afiksasi merupakan proses morfologis yang kata dasarnya dilekati oleh
imbuhan yang merupakan morfem terikat. Jenis-jenis afiks dalam bahasa Jawa
sama dengan jenis-jenis afiks dalam bahasa Indonesia, yaitu:

1. Prefiks (awalan), contohnya: N-, di-, iak-, kok-, ma-, mer-, ka-, ke-, a-, aN-
, $a=, paN-, pa-, pi-, pra-, kuma-, kapi-.

2. Sufiks (akhiran), contohnya: -i, -ake, -a, -en, -na, -ana, -an, -¢.

3. Infiks (sisipan), contohnya: -unt-, -in-, -el-, -er-

4. Konfiks (awalan dan akhiran atau sisipan dan akhiran), contohnya: kae-/-
an, -in-/-an, ke-/-an, ke-/-en, paN-/-an, pa-/-an, pi-f-an, pra-f-an, tak-/-
ane, lak-i-ke, tak-/-e, kami-/-en, sa-/-e.

6.2.1 Pembentukan Kata dengan Prefiks

Jenis-jenis prefiks yang terdapat dalam teks KR adalah:

1. Prefiks di-. Misalnya: digjak, dipuntumut, digawa.

2. Prefiks a-. Misalnya: asaruk, akarse, asebo, atandan, abakti, asaur,
aménjan, amuwus, atungu, awunu, asilib, aturu, anutur, anamun, abéccek,
atulup, amana, anitis.

3. Prefiks ka-. Misalnya: kapapge, kalamun, kawarna, kawanda, kabratan,
kalawan, kalivi.

4. Prefiks ma-. Misalnya: magiri.
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5. Prefiks N-. Misalnya: #¢mbah, yiyupiy, mdur, yucap, yarsa, yambara,
pawula, yrunu, yagént.

6. Prefiks aN-. Misalnya: apapkat, apusap, ayaksi, apombara, cyucap,
aprébut.

7. Prefiks pra-. Misalnya: prajurit, prajalan, prawira, prayaina.

8. Prefiks pi-. Misalnya: piturun, pinuntun.

Prefiks a- tidak hanya terdapat dalam bahasa Jawa, tetapi terdapat pula
dalam bahasa Madura. Pembedaan prefiks a- dalam bahasa Jawa atau Madura
disesuaikan dengan kata yang mengikutinya.

6.2.2 Pembentukan Kata dengan Sufiks

Jenis-jenis sufiks yang terdapat datam teks KR adalah:

1. Sufiks -i. Misalnya: sampuni, muruki, arani, andapi, pamit, mesémi,
cégati, témahi, lampahi.

2. Sufiks -ana. Misalnya: mal&sana, patenana, wékasana, sawalana.

3. Sufiks -a. Misalnya: péiaha, muggaha, lyana, muliha, papapunténa,
tumuruna, mundura.

4. Sufiks -na. Misalnya: praptana, tékkana.

5. Sufiks -an. Misalnya: aranan.

Sufiks —na tidak hanya terdapat dalam bahasa Jawa, tapi juga bahasa
Madura. Penentuan sufiks —na, apakah termasuk afiks bahasa Jawa atau Madura,
disesuaikan dengan kata yang mengikutinya.

6.2.3 Pembentukan Kata dengan Infiks
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Infiks pada tcks KR selain infiks dalam bahasa Jawa juga terdapat infiks
dalam bahasa Madura. Jenis-jenis infiks pada teks KR yang termasuk infiks dalam
bahasa Jawa adalah:

1. Infiks -in-. Misalnya: winasita, minayka, sineba, kinépat, tinaykil,
pinutra, sinugukan, dinagu, tinuduh, sinépi, linuwih, cinarita, tinaken,
pinuji, minurda, sinaway, pinécut, kinaray, windliy, pinuntun, winarna.

2. Infiks -um-. Misalnya: lumampah, gumantya, lumasa, dumusia, tumurun,
gumziy, sumaur, kumilat, rumimpit, tumiti.

Infiks yang termasuk dalam bahasa Madura adalah:

3. Infiks -om-. Misalnya: loméppas.

6.2.4 Pembentukan Kata dengan Konfiks

Pembentukan kata dengan konfiks yang terdapat pada teks KR meliputi:

1. Konfiks di-/-i. Misalnya: dipuruki.

2. Konfiks ka-/-an. Misalnya: kabuyutan, kawruhan, kalébonan, kasiygihan,
kagigiran, kausiran.

3. Konfiks —in-/-gn. Misalnya: [linamunan, pinéjahan, pinandaman,
linépasan, winacanan,

4. Konfiks —in-/~i. Misalnya: tinulungi.

5. Konfiks —in-/-ana. Misalnya: tinakenana.

6. Konfiks N-i. Misalnya: gaturi, yajrihi.

7. Konfiks N/~(@ke. Misalnya: gétokake.

8. Konfiks pa-/-an. Misalnya: pakukutan.

9. Konfiks a-/-a. Misalnya: amutéra, amayana, apéjaha, atandiya.

10. Konfiks a-/-i. Misalnya: aniliki, amindoni.
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11. Konfiks a-~-an. Misalnya: atémahan.

6.3 Pembentukan Kata dengan Reduplikasi

Proses morfologis sclanjutnya adalah reduplikasi. Reduplikasi adalah
proses pengulangan dari sebagian atau keseluruhan kata dasar. Reduplikasi
dibedakan atas reduplikasi penuh, yaitu bentuk reduplikasi dengan mengulang
seluruh kata dasar, dan reduplikasi parsial adalah reduplikasi yang menguiang
hanya sebagian unsur kata dasar (Simatupang, 1983: 15). Bila melihat definisi
reduplikasi penuh dan reduplikesi parsial, maka jenis-jenis reduplikasi yang
didefinisikan Verhaar maupun Kridalaksana yang termasuk reduplikasi penuh
adalah reduplikasi dwilingga dan reduplikasi trilingga. Sementara yang termasuk
reduplikasi parsial adalah reduplikasi dwipurwa, reduplikasi dwilingga salin
suara, dan reduplikasi dwiwasana.
6.3.1 Reduplikasi Dwilingga

Kata-kata dalam teks KR yang mengalami reduplikasi dwilingga adaleh
pulra-puira, magwa-maygwa, warna-warng.
6.3.2 Reduplikasi Dwipurwa

Kata-kata dalam teks KR yang mengalami reduplikasi dwipurwa, yaitu
titiyan, mamapan, tatawiy, luluhur, tétiga.
6.3.3 Reduplikasi Dwiwasana
Kata-kata dalam teks KR yang mengalami reduplikasi dwiwasana, yaitu nak-
sanak dan pan-mapan. Ciri reduplikasi seperti ini banyak ditemui dalam bahasa

Madura.
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BAB VI

SIMPULAN

Dari penelitian ini dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Teks KR merupakan satu-satunya teks cerita Ramayana yang menggunakan
judul “Kitab” diantara lima naskah yang tersimpan di Museum Mpu Tantular.
Naskah bernomer inventaris 20.119 M ini disunting menggunakan metode
suntingan teks diplomatik, yaitu metode suntingan yang dilakukan tanpa
membuat perubahan atau perbaikan pada teks (teks disajikan apa adanya
seperti beatuk aslinya). Perbaikan teks dilakukan berdasarkan referensi Kamus
Bahasa Madura-indonesia oleh Asis Safioedin dan dicatat pada foof note.

2. Translasi (pengalihbahasaan) naskah teks XR tidak dilakukan dengan cara
mengalihkanbahasakan teks secara leksikal, melainkan translasi secara bebas
untuk menangkap isi teks. Translasi disajikan dalam bentuk prosa untuk
memudahkan pemahaman isi cerita.

Analisis morfologis meliputi pembentukan kata yang mengalami proses afiksasi

dan reduplikasi. Proses afiksasi merupakan proses morfologis yang kata dasarnya

dilekati prefiks (awalan), sufiks (akhiran), infiks (sisipan) dan konfiks (awalan-
akhiran). Jenis-jenis afiks yang terdapat dalam teks KR, yaitu: prefiks di-, a-, ka-,
ma-, N-, aN-, pra-, pi-; sufiks -i, -ana, -a, -na, -an; infiks -in-, -um-, -om-; konfiks

di-lui, ka-f-an, -in-/-em, =in-/-i, -in-/-ana, N-/-i, N-/{@)ke, pa-/-an, a-/-a, a-/-i, a-/

an. Proses reduplikasi yang terdapat dalam teks KR, yaitu reduplikasi dwilingga,

dwipurwa, dan dwiwasana.
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